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MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH  
DALAM PEMBINAAN GURU DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU 
(SDIT) AZ-ZAHRA SRAGEN 
 
Siti Nurul Fuadah 
ABSTRAK 
Pembinaan guru dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 1) Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pembinaan guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Az-Zahra Sragen. 2) Faktor-
faktor yang menghambat dalam pembinaan guru. 3) Solusi yang ditempuh dalam 
mengatasi kendala-kendala yang ada.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Az-Zahra Sragen, pada bulan 
Agustus sampai dengan Oktober 2016. Subyek dari penelitian ini adalah Kepala SDIT 
Az-Zahra Sragen. Sedangkan informannya adalah wakil kepala sekolah, sebagian guru, 
ketua komite sekolah, dan pengurus Yayasan Lembaga Bakti Muslim (YLBM) Al-Falah 
Sragen. Teknik pengumpulan data dengan metode pengamatan, wawancara, dan 
dokumen. Analisa data dengan interactive model yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terlaksananya manajemen 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen yang 
dapat dideskripsikan melalui: (a) Adanya perencanaan jangka panjang dan perencanaan 
tahunan, yang dilengkapi dengan analisis SWOT. (b) Adanya pembagian tugas yang 
jelas yang tersusun dalam organisasi sekolah. (c) Pelaksanaan pembinaan meliputi 
pembinaan kompetensi pedagogik dengan kegiatan-kegiatan rapat rutin, pendampingan 
penyusunan silabus dan RPP serta perangkat pembelajaran lainnya, mengadakan 
workshop KTSP,  mengaktifkan kegiatan KKG. Kompetensi kepribadian dengan 
kegiatan tarbiyah, tausiyah, one day one juz membaca Al-Qur‟an, one day one ayat 
menghafal Al-Qur‟an, tahsin Al-Qur‟an, pemberian contoh teladan. Kompetensi sosial 
diasah melalui program 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), pelatihan komunikasi 
melalui kegiatan tarbiyah, tausiyah, pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh sekolah. 
Kompetensi profesional dilaksanakan dengan mengikutsertakan guru dalam PLPG, serta 
pelatihan pembelajaran berbasis IT. (d) Evaluasi dilakukan melalui supervisi dan rapat 
koordinasi. 2) Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan guru, 
yaitu: (a) Kurangnya pengalaman para guru dalam keterampilan pembelajaran.            
(b) Kurangnya pengetahuan guru dalam teknik berkomunikasi yang efektif. (c) 
Banyaknya guru wanita yang berusia produktif sehingga banyak guru yang mengambil 
cuti. 3) Solusi yang ditempuh untuk mengatasi kendala yang dihadapi adalah dengan: 
(a) Mengadakan berbagai workshop dan pelatihan. (b) Mengadakan berbagai macam 
kegiatan untuk mengasah kemampuan berkomunikasi yang efektif. (c) Mengangkat 
guru piket yang tugasnya khusus mengisi kelas yang kosong. 
 
Kata kunci: manajemen kepemimpinan kepala sekolah, dan pembinaan guru 
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PRINCIPAL LEADERSHIP MANAGEMENT IN THE DEVELOPMENT OF 
TEACHER IN INTEGRATED ISLAMIC PRIMARY SCHOOL (SDIT)             
AZ-ZAHRA SRAGEN  
Siti Nurul Fuadah 
ABSTRACT 
The development of teacher is intended to increase teachers‟ competency. The 
aims of this research are to determine: 1) principal leadership management in the 
development of teacher in SDIT Az-Zahra sragen, 2) the inhibiting factors in the 
teacher‟s development, 3) the solutions to overcome those factors.  
This research was applied qualitative descriptive approach. This research was 
conducted in SDIT Az-Zahra in August until October 2016. The subject of this research 
was the Principal of SDIT Az-Zahra Sragen. Meanwhile, the informants were the vice 
principal, some teachers, chief of school committee and board of the Foundation 
Institutions of Bakti Muslim (YLBM) Al-Falah Sragen. Technique of collecting data 
used observation, interview, and document. Analysis of data used interactive model, 
namely data collection, data reduction, data display, and conclusion. 
The results of this research show that: 1) The implementation principal leadership 
management in the development of teacher in SDIT Az-Zahra Sragen can be described 
as follows: (a) The long-term and annually planning completed with SWOT analysis. 
(b) Clear division of tasks arranged in school organization. (c) The implementation of 
developments including the development of pedagogic competency of regular meetings, 
the guidance of the arrangement of syllabi, teaching plan and other learning devices, the 
implementation of workshop KTSP, the activation of KKG. Personal competence 
includes tarbiyah, tausiyah, one day one juz by reading the Qur‟an, one day one verse 
by memorizing the Qur‟an, tahsin Al Qur‟an, giving some good examples. Social 
competency is conducted through 5 T (to smile, to address, to greet, to be polite, to be 
modest), the training of communication through any events of tarbiyah, tausiyah, the 
school meetings. Professional competency is conducted by involving the teachers in 
PLPG, and IT-based learning. (d) The evaluation is through supervision and 
coordination meeting. 2) Some difficulties faced are: a) Lack of teacher‟s experience. b) 
Lack of teacher‟s knowledge in the technique of effective communication. c) Many 
productive women teachers that is often to take leave. 3) The solutions to overcome the 
difficulties are: (a) To conduct workshops and trainings. (b) To conduct any events to 
measure the ability of effective communication. (c) To point on-duty teachers to 
substitute the truant teacher in class.  
Keywords: principal leadership management, teacher‟s development  
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 ادارة قيادة رئيس المدرسة
سراغين " الزهر " فى تدريب المعلمين فى المدرسة الإبتدائية الإسلامية المتكاملة 
ستى نور الفؤادة 
 
 التلخيص
ادارة قيادة رئِيس . )١: أىداؼ من ىذا البحث ىو . يتم علي تدريب الدعلمين لتحسين كفاءة الدعلمين
العوامل التي تعوؽ فى . )٢. سراغين" الزىر"الددرسة فى تدريب الدعلمين فى الددرسة الإبتدائية الإسلامية الدتكاملة 
. الحلوؿ الدتخذة للتغلب علي القيود القائمة. )٣. تدريب الدعلمين
وأما مكاف عملية ىذا البحث فهو فى . الطريقة الدستعملة فى ىذا البحث ىي الطريقة الوصفية النوعية
قصد . ٦١٠٢و الوقت من شهر أغوسطس إلى أكتوبر . سراغين" الزىر " الددرسة الإبتدائية الإسلامية الدتكاملة 
ىذا البحث ىو رئِيس الددرسة، والدخبر ىو نائب رئِيس الددرسة، الددرس، رئِيس لجنة الددرسة، منظمة الدؤسسة 
طريقة جمع البيانات ىي الدلاحظة، الدقابلة، والتوثقية، طريقة تحليل البيانات ىو الجمع، . سرِاغين" الفلاح"
. التقليص، الإستقراء، و الإستنباط
وجود ادارة قيادة رئِيس الددرسة عن تدريب الدعلمين فى الددرسة . )١: دلت نتيجة ىذا البحث على
وجود الغاية علي مدى الطويل و . )أ(: و يعابر علي مايلي , سراغين" الزىر"الإْبتدائية الإسلامية الدتكاملة 
. )ج(    . وجود تقسيم الوظيفة الواضحة و الدرتبة فى منظمة الددرسة. )ب()TOWS( . وتكمل بتحليل, سنوى
وجود التدريب مثل كفاءة التربوية بأنشطة الإجتماعية الدستمرة، التوجيو فى صناعة خطوات التدريس وغيرىا، عقد 
 كفاءة الشخصية بأنشطة التربية، التوسية، فى اليـو جزء واحد فى  )GKK( .   و النشاطات)PSTK(التدريب  
كفاءة الإجتماعية يعابر . قراءة القراف، فى اليـو اية واحدة فى حفظ القراف، تحسين القراف، بتكوين أسوة حسنة
و أما التدريب عن كفاءة الكلاـ بأنشطة . )التبسم، الإستقباؿ، السلاـ، الدهذب، المجاملة  ( على خمسة امور 
 و )GPLP(وكفاءة الدهنية الذي عقد خلاؿ إشراؾ الدعلمين فى . التربية، التوسية، عقد اللقاء بمدبر الددرسة
). ٢. التقييم من خلاؿ التنسيق و إجتماعات الإشراؼ. )د). التدريب على تدريس القائم فى التكنولجيا
عدـ معرفة الدعلمين فى التواصل .)ب). عدـ وجود خبرة الدعلمين. )أ): الدشكلات عن تدريب الدعلمين ىي 
. )أ): الحلوؿ الدتخذة للتغلب علي القيود القائمة ىي . )٣. كثر من الدعلمات فى سن الإنتاج )ج). الفعاؿ
مسؤولية لدعلم الدعتصم . )ج). عقدة النشاطات فى التواصل الفعاؿ. )ب). بإكثار على عقد التدريبات الدختلفة
   .لدخوؿ الفصل الفارغ
 
 ادارة قيادة رئِيس الددرسة و تدريب الدعلمين: الكلمة 
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia, menurut kodratnya merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk 
sosial, manusia memiliki kemampuan, kebutuhan, dan kebiasaan untuk 
berkomunikasi dan berhubungan, serta berorganisasi dengan orang lain. 
Aristoteles di abad ke-4 SM mengatakan bahwa manusia adalah zoon politicon. 
Manusia adalah makhluk yang tidak pernah bisa lepas dari masyarakatnya. 
Hidup sebagai manusia hanya mungkin dalam organisasi (Semma, 2008: 2). 
Manusia disebut juga sebagai homo socius, yaitu suatu komunitas umat yang 
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap sesama dan lingkungannya. 
Manusia adalah makhluk yang utama dan harus menjadi rahmat bagi alam 
semesta. Hidup bermasyarakat dan berorganisasi secara kolektif merupakan 
fitrah manusia (Feisal, 1995: 285).  
Dalam istilah lain, manusia merupakan homo socius, atau makhluk sosial. 
Homo berarti manusia, sedangkan socius adalah kawan. Jadi, manusia tidak bisa 
hidup tanpa bantuan orang lain. Maka manusia akan hidup berkembang secara 
normal dan wajar, hanya jika ia bersama dengan lingkungan sosialnya (Rahardi, 
2006: 179). 
Dengan ketergantungannya terhadap sesama manusia, maka dalam 
mencapai tujuannya, manusia membutuhkan suatu wadah yang disebut 
organisasi. Menurut Daft (dalam Budihardjo, 2011: 14) organisasi merupakan 
kumpulan orang yang mempunyai suatu tujuan serta dirancang secara sengaja 
untuk beraktifitas yang dikoordinasikan secara sistematis dan terbuka serta 
terkait dengan lingkungan eksternal.  
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Demikian juga dalam dunia pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 
harus dibentuk organisasi atau lembaga-lembaga pendidikan. Di Indonesia, 
perihal lembaga pendidikan diatur dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13-16 yang menjelaskan tentang jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 
non formal, dan informal. Sedangkan jenjang pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sementara itu 
jenis pendidikan terdiri dari pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, 
vokasi, keagamaan, dan khusus. Dimana jalur,  jenjang,  dan  jenis  pendidikan  
tersebut dapat  diwujudkan  dalam  bentuk  satuan  pendidikan  yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat.   
Untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal dibutuhkan manajemen. 
Menurut Muhammad (2004: 3), manajemen merupakan salah satu ilmu yang 
sangat penting dalam mengatur masyarakat. Sekarang ini zaman manajemen, 
jika suatu masyarakat memiliki fasilitas materi dan sumber daya manusia untuk 
menuju kesuksesan, tetapi tidak mengadakan manajemen yang rapi untuk 
mengatur dan memfungsikan fasilitas-fasilitas tersebut dalam mewujudkan 
tujuan dan targetnya, maka tidak akan meraih kemajuan, bahkan segala fasilitas 
tersebut menjadi sia-sia. 
Untuk meningkatkan taraf pendidikan nasional maka dibutuhkan reformasi 
pendidikan dengan memperbaharui semua sistem pendidikan dan peranannya 
terhadap pembangunan bangsa ini. Perlu pengorbanan dan kesediaan dari semua 
stakeholders yang terkait, baik pemerintah, instansi pendidikan, kementerian 
pendidikan  maupun kepala sekolah dan guru sebagai pelaksana pendidikan 
Indonesia. Reformasi pendidikan juga harus memberikan peluang bagi siapapun 
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untuk mengembangkan langkah-langkah atau cara baru dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Reformasi pendidikan pada dasarnya mempunyai tujuan 
agar pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan efesien  untuk mencapai tujuan  
pendidikan nasional Indonesia dengan mengembalikan ideologi pancasila dan 
nilai-nilai kultural dalam dunia pendidikan. 
Pemerintah, masyarakat, dan pengguna jasa pendidikan sangat 
membutuhkan lembaga pendidikan yang bermutu. Harapan ini harus direspon 
oleh para lembaga penyelenggara pendidikan di tingkat sekolah dan madrasah, 
agar memberikan manfaat yang besar baik kepada internal sekolah dan madrasah 
maupun eksternal. Secara internal, sekolah akan berkembang dan maju sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup yang lebih baik bagi semua 
anggota organisasi sekolah. Secara eksternal, masyarakat dan pengguna jasa 
akan mendapatkan kepuasan layanan pendidikan sehingga mendukung program-
program yang ditetapkan oleh sekolah. Hubungan antara internal dan eksternal 
yang timbal balik secara simultan akan mampu mencerdaskan kehidupan yang 
bermartabat di dunia internasional (Makbuloh: 2011: 2).  
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan Indonesia, Pemerintah 
menerbitkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dimana dalam pasal 3 menyatakan tentang fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 





   
 
Kemudian dalam pasal 4 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
menjelaskan tentang enam prinsip penyelenggaraan pendidikan yang 
dicanangkan, diantaranya adalah bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 
mengembangkan budaya membaca, menulis, berhitung bagi segenap warga 
masyarakat, dan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui 
peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 
Undang-undang ini dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 
Indonesia mengamanatkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki 
kewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis;  mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan; dan  memberi teladan dan menjaga nama baik 
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya.  
Dana pendidikan dialokasikan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD). Dana sebesar ini di luar kebutuhan  gaji pendidikan 
dan biaya pendidikan kedinasan. Upaya ini merupakan terobosan yang sangat 
fantastis dengan penggelontoran dana yang begitu besar untuk kegiatan 
pendidikan.  
Pemerintah menentukan kebijakan tentang standar nasional pendidikan 
yang merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia. 
Standar nasional pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan 
nasional yang bermutu. Pemerintah menetapkan standar nasional pendidikan 
yang terdiri dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, 
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sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan, 
pembentukan dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. Dibentuknya 
dewan pendidikan dan komite sekolah memberikan ruang bagi masyarakat untuk 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 
pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta 
pengawasan pendidikan.  
Kebijakan lainnya adalah pembentukan badan standarisasi, penjaminan 
dan pengendalian mutu pendidikan. Badan ini berperan sebagai badan yang 
menangani pengembangan standar nasional pendidikan, pemantauan dan 
pelaporan pencapaiannya secara nasional.  
Untuk penjaminan mutu, Pemerintah telah menetapkan standar pendidikan 
yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Pada  pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemerintah ini dinyatakan 
bahwa untuk penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan yang sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan perlu dilakukan dalam tiga program terintegrasi 
yaitu evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. Ketiga program tersebut merupakan 
bentuk penjaminan mutu pendidikan yang bertujuan untuk melindungi 
masyarakat agar dapat memperoleh layanan dan hasil pendidikan yang sesuai 
dengan yang dijanjikan oleh penyelenggara pendidikan. 
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pada 
Penjelasan Umum dinyatakan bahwa dalam proses pendidikan dibutuhkan 
pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu membangun kemauan, serta 
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Prinsip tersebut 
menyebabkan adanya pergeseran paradigma proses pendidikan, dari paradigma 
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pengajaran ke paradigma pembelajaran. Paradigma pengajaran yang lebih 
menitikberatkan peran pendidik dalam mentransformasikan pengetahuan kepada 
peserta didiknya bergeser pada paradigma pembelajaran yang memberikan peran 
lebih banyak kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kreativitas 
dirinya dalam rangka membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki 
estetika, sehat jasmani dan rohani, serta keterampilan.  
Kemudian tentang standar pendidik dan kependidikan, ditetapkan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28, bahwa pendidik dituntut 
memiliki kualifikasi akademik yang merupakan tingkat pendidikan minimal 
yang harus dipenuhi, dengan dibuktikan ijazah atau sertifikat yang relevan. 
Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk pendidik pada SD/MI, atau 
bentuk lain yang sederajat sebagaimana tersebut pada pasal 29 adalah: 
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana 
(S1),  latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan SD/MI, 
kependidikan lain, atau psikologi; dan  sertifikat profesi guru untuk SD/MI. 
Pendidik juga dituntut memiliki kompetensi sebagai learning agent, 
pendidik sebagai agen pembelajaran yang memiliki peran sebagai fasilitator, 
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
Di samping tuntutan terpenuhinya kompetensi seorang guru, pemerintah 
harus memberikan kesejahteraan yang diterima sebagai hak dari tenaga pendidik 
dan kependidikan antara lain  penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang 
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pantas dan memadai;  penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 
pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas; perlindungan 
hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan intelektual; dan  
kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan 
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas (UU No. 20 tahun 2003 pasal 
40). 
Antara hak dan kewajiban guru telah digariskan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan secara seimbang. Telah dikucurkannya dana tunjangan 
sertifikasi guru merupakan bentuk kepedulian Pemerintah terhadap peran guru 
untuk meningkatkan kompetensinya dalam menjadikan pendidikan yang 
bermutu. 
Tetapi dalam kenyataannya, dengan banyak fasilitas yang diberikan 
kepada guru masih belum berimbas positif terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Bahkan di antara akibat tiadanya peningkatan mutu pendidikan, 
banyak sekolah yang diregrouping  karena kekurangan murid, karena kalah 
bersaing dengan sekolah di sekitarnya. Pada tahun 2014 di Kabupaten Sragen 
telah dilakukan peleburan 11 SDN yang diputuskan melalui Keputusan Bupati 
Sragen Nomor 900/442/002/2014 tentang Penggabungan Sekolah Dasar Negeri 
Kabupaten Sragen. Sedangkan Tahun 2015 SD yang di-regrouping ada 26 
sekolah,  dengan tolok ukurnya ada satu kelas yang jumlah siswanya kurang dari 
20 anak (Solopos.com, 25 Februari 2015). 
Pembinaan guru oleh kepala sekolah merupakan salah satu solusi untuk 
meningkatkan mutu sekolah. Kedudukan guru, sebagaimana dalam Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 2 ayat (1) 
disebutkan: “Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 
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jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.” Kemudian pasal 4 menjelaskan : “Kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.” 
 Sebagai tenaga profesional yang berfungsi untuk meningkatkan martabat 
dan peran guru sebagai agen pembelajaran, untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, guru diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru akan 
menjadi bahan perhatian banyak orang, dan tentunya tidak lain berkaitan dengan 
kinerja dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya. 
Peran guru yang begitu sentral dalam peningkatan mutu pendidikan, maka 
dibutuhkan manajemen yang jitu dari kepemimpinan kepala sekolah agar sumber 
daya guru yang ada bisa dimanfaatkan dengan maksimal. Sebagimana 
disampaikan oleh Wahjosumidjo (2013:81) bahwa keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah dikatakan berhasil manakala 
mereka mampu memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 
kompleks dan unik, karena dalam organisasi sekolah yang di dalamnya terjadi 
proses belajar mengajar dan tempat pembudayaan kehidupan umat manusia 
terdapat berbagai dimensi yang saling berkaitan dan saling menentukan. Kepala 
sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah 
yang berperan menjadi kekuatan penggerak dalam kehidupan sekolah. Kepala 
sekolah dilukiskan sebagai orang yang harus memahami tugas dan fungsinya 
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demi keberhasilan sekolah dan memiliki kepedulian kepada guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa. 
Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sangat 
ditentukan oleh kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan faktor yang 
sangat penting untuk menunjang tercapainya tujuan sekolah. Fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah adalah menggerakkan, mempengaruhi, 
memberikan motivasi, dan mengarahkan orang-orang yang ada dalam lembaga 
pendidikan itu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (Basri, 2014: 47).  
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Az-Zahra Sragen yang berlokasi di 
Jl. Dr. Sutomo Sragen, di bawah naungan Yayasan Lembaga Bakti Muslim 
(LBM) Al-Falah Sragen, memiliki 984 siswa, dibagi menjadi 30 rombongan 
belajar dengan tiap kelasnya ada 5 rombongan belajar ( A – E ).  Jumlah siswa 
ini merupakan prestasi yang sangat fantastis di tengah-tengah persaingan dengan 
sekolah lainnya yang mengalami kesulitan mencari peserta didik bahkan ada 
gulung tikar. Sedangkan jumlah guru 84 orang (Wawancara dengan Kepala 
Sekolah tanggal 27 April 2016). 
Ujian Nasional yang diikuti SDIT Az-Zahra Sragen pada Tahun 
2014/2015 menempatkan rangking 47 dari 581 SD negeri dan swasta se-
Kabupaten Sragen, dan selalu menempati rangking 5 besar Tingkat Kecamatan 
Sragen, dan nilai tertinggi diraih siswa SDIT Az-Zahra.  Sejak Tahun 2007 - 
2015 prosentase kelulusan Ujian Nasional 100 %. Di samping itu banyak 
prestasi yang diraih sampai mencapai 200 lebih prestasi akademik dan non 
akademik , Tahun 2014/2015 mencapai 43 prestasi (Wawancara dengan Kepala 
Sekolah tanggal 27 April 2016). 
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Keberhasilan SDIT Az-Zahra tak lepas dari dedikasi yang tinggi dari para 
guru dalam menjalankan tugasnya dengan menciptakan dan mempertahankan 
mutu pendidikan, sehingga mendapat kepercayaan dari masyarakat. 
Namun dari berbagai keberhasilan dan prestasi yang diraih tersebut, tak 
luput dari beberapa kendala yang dihadapi oleh SDIT Az-Zahra. Di antara faktor 
penghambat itu adalah: SDM guru mayoritas masih muda, sehingga 
pengalamannya perlu ditingkatkan. Masa muda merupakan masa produktif 
dalam keluarga, apalagi banyak guru wanita, maka berimbas pada seringnya 
guru yang meminta cuti melahirkan. SDM yang masih muda membutuhkan 
peningkatan ketrampilan berkomunikasi yang lebih matang dengan banyak 
pihak.  
SDIT Az-Zahra yang berusia masih terbilang muda, berdiri sejak Tahun 
2002, tetapi telah mengukir dengan segudang prestasi,  menarik untuk diteliti 
bagaimana manajemen kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah 
dalam pembinaan guru, sehingga guru memiliki motivasi, dedikasi, dan kinerja 
yang tinggi. Sekolah SDIT Az-Zahra ini bisa menjadi model bagi lembaga 
pendidikan lainnya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah SDIT Az-Zahra dalam 
pembinaan guru ? 
2. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen kepemimpinan Kepala 
Sekolah SDIT Az-Zahra dalam pembinaan guru? 
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3. Bagaimana  solusi  yang  ditempuh  untuk mengatasi kendala-kendala yang      
dihadapi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 
maka penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui tentang manajemen kepemimpinan yang diterapkan 
Kepala Sekolah SDIT Az-Zahra dalam pembinaan guru.  
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen 
kepemimpinan Kepala Sekolah SDIT Az-Zahra dalam pembinaan guru. 
3. Untuk mengetahui solusi yang ditempuh dalam mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik manfaat secara 
teoritis maupun manfaat praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu manajemen 
kepemimpinan, terutama dalam peningkatan kinerja guru dalam mencapai 
visi sekolah. Diharapkan juga bisa menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam dunia pendidikan khususnya mengenai perencanaan pembinaan guru, 
dan lebih jauh penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan pada 
penelitian berikutnya yang berkaitan dengan kinerja guru. 
 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat di antaranya : 
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a. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses 
penerapan manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan 
guru yang bisa menciptakan tingginya dedikasi guru. 
b. Bagi lembaga pendidikan, bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan 
percontohan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
c. Bagi SDIT Az-Zahra Sragen bermanfaat sebagai bahan informasi dan 
















BAB  II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen 
a.  Pengertian manajemen 
Manajemen memiliki definisi yang beragam dari para ahli. Menurut 
Brantas (dalam Nasrudin, 2010: 21), manajemen memiliki makna “suatu proses 
atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang ke arah tujuan-tujuan organisasional dan maksud-maksud 
yang nyata”. 
 Manajemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Mustari ( 2014: 1-3) mengutip pengertian manajemen dari 
beberapa tokoh di antaranya menurut Hasibuan bahwa manajemen sebagai 
ilmu dan seni mengatur proses  pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Kemudian menurut Gordon, manajemen merupakan metode yang 
digunakan administrator untuk melakukan tugas-tugas tertentu atau mencapai 
tujuan tertentu. Selanjutnya menurut Ricky W. Griffin berpendapat bahwa 
manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 
secara efektif dan efisien. Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan 
perencanaan, dan efisien berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 
terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Sedangkan Pariata Westra, manajemen 
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adalah segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja 
sama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Rohmat (2014: 27) bahwa manajemen bermakna melakukan 
proses kegiatan kelembagaan dan organisasi dari umum sampai spesifik, yang 
bersifat kompleks, unik dan terpadu dilakukan secara terencana, terlaksana, 
termonitoring, terevaluasi, dan terkontrol dalam mencapai tujuan tertentu. 
Stooner (dalam Sulistyorini, 2009: 11) berpendapat, manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya organisasi agar dapat 
mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. 
Menurut Yasin (2011: 18) bahwa manajemen adalah suatu tindakan 
dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi penggunaan SDM dan 
material lainnya. 
Dari berbagai macam pengertian tentang manajemen, bisa diambil 
pengertian bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam organisasi dalam rangka 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
 
b.  Fungsi manajemen 
Menurut Brantas (dalam Nasrudin, 2010: 31-33), fungsi utama 
manajemen ada lima macam yaitu :  
1) Staffing, yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengarahan, penyaringan, dan pengembangan tenaga kerja. Penempatan 
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seorang pegawai pada posisi yang disenangi dan sesuai dengan skill 
merupakan langkah awal kesuksesan seorang manajer.  
2) Perencanaan (planing), yaitu memikirkan apa yang akan dilaksanakan 
dengan sumber daya yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk 
menentukan tujuan organisasi secara keseluruhan untuk memenuhi tujuan 
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi 
manajemen. Tanpa perencanaan yang baik, maka organisasi tidak dapat 
berjalan dengan optimal. 
3) Pengorganisasian (organizing), dilakukan untuk membagi suatu kegiatan 
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang kecil, sehingga mempermudah 
manajer dalam pengawasan dan menentukan orang-orang yang tepat untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. 
4) Pengarahan (directing), yaitu menggerakkan orang-orang agar bekerja 
dengan sendirinya, dengan penuh kesadaran untuk berusaha mencapai 
tujuan organisasi yang telah direncanakan. Dalam hal ini dibutuhkan 
kepemimpinan (leadership) yang dapat menjadi contoh yang baik. 
5)  Pengevaluasian (evaluating), yaitu proses pengawasan dan pengendalian 
performa organisasi dan memastikan bahwa jalannya organisasi sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer harus mampu 
menemukan masalah yang dihadapi dalam operasional organisasi dan 
mencari solusi sebelum permasalahan menjadi semakin besar. 
 
c.  Prinsip manajemen   
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Seorang pencetus teori manajemen yang berasal dari Perancis, Henry 
Fayol, mengemukakan bahwa prinsip-prinsip manajemen terdiri dari: 
1) Division of work (pembagian kerja), yaitu pendistribusian kemampuan 
karyawan/pegawai sesuai dengan keahliannya. 
2) Authority and responsibility (wewenang dan tanggung jawab). Seorang 
manajer atau pegawai harus memiliki kemampuan atau kekuatan serta 
memiliki tanggung jawab terhadap amanat pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya untuk melaksanakan pekerjaan secara baik dan benar. 
3) Discipline (disiplin). Dengan disiplin yang tinggi, segala pekerjaan akan 
terlaksana dengan baik dan tercapai sesuai dengan target. 
4) Unity of command (kesatuan perintah), yaitu perintah seorang manajer 
tidak bersifat sepotong-sepotong yang akan membingungkan bawahannya. 
5) Unity of direction (kesatuan pengarahan),  yaitu aturan yang sudah 
disepakati oleh perusahaan atau institusi harus diikuti bersama baik oleh 
atasan maupun bawahan. 
6) Seluruh anggota dan pimpinan organisasi harus mengutamakan 
kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi. 
7) Penggajian dengan system proporsional sesuai dengan beban kerja 
pegawai. 
8) Centralization (pemusatan), sarana untuk pengendalian organ-organ 
organisasi yang di bawah sehingga tidak menyimpang dari tujuan 
organisasi. 
9) Hierarchy (tingkatan), merupakan bagian dari proporsi tanggung jawab 
para anggota dalam melaksanakan tugas. 
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10) Order (ketertiban) yaitu untuk menjaga harmonisasi dari dinamika 
organisasi agar terhindar dari perpecahan. 
11) Keadilan dan kejujuran yang merupakan wujud moral yang harus dimiliki 
oleh seluruh anggota organisasi. 
12) Keadilan dan kejujuran , agar terwujud stabilitas karyawan dan tidak 
muncul prasangka negatif. 
13)  Inisiative (prakarsa), ide-ide inovatif sangat dibutuhkan dalam sebuah 
organisasi untuk penyegaran dan kemajuan. 
14) Semangat korps harus dibangun agar organisasi menjadi kuat dan solid. 
15) Keterbukaan, merupakan faktor terpenting agar organisasi terjaga 
keutuhannya (Nasrudin, 2010: 34-35).  
 
d. Manajemen dalam Islam 
Manajemen dipandang sebagai perwujudan amal shaleh yang bertitik 
tolak dari niat baik. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat An-
Nahl (16) ayat 128 : 
                
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan (Kementerian Agama, 2012: 383). 
 
Niat yang baik akan menumbuhkan motivasi yang tinggi dan aktifitas untuk 
mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan bersama. Untuk mengembangkan 
manajemen, dalam Islam ada empat landasan yaitu kebenaran, kejujuran, 
keterbukaan, dan keahlian. Agar tujuan organisasi yang dijalankan bisa 
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mendapatkan hasil yang maksimal, seorang manajer harus memiliki empat sifat 
utama tersebut (Nasrudin, 2010: 35). 
Islam telah membentangkan dasar-dasar ilmu manajemen, prinsip-
prinsipnya, dan segala unsur keberadaan manajemen. Abdul Hamid Bahgat, 
seorang profesor manajemen yang sering hadir di berbagai universitas di Mesir 
berkata: ”Pemikiran yang dihasilkan manusia dalam bidang manajemen, 
hampir seluruh bagiannya, mengadopsi dari peradaban Islam. Sesungguhnya 
agama Islam dan peradabannya merupakan salah satu sumber ilham utama bagi 
pertumbuhan pemikiran manajemen Eropa modern.” (Muhammad, 2004: 3). 
Lebih lanjut Abdul Hamid Bahgat (Muhammad, 2004: 4) mengatakan: 
Tidaklah adil jika dasar-dasar manajemen yang ditemukan atau yang 
berhasil diraih, diakui muncul dan eksis bersamaan dengan permulaan 
gerakan keilmuan dalam bidang manajemen pada awal abad dua puluh. 
Sebenarnya, dasar-dasar manajemen itu sudah tersebar dalam bentuk 
teori pada tatanan hukum agama Islam dan praktek terapan pada 
bangunan Daulah Islamiyah.  
 
Menurut Muhammad (2004: 7), sejak tahun 612 M Daulah Islamiyah di 
bawah kepemimpinan Rasulullah saw telah menancapkan pondasi dan kaidah-
kaidah administrasi Islam serta prinsip-prinsip kepemimpinan demokrasi. 
Daulah Islamiyah juga telah meletakkan tatanan hokum administrasi yang 
tumbuh dan berkembang pada masa Daulah Islamiyah berikutnya secara 
berturut-turut yaitu Umawiyah, Abbasiyah, dan Utsmaniyah. Pada saat itu, Al-
Qur‟an menjadi undang-undang akurat dan referensi ilmiah ruhiyah dalam 
bidang manajemen sebagaimana Sunah Nabi yang merupakan cahaya, 
memberikan penerangan kepada hal yang tidak jelas, memberikan penjelasan 
yang ringkas, serta membentangkan jalan-jalan untuk mendapatkan hidayah. 
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Islam telah lebih dulu meletakkan landasan bagi fungsi, tugas, dan nilai-nilai 
dari perencanaan strategi, pengaturan, pengarahan, pengawasan, pengambilan 
berbagai keputusan, proses pelaksanaan, dibanding metode-metode segala 
pemikiran yang ada.   
 
2. Kepemimpinan kepala sekolah 
a. Kepemimpinan 
Untuk menjalankan organisasi dibutuhkan seorang manajer atau 
pemimpin. Pemimpin biasanya dipilih kepada seseorang yang memiliki nilai 
lebih dari sejumlah anggota organisasi yang ada. Orang yang memiliki nilai 
lebih itulah yang kemudian ditunjuk dan diangkat untuk mengatur orang 
lainnya, agar perjalanan kegiatan organisasi bisa mencapai tujuannya. 
 
1)  Pengertian kepemimpinan 
Para ahli dalam memberikan pengertian tentang kepemimpinan 
berbeda-beda antara satu ahli dengan lainnya. Hal ini dipengaruhi dari sudut 
pandang mana melihatnya. Menurut Robbins dan Judge (2015: 249) bahwa 
kepemimpinan (leadership) merupakan kemampuan untuk mempengaruhi 
suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Menurut Fiedler (dalam Nasrudin, 2010: 56), kepemimpinan adalah 
pengaruh antarpribadi  melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan 
tertentu sebagai proses mempengaruhi sekelompok orang sehingga mau 
bekerja dengan sungguh-sungguh untuk meraih tujuan kelompoknya.  
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Kepemimpinan menurut Indriyo Gitosudarmo (dalam Arifin,2010: 2) 
adalah sebagai proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau kelompok 
untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 
Hill dan Caroll (dalam Nasrudin, 2010: 59) berpendapat bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mendorong sejumlah orang agar 
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah mencapai 
tujuan bersama. 
  Menurut George R. Tery bahwa kepemimpinan adalah aktifitas 
mempengaruhi orang-orang  untuk berusaha mencapai tujuan kelompok 
secara sukarela. Sedangkan Robert Tannen Baun, Irving R. Weschler dan 
Fred Mescarik mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah pengaruh antar 
pribadi yang dilakukan dalam situasi tertentu dan diarahkan melalui proses 
komunikasi pada pencapaian tujuan tertentu. Dan Harold Konntz dan Cyril 
O‟Donnel berpendapat bahwa kepemimpinan adalah upaya untuk 
mempengaruhi orang-orang agar ikut dalam pencapaian tujuan bersama 
(Shulhan, 2013: 10).   
Sementara itu J. Dubrin (2006: 4) menyatakan bahwa salah satu 
pengertian kepemimpinan adalah upaya untuk mempengaruhi orang banyak 
dengan cara komunikasi. Komunikasi merupakan bagian penting dari 
kepemimpinan. Seorang pemimpin bisa saja masuk ke ruang kerja 
bawahannya dan memberi pujian karena dia telah berhasil menemui banyak 
yang potensial. 
Ralph M. Stogdill (dalam Bertocci, 1984: 5) berpendapat bahwa 
definisi kepemimpinan adalah : “...an interaction between members or a 
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group. Leaders are agents of change, persons whose acts affect other people 
more than other people's acts affect them. Leadership occurs when one 
group member modifies the motivation or competencies of other in the 
group”. 
Owens (1995: 119-120) berpendapat tentang pengertian 
kepemimpinan sebagai berikut:  
Leadership over human beings ....is exercised when persons with 
certain purposes mobilize, in competition or in conflict with others, 
institutional, political, psychological and other resources so as to 
arouse and satisfy the motives of followers. That is as good a 
definition of leadership as we have at this time.    
 
Sedangkan Mulyadi menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan 
proses untuk mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 
memotivasi pelaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya (Mulyadi, 2010: 15). 
Pemimpin adalah inti dari manajemen. Manajemen akan bisa 
mencapai tujuannya jika ada pemimpin. Kepemimpinan merupakan proses 
mempengaruhi orang, baik individu maupun masyarakat  untuk mencapai 
tujuan organisasi. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan 
mempengaruhi pendirian atau pendapat orang atau kelompok orang, dengan 
aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasikan, melakukan percobaan, 
dan memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi.  
 
2) Unsur-unsur kepemimpinan 
Dalam kepemimpinan, ada unsur-unsur yang mendasarinya yaitu: 
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a) Kemampuan mempengaruhi orang lain, kecakapan memahami bahwa 
setiap manusia memiliki daya motivasi yang berbeda pada waktu dan 
keadaan yang berlainan. 
b) Kemampuan mengarahkan atau memotivasi orang lain atau kelompok, 
kemampuan menggugah semangat dan memberi inspirasi. 
c) Memiliki kemampuan persepsi sosial, kemampuan berpikir abstrak, dan 
kestabilan emosi (Nasrudin, 2010: 58-59). 
Menurut James AF Stoner (dalam Djatmiko, 2008: 54-55)  ada enam  
unsur yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, yaitu: (1) kepribadian, 
pengalaman masa lalu, dan harapan pemimpin, (2)  harapan dan perilaku 
para atasan, (3) karakteristik, harapan dan perilaku bawahan, (4) kebutuhan 
tugas, (5) iklim dan kebijaksanaan organisasi, dan (6) harapan dan perilaku 
rekan. 
 
3) Fungsi kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan merupakan salah satu dari tugas utama yang 
harus dilaksanakan dalam sebuah kehidupan organisasi. Kepemimpinan 
merupakan proses interaksi situasi sosial dalam kehidupan organisasi, yang 
mana situasi itu selalu berkembang dan berubah-ubah, sehingga proses 
kepemimpinan tidak dapat dilakukan sebagai kegiatan rutin yang diulang-
ulang. Cara bertindak dari seorang pemimpin berdasar atas keputusan yang 
diambil dari analisa situasi sosial organisasinya.    
Fungsi kepemimpinan menurut Hill dan Caroll memiliki dua dimensi, 
yaitu : dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan 
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(direction) dalam tindakan pemimpin yang terlihat pada tanggapan orang-
orang yang dipimpinnya, dan dimensi yang berkenaan dengan tingkat 
dukungan (support) atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam 
melaksanakan tugas pokok organisasi (Nasrudin, 2010: 60-61). 
Kepemimpinan memiliki fungsi untuk menentukan tujuan, 
menjelaskan, melaksanakan, memilih cara yang tepat, serta memotivasi 
anggota untuk bekerja.  
Secara operasional, fungsi kepemimpinan dibedakan menjadi lima hal 
pokok: 
a) Fungsi instruktif. 
Pemimpin berfungsi sebagai komunikator, yang menentukan apa, 
bagaimana, kapan, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan 
dapat dilaksanakan secara efektif. Kemampuan untuk menggerakkan dan 
memotivasi orang lain agar melaksanakan perintah merupakan tanda 
kepemimpinan itu efektif. 
 
b) Fungsi konsultatif.  
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Tahap pertama, pemimpin 
dalam mengambil keputusan meminta pertimbangan dengan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang memiliki 
banyak informasi yang dibutuhkan untuk menetapkan keputusan. 
Selanjutnya pada tahap kedua, pimpinan berkonsultasi dengan orang-
orang yang dipimpinnya, dalam pelaksanaan program yang telah 
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ditetapkan. Hal ini dilakukan agar ada umpan balik untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan keputusan yang telah ditetapkan. 
 
c) Fungsi partisipatif.  
Pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, 
baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam pelaksanaan. 
Keikutsertaan pemimpin tetap berfungsi sebagai pemimpin, bukan 
pelaksana. Partisipasi dilaksanakan secara terkendali dan terarah berupa 
kerjasama dengan tidak mencampuri tugas pokok orang lain. 
 
d) Fungsi delegasi. 
Fungsi ini dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat 
dan menetapkan keputusan, baik dengan persetujuan maupun tidak 
persetujuan pimpinan. Pendelegasian berdasar atas kepercayaan, maka 
penerima delegasi harus orang-orang yang memiliki prinsip, persepsi dan 
aspirasi yang sama dengan pimpinan.  
 
e) Fungsi pengendalian. 
Kepemimpinan yang sukses mampu mengatur aktifitas anggotanya 
secara terarah dan terkoordinasi secara efektif, sehingga tujuan organisasi 
bisa tercapai secara optimal. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan 
dengan kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan 
(Shulhan dan Shoim, 2013: 130-133). 
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Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan, Gerungan (1987: 129-131) 
sebagaimana mengutip pendapat Floyd Ruch menyatakan bahwa pemimpin 
memiliki tiga fungsi utama, yaitu :  
a)   memberikan struktur yang jelas dari situasi-situasi yang rumit yang 
dihadapi oleh kelompoknya (structuring the situation).  
b)   mengawasi dan menyalurkan perilaku kelompok yang dipimpinnya 
(controlling group behavior), ini berarti juga mengendalikan perilaku 
anggota kelompoknya.  
c)   menjadi juru bicara kelompok yang dipimpinnya (spokesman of the 
group), seorang pemimpin harus bisa merasakan dan menerangkan 
kebutuhan-kebutuhan kelompok yang dipimpinnya ke dunia luar, baik 
mengenai sikap kelompok, tujuan, harapan-harapan atau hal-hal lain.  
Krench dan Crutchfield (dalam Shulhan, 2013: 30-32) berpendapat 
bahwa fungsi pemimpin itu sebagai seorang : 
a) Eksekutif, yaitu ikut berkiprah dan sekaligus bertanggung jawab dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
b) Perencana, yaitu pemimpin bertugas  membuat rencana kegiatan dari 
yang dipimpinnya. 
c) Pembuat kebijakan, bahwa pemimpin berfungsi menentukan kebijakan 
kelompok dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. 
d) Ahli, yaitu pemimpin sebagai sumber informasi, sehingga pemimpin 
adalah seorang yang ahli dalam bidang yang dipimpinnya. 
e) Mewakili kelompok ke luar, pemimpin sebagai cerminan sifat-sifat 
kelompok yang dipimpinnya. 
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f) Pengontrol perilaku, bahwa seorang pemimpin harus peka terhadap 
keadaan dan situasi dalam kelompoknya. 
g) Pemberi hadiah kepada anggota yang berprestasi atau memberi hukuman 
kepada anggota yang melanggar peraturan. 
h) Penengah atau pelerai bila dalam kelompok terdapat perselisihan antar 
anggota sehingga keadaan yang kurang baik bisa pulih kembali. 
i) Panutan, yaitu seorang pemimpin harus dapat menjadi teladan baik dalam 
ucapan maupun perilaku. 
j) Pengambil alih tanggung jawab, bahwa seorang pemimpin harus siap 
mengambil alih tanggung jawab atas tindakan anggotanya. 
k) Simbol dari kelompok yang dipimpinnya. 
l) Idealis, yaitu pemimpin harus benar-benar memahami ideology 
kelompoknya, sehingga tidak mudah terombang-ambing pengaruh dari 
luar. 
m) Figur seorang ayah, sebagai tempat identifikasi, pencurahan isi hati para 
anggota kelompoknya. 
n) Kambing hitam, diterima ketika kelompok membuat kesalahan.  
 
4) Tipe kepemimpinan 
Menurut Nasrudin (2010: 61- 64), bahwa kepemimpinan dapat 
diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu : 
a) Tipe otoriter 
 Tipe otoriter merupakan gaya pemimpin yang memusatkan segala 
keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh, 
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para bawahan hanya melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Tipe 
ini disebut juga sebagai kepemimpinan authoritarian, dimana pemimpin 
bertindak sebagai diktator terhadap anggota kelompoknya. Memimpin 
adalah menggerakkan dan memaksa kelompok, bawahan hanya sebagai 
pembantu dengan mengikuti dan menjalankan perintah, dan tidak boleh 
membantah atau mengajukan saran.  
 
b) Tipe Laisezz-faire 
Pemimpin jenis ini sebenarnya tidak memberikan 
kepemimpinannya, karena dia membiarkan bawahannya berbuat 
sekehendaknya tanpa ada kontrol dan koreksi. Pembagian tugas dan kerja 
sama diserahkan sepenuhnya kepada bawahan tanpa petunjuk atau saran 
dari pemimpin. Kepemimpinan model ini mudah menimbulkan 
kekacauan, dan keberhasilan kelompok bukan karena pengaruh 
pemimpin tetapi karena kesadaran dan dedikasi beberapa anggota 
kelompok saja. 
 
c) Tipe demokratis 
Kepemimpinan gaya demokratis memberikan wewenang secara 
luas kepada bawahannya. Dalam menyelesaikan masalah, pemimpin 
selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang utuh, serta 
menerima pendapat dan saran dari anggotanya. Pemimpin memberikan 
banyak informasi tentang tugas serta tanggung jawab bawahannya. 
Pemimpin selalu ikut berbaur di tengah anggotanya, serta memberi 
kesempatan kepada anggota kelompoknya agar mempunyai kecakapan 
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memimpin dengan cara mendelegasikan sebagian kekuasaan dan 
tanggung jawabnya. 
 
d) Tipe pseudo demokratis 
Tipe kepemimpinan ini disebut sebagai semi demokratis atau 
manipulasi diplomatik, tampaknya bersikap demokratis tetapi sebenarnya 
bersikap otokratis, bersifat otoriter yang bersifat halus dan samar. Seakan 
diadakan musyawarah dengan bawahan, tetapi situasi diatur dan 
diciptakan sedemikian rupa sehingga akhirnya bawahan dipaksa ide atau 
pikiran tersebut sebagai keputusan bersama. 
Di samping empat tipe tersebut, masih ada beberapa tipe 
kepemimpinan yang lainnya (Basri, 2014: 27) , di antaranya : 
a) Tipe militeristis 
Pemimpin tipe ini lebih sering menggunakan sistem perintah dalam 
menggerakkan bawahan, dan bergantung pada pangkat dan jabatannya. 
Disiplin yang tinggi dan kaku diterapkan kepada bawahannya. 
Kepemimpinan model ini menyenangi formalitas yang berlebihan, dan 
menggemari upacara-upacara untuk berbagai kegiatan, serta sukar 
menerima kritikan dari bawahan. 
 
b) Tipe paternalistik 
Pemimpin menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak 
dewasa, sehingga bersikap overly protective, jarang memberikan 




   
 
 
c) Tipe kontingensi fielder 
Tipe ini dikembangkan oleh Fred E. Fielder yang berpendapat 
bahwa seorang pemimpin tidak bisa berhasil hanya dengan satu gaya 
kepemimpinan untuk semua macam situasi. Keberhasilan kepemimpinan 
seseorang apabila menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda untuk 
situasi yang berbeda, dengan ditentukan oleh hubungan interaksional 
yang harmonis antara atasan dengan bawahan, pembagian tugas dan 
kewajiban serta wewenang dan tanggung jawab yang jelas, serta 
pemimpin yang kuat secara legal formal. 
 
d) Tipe tiga dimensi 
Tipe ini dikemukakan oleh William J. Reddin. Dinamakan tipe tiga 
dimensi karena dalam pendekatannya, tipe ini menghubungkan tiga 
kelompok gaya kepemimpinan yang disebutnya gaya dasar, gaya efektif, 
dan gaya tak efektif menjadi satu kesatuan, dengan berorientasi pada 
orang (people oriented) dan berorientasi pada tugas (task oriented). 
 
 
e) Tipe kontinum 
Tipe ini diperkenalkan oleh Vroom dan Yetton yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan didasarkan pada dua macam kondisi utama yaitu 
tingkat efektivitas teknis di antara para bawahan, dan tingkat motivasi 
dan dukungan para bawahan. Dengan dua kondisi ini, pemimpin akan 
mengambil sikap apakah mengikutsertakan atau tidak mengikutsertakan 
bawahan dalam mengambil keputusan: 
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(1) Jika tingkat efektivitas teknis dan tingkat motivasi dukungan rendah, 
maka tipe yang dipilih adalah membuat keputusan sendiri. 
(2) Jika tingkat efektivitas teknis dari bawahan tinggi, tetapi tingkat 
motivasi dan dukungan bawahan rendah, maka gaya yang diambil 
adalah tipe konsultatif. 
(3)  Jika tingkat efektivitas teknis dari bawahan rendah, tetapi tingkat 
motivasi dan dukungan bawahan tinggi, maka gaya yang diambil 
adalah pendelegasian. 
(4) Jika tingkat efektivitas teknis dan tingkat motivasi dan dukungan 
bawahan tinggi, maka gaya kepemimpinan yang sesuai adalah 
membuat putusan bersama dengan cara bermusyawarah. 
 
f) Tipe karismatik 
Tipe karismatik memiliki ciri gaya kepemimpinan sebagai berikut: 
memiliki kewibawaan alamiah, memiliki banyak pengikut, daya tarik 
yang metafisikal, terjadi ketidaksadaran dan irasional dari tindakan 
pengikutnya, tidak dibentuk oleh faktor eksternal yang formal seperti 
pelatihan dan pendidikan.  
 
g) Tipe partisipatif 
Kepemimpinan partisipatif adalah cara memimpin yang 
memungkinkan para bawahan mendapat peran dalam pengambilan 
keputusan organisasi, dan pemimpin membantu para bawahan 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Bawahan dilibatkan untuk menjalankan 
tugas dan kewajibannya sebagai pemimpin. 
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Menurut Mujamil Qomar (2013: 229-235), untuk membenahi lembaga 
pendidikan agar mencapai kemajuan dibutuhkan tipe kepemimpinan yang 
kondusif, agar mampu membawa perubahan besar dan positif pada lembaga 
pendidikan yang menyangkut kualitas tenaga pendidik, kualitas tenaga 
kependidikan, jumlah peserta didik, penambahan sarana dan prasarana, 
potensi keuangan, penataan kurikulum, pengembangan perpustakaan, 
pengembangan laboratorium, penguatan jaringan kerja, dan kepercayaan 
masyarakat. Tipe-tipe kepemimpinan yang mampu mengawal kemajuan 
lembaga pendidikan antara lain:  
a) Kepemimpinan profesional, yaitu kepemimpinan yang berdasarkan pada 
keahlian yang dihasilkan dari pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. 
Tipe ini mengedepankan pemikiran dan aksi yang rasional, objektif, 
proporsional, dan equilibrium. Pemikiran dan aksi rasional merupakan 
pemikiran dan tindakan yang dilakukan pemimpin berdasarkan 
pertimbangan dan parameter akal. Dikatakan rasional jika pemikiran dan 
aksi itu bisa dinalar atau diterima akal.  
Pemikiran dan aksi yang objektif adalah pemikiran dan tindakan 
yang dilakukan berdasarkan realitas apa adanya, tidak pilih kasih, tidak 
diskriminatif. Pemikiran dan aksi proporsional merupakan pemikiran 
dan tindakan yang memperlakukan bawahan sesuai dengan bobot dan 
nilainya masing-masing. Sedangkan pemikiran dan aksi  equilibrium  
dimaksudkan pemikiran dan tindakan yang mengedepankan 
keseimbangan, baik keseimbangan antara jasmani dan rohani, material 
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dan spiritual, lahir dan batin, laki-laki dan perempuan, gaji dan 
kedudukan, maupun antara insentif dengan kegiatan. 
Kepemimpinan profesional sangat dibutuhkan oleh lembaga 
pendidikan karena adanya tuntutan kebutuhan pengelolaan kelembagaan 
pendidikan secara profesional, sehingga persaingan akibat perkembangan 
zaman yang semakin terbuka bisa direspon  secara proaktif dan produktif 
berdasarkan keahliannya. Kepemimpinan profesional  adalah 
kepemimpinan yang menunjukkan keahlian dalam memimpin, 
mengayomi, melindungi, memotivasi, membesarkan semangat, 
mengatasi kesulitan, dan memajukan lembaga dan civitasnya. 
  
b) Kepemimpinan visioner, yaitu kemampuan pemimpin dalam mencipta, 
merumuskan, mengkomunikasikan, mensosialisasikan, dan 
mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari 
dirinya sendiri, atau sebagai hasil interaksi sosial di antara anggota 
organisasi dan stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita organisasi 
yang harus diraih diwujudkan oleh semua personil. Rekayasa masa depan 
yang penuh tantangan sebagai agen perubahan, menjadi penentu arah 
organisasi yang memahami prioritas, menjadi pelatih yang profesional, 
dan dapat membimbing personil ke arah profesionalisme kerja yang 
diharapkan, merupakan kerja pokok dari tipe kepemimpinan yang 
senantiasa berorientasi pada masa depan  ini.  
Kepemimpinan tipe ini sangat dibutuhkan untuk membuka gerbang 
pencapaian kemajuan dan kesiapan bersaing dengan lembaga pendidikan 
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lain. Seluruh pegawai diajak berlari untuk melampaui kinerja lembaga 
pendidikan lainnya karena selalu dihadapkan pada tantangan masa depan 
sehingga mempunyai kesadaran untuk meningkatkan kinerja demi 
mengejar kualitas pendidikan. 
 
c) Kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan ini mampu mengubah 
lingkungan kerja, motivasi kerja, pola kerja dan nilai-nilai kerja bawahan 
sehingga mereka lebih mampu mengoptimalkan kinerja untuk mencapai 
tujuan organisasi. Pemimpin transformasional memiliki beberapa 
karakter, diantaranya:  
(1) Karisma, yaitu memberikan visi dan misi, menanamkan kebanggaan, 
memperoleh respek dan kepercayaan.  
(2) Inspirasi, yaitu mengkomunikasikan harapan yang tinggi, 
menggunakan lembaga-lembaga untuk memfokuskan upaya, 
mengungkapkan maksud-maksud penting dengan cara yang 
sederhana sehingga midah dipahami oleh bawahan.  
(3) Rangsangan intelektual, yaitu menggalakkan kecerdasan, rasionalitas, 
dan pemecahan masalah yang teliti.  
(4) Pertimbangan yang diindividualkan, yaitu memberikan perhatian 
pribadi, memperlakukan setiap orang secara individual, melatih dan 
menasihati. 
Tipe kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan dalam 
lembaga pendidikan karena tipe kepemimpinan ini mampu merubah 
kondisi yang serba negatif menjadi kondisi yang serba positif-konstruktif 
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baik dalam pola pikir, cara pandang, persepsi, pola sikap, pola kerja, dan 
pola hidup sehingga semua komponen organisasi menjadi potensi yang 
mengantarkan kemajuan lembaga pendidikan. 
 
5) Kepemimpinan dalam Islam  
Kepemimpinan, dalam Islam identik dengan istilah khalifah, yang 
berarti wakil. Hal ini merujuk pada firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 
surat Al-Baqarah (2) ayat 30: 
                    
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi 
(Kementerian Agama, 2012: 6). 
 
Selain kata khalifah, disebut juga kata ulil amri, yang berarti 
pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Al-Qur‟an Surat An-Nisa‟(4) ayat 59: 
                        
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu (Kementerian Agama, 2012: 114) 
 
Istilah pemimpin dijumpai dalam kata ra‟in atau amir sebagaimana 
sabda Rasulullah saw dalam hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari: 
 َلَق ُوْنَع ُاا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَع , َملَّلَسَو ِوْيَلَع ُاا ىلَّلَص  ِاا ُؿ ْوُسَر َلَق :  ْمُكُّلُك
 َوُىَو ٍعَار ُلُجلَّرلاَو ِهِةلَّيِعَر ْنَع ٌؿْوُػئْسَم َوُىَو ٍعَار ُـ اَم ِْلَْاف ِهِةلَّيِعَر ْنَع ٌؿْوُػئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار
 ُـ ِدَالخْاَو اَهِتلَّيِعَار ْنَع ٌَةلْوُػئْسَم َيِىَو اَهِجْوَز ِتْيَػب فِ ٌةلَّيِعَار َُةأْرَمْلاَو  ِهِةلَّيِعَر ْنَع ٌؿْوُػئْسَم
 ْنَع ٌؿْوُػئْسَمَوُىَو ٍعَار ِوِْيَبأ ِؿاَم فِ ُلُجلَّرلاَو ِوِتلَّيِعَر ْػنَع ٌؿْوُػئْسَم َوُىَو ِهِدِّيَس ِؿاَم ْفِ ٍعَار
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  ِوِتَيِعَر ْنَع ٌؿْوُػئْسَم ْمُكُلَُكو ٍعَار ْمُكُلُكَف ِوِتلَّيِعَر(  يراخبلا هاور)                     
  
Artinya : Dari ibn „Umar r.a. dia berkata: bahwa Rasulullah SAW. 
telah bersabda: Setiap orang di antaramu adalah pemimpin dan setiap 
kamu akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya, seorang imam 
adalah pemimpin dan dia akan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya, orang laki- laki (suami) adalah pemimpin dan dia 
akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya, dan pembantu adalah 
pemimpin (pemelihara) harta benda tuannya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya (pemeliharaannya), maka 
setiap orang di antara kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan 
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. (Bukhari, t.th: 160). 
 
Manusia sesungguhnya adalah khalifah Allah di muka bumi. Tugas 
kekhalifahan sesungguhnyalebih berat dibanding tugas seorang pemimpin 
biasa. Seorang khalifah mengemban amanah yang berat karena dia memiliki 
kekuasaan yang lebih dari orang lain untuk mengatur kehidupan, 
mengembangkan arah peradaban manusia. Seorang pemimpin adalah pelaku 
utama sejarah kemanusiaan  serta teladan utama bagi rakyat dan 
bawahannya. 
Sebuah negara akan baik apabila pemimpinnya memiliki sifat adil, 
arif, dan ihsan, yaitu menggunakan akal budinya dengan sebaik-baiknya.  
Pemimpin yang adil, arif, dan ihsan harus memiliki lima syarat, yaitu :   
memiliki ingatan yang baik (hifz); memiliki pemahaman yang benar 
terhadap berbagai masalah (fahm); tajam pikiran dan luas wawasan (fikr); 
menghendaki kesejahteraan, kemakmuran, dan kemajuan untuk semua 
lapisan dan golongan masyarakat; dan menerangi negeri dengan cinta dan 
kasih sayang (nur)(Nasrudin, 2010:90).    
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Kepemimpinan dalam Islam menjunjung tinggi nilai profesionalitas, 
sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw 
bersabda :  
 ِةلََّنلجا َةَحِئَار ْدَِيَ َْلَ لَّلِْإ ٍةَحْيِصَِنباَهْطَُيَ ْمَلَػف ًةلَّبِعَر ُاا ُهاَعْرَػتْسا ٍدْبَع ْنِم اَم
Tiada seorang hamba yang diberi amanat rakyat oleh Allah lalu ia 
tidak memeliharanya dengan baik, melainkan Allah tidak akan 
merasakan padanya bau surga (melainkan tidak mendapat bau surga) 
(Baqi, 2006: 714) 
  
Berdasarkan hadits tersebut, bahwa kepemimpinan merupakan amanat 
yang harus dipertanggungjawabkan bukan hanya di hadapan manusia tetapi 
juga harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah, bahkan dengan 
ancaman yang sangat keras bagi yang lalai dari amanat yang dipikulnya. 
Karenanya amanat itu harus dikelola secara profesional untuk bisa 
dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. 
Di samping menekankan profesionalitas, kepemimpinan dalam Islam 
juga menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. An-Nahl (16) ayat 90: 
                          
                     
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran 
(Kemenag, 2012: 377). 
 
Contoh ideal kepemimpinan dalam Islam ada pada diri Rasulullah saw 
sebagaimana Muhammad Syafi‟i Antonio (dalam Qomar, 2013: 230) 
menyatakan :  
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Teladan kepemimpinan itu sesungguhnya terdapat pada diri 
Rasulullah, karena ia adalah pemimpin yang holistic, accepted, dan 
proven. Holistic (menyeluruh) karena beliau adalah pemimpin yang 
mampu mengembangkan leadership dalam berbagai bidang termasuk 
di antaranya: self development, bisnis dan kewirausahaan, kehidupan 
rumah tangga yang harmonis, tatanan masyarakat yang akur, sistem 
politik yang bermartabat, sistem pendidikan yang bermoral dan 
mencerahkan, sistem hukum yang berkeadilan, dan strategi pertahanan 
yang jitu, serta memastikan keamanan dan perlindungan warga 
negara. Kepemimpinannya accepted (diterima) karena diakui lebih 
dari 1,3 miliar manusia. Kepemimpinannya proven (terbukti) karena 
sudah terbukti sejak lebih dari 15 abad yang lalu hingga hari ini masih 
relevan diterapkan. Hanya saja kita enggan untuk mengambil mutiara 
hikmah dari keteladanannya karena keangkuhan atau kebodohan diri. 
 
Keberhasilan kepemimpinan Rasulullah ditopang oleh empat sifat 
mulia, yaitu: pertama, shiddiq yang berarti jujur. Kejujuran merupakan 
sikap utama yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, karena kejujuran 
akan membawa kebaikan dalam segala hal terutama dalam memimpin 
bangsa dan masyarakat. Kedua, amanah: yaitu mampu menjalankan 
kepercayaan yang diemban secara profesional tanpa mencederai 
kepercayaan yang sudah diberikan. Ketiga, tabligh yang berarti 
menyampaikan kebenaran dan berani mengungkap kebatilan. Dan yang 
keempat adalah fathonah, yaitu  cerdas, berilmu yang dimanfaatkan dalam 
mengambil keputusan, memberikan arahan, berdialog, berdiskusi dan 
menyampaikan ajaran Allah (Rohmat, 2013: 68-70). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan menurut Islam adalah kegiatan menuntun, membimbing, 
memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT.  
 
b. Kepala Sekolah 
1). Pengertian kepala sekolah 
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Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah.  
Kepala berarti ketua atau pemimpin organisasi atau lembaga. Sedangkan 
sekolah memiliki arti lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Jadi kepala sekolah diartikan pemimpin sekolah atau lembaga tempat 
menerima dan memberi pelajaran (Basri, 2014: 40).  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 tahun 
2010 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah pasal 1, 
yang dimaksud kepala sekolah/madrasah adalah : 
Guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin taman kanak-
kanak/raudhotul athfal (TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa 
(TKLB), sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah dasar 
luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah 
(SMP/MTs), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah 
menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), sekolah menengah 
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK), atau sekolah 
menengah atas luar biasa (SMALB) yang bukan sekolah bertaraf 
internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi sekolah 
bertaraf internasional (SBI).  
 
Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan 
proses belajar mengajar, di tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran (Wahjosumijo, 
2013: 83).   
Dari beberapa pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa kepala 
sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan untuk memimpin 
lembaga pembelajaran dari jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah karena memiliki kemampuan untuk memimpin 
segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah.  
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2) Kriteria kepala sekolah 
Keberhasilan suatu sekolah terletak pada efisien dan efektivitas 
penampilan seorang kepala sekolah. Keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah. Maka kepala sekolah dituntut memiliki 
persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat, dengan ditekankan 
pentingnya memiliki tiga kemampuan dasar yaitu conceptual skills, human 
skills, dan technical skills (Wahjosumidjo, 2013: 349). 
Conceptual skills adalah kemampuan seorang pemimpin melihat 
organisasi sebagai satu keseluruhan, mengetahui fungsi-fungsi organisasi 
yang saling ketergantungan dan saling mempengaruhi, mengkoordinasikan 
dan mengintegrasikan seluruh aktifitas, kepentingan dan perspektif dari 
individu dan kelompok ke dalam satu organisasi sebagai totalitas. Human 
skills adalah kecakapan pemimpin untuk bekerja secara efektif sebagai 
anggota kelompok dan untuk menciptakan usaha kerja sama di lingkungan 
organisasi yang dipimpinnya. Human skills berkaitan dengan manusia, yaitu 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, melihat dirinya sendiri atau 
sikapnya, menciptakan lingkungan yang bisa kerja sama secara harmonis 
dan produktif antara pemimpin dan bawahannya, menjadi komunikator dan 
pemimpin yang efektif, dan mampu berhubungan dengan orang lain dan 
menciptakan lingkungan yang terpercaya, keterbukaan dan rasa hormat bagi 
individu. Dan technical skills merupakan kecakapan secara spesifik tentang 
proses, prosedur atau teknik-teknik, atau kecakapan khusus dalam 
menganalisis hal-hal yang khusus dan penggunaan fasilitas, peralatan dan 
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teknik-teknik pengetahuan yang berhubungan dengan barang 
(Wahjosumidjo, 2013: 385-386). 
Dengan memiliki tiga macam keterampilan dasar tersebut, kepala 
sekolah diharapkan mampu menentukan tujuan sekolah, mengorganisasikan 
atau mengatur sekolah, menanamkan pengaruh atau kewibawaan 
kepemimpinannya, memperbaiki pengambilan keputusan, dan 
melaksanakan perbaikan pendidikan (Wahjosumidjo, 2013: 349-350). 
Untuk menempatkan seseorang menduduki jabatan kepala sekolah 
harus melalui pertimbangan-pertimbangan yang matang, dengan melalui 
prosedur dan persyaratan-persyaratan tertentu, seperti latar belakang 
pendidikan, pengalaman,usia, pangkat, dan integritas. Hal ini dipersyaratkan 
agar seorang kepala sekolah bisa menjalankan fungsi kepemimpinannya 
dengan baik. Menurut M. Ngalim Purwanto (dalam Shulhan, 2013: 47-48), 
bahwa syarat minimal bagi seorang kepala sekolah antara lain: 1) memiliki 
ijasah yang sesuai dengan yang ditetapkan pemerintah, 2) mempunyai 
pengalaman yang cukup dengan sekolah yang sejenis dengan yang 
dipimpinnya, 3) memiliki kepribadian yang baik untuk kepentingan 
pendidikan, 4) mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, utamanya 
yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah yang 
dipimpinnya, 5) mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 
pengembangan sekolah.     
Untuk menjadi kepala sekolah, seorang guru harus memiliki 
kualifikasi yang ditentukan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau 
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Kepala Madrasah, kualifikasi kepala sekolah terdiri atas kualifikasi umum 
dan khusus. Untuk kualifikasi umum terdiri dari : memiliki kualifikasi 
akademik sarjana (S.1) atau diploma empat (D-IV) kependidikan atau non-
kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi; usia setinggi-
tingginya 56 tahun; memiliki pengalaman mengajar selama tiga tahun bagi 
jenjang pendidikan dini, atau lima tahun bagi jenjang pendidikan dasar dan 
menengah; serta memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai 
negeri sipil, dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang menaungi. 
Sedangkan kualifikasi khusus untuk kepala sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah adalah berstatus sebagai guru SD/MI, memiliki sertifikat pendidik 
sebagai guru SD/MI, dan memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan 
oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah. 
Menurut Robert C. Bog (dalam Shulhan, 2013: 45) bahwa kepala 
sekolah harus memiliki empat kemampuan, yaitu :  
a) Kemampuan mengorganisasikan dan memantau staf dalam merumuskan 
perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap. 
b) Kemampuan membangkitkan memupuk kepercayaan pada diri sendiri, 
tenaga pendidik dan kependidikan. 
c) Kemampuan  untuk membina  dan  memupuk kerjasama  dalam 
mengajukan dan melaksanakan program supervisi. 
d) Kemampuan  mendorong  dan  membimbing  tenaga  pendidik  dan 
kependidikan agar dalam mencapai tujuan sekolah bisa berpartisipasi 
secara aktif dengan penuh kerelaan dan tanggung jawab. 
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3) Kompetensi kepala sekolah 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, menurut 
Rohmat (2012: 34) terdiri atas enam kompetensi, yaitu: (a) kompetensi 
kepribadian dan sosial, (b) kepemimpinan, (c) pengembangan 
sekolah/madrasah, (d) pengelolaan sumber daya, (e) kewirausahaan, dan (f) 
supervisi. 
Dari keenam kompetensi tersebut dijabarkan ke dalam 40 kriteria 
kinerja sebagaimana rincian di bawah ini: 
(a)  Kompetensi kepribadian dan sosial, dengan kriteria : 
(1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak 
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 
sekolah/madrasah.  
(2) Melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah 
dengan penuh kejujuran, ketulusan, komitmen, dan integritas. 
(3) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
sebagai kepala sekolah/madrasah. 
(4) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dan tantangan 
sebagai kepala sekolah/madrasah. 
(5) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 




   
 
(7) Mengembangkan dan mengelola hubungan sekolah/madrasah 
dengan pihak lain di luar sekolah dalam rangka mendapatkan 
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah. 
 
 (b) Kepemimpinan, dengan kriteria  : 
(1) Bertindak sesuai dengan visi dan misi sekolah 
(2) Merumuskan tuuan yang menantang diri sendiri dan orang lain 
untuk mencapai standar yang tinggi. 
(3) Mengembangkan sekolah menuju organisasi pembelajar (learning 
organization). 
(4) Mencipatakan  budaya  dan  iklim  sekolah  yang  kondusif  dan 
inovatif bagi pembelajaran. 
(5) Memegang  tegung  tujuan  sekolah  dengan menjadi contoh dan 
bertindak sebagai pemimpin pembelajaran. 
(6) Melaksanakan kepemimpinan yang inspiratif. 
(7) Membangun rasa saling percaya dan memfasilitasi kerja sama 
dalam rangka untuk menciptakan kolaborasi yang kuat di antara 
warga sekolah.  
(8) Bekerja  keras  untuk   mencapai  keberhasilan sekolah sebagai 
organisasi pembelajar yang efektif. 
(9) Mengembangkan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan visi, misi dan tujuan sekolah.Mengelola  peserta  didik  
dalam  rangka  pengembangan kapasitasnya secara optimal. 
 
(c)  Pengembangan sekolah, dengan kriteria : 
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(1) Menyusun rencana pengembangan sekolah jangka panjang, 
menengah dan pendek, dalam rangka mencapai visi, misi, dan 
tujuan sekolah. 
(2) Mengembangkan struktur organisasi sekolah yang efektif dan 
efisien sesuai dengan kebutuhan. 
(3) Melaksanakan  pengembangan  sekolah  sesuai  dengan rencana 
jangka panjang, menengah, jangka pendek menuju tercapainya visi, 
misi, dan tujuan sekolah. 
(4) Berhasil mewujudkan peningkatan kinerja sekolah yang signifikan 
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah dan standar nasional 
pendidikan. 
(5) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat. 
(6) Merencanakan dan menindaklanjuti hasil monitoring, evaluasi, dan 
pelaporan. 
(7) Melaksanakan penelitian tindakan sekolah dalam rangka 
meningkatkan kinerja sekolah. 
 
(d)  Manajemen sumber daya, dengan kriteria:  
(1) Mengelola   dan   mendayagunakan   pendidik  dan  tenaga 
kependidikan secara optimal. 
(2) Mengelola   dan   mendayagunakan   sarana dan prasarana sekolah 
secara optimal untuk kepentingan pembelajaran. 
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(3) Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip-prinsip 
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. 
(4) Mengelola lingkungan sekolah yang menjamin keamanan, 
keselamatan, dan kesehatan. 
(5) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan sekolah. 
(6) Mengelola  sistem  informasi  sekolah  dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
(7) Mengelola layanan-layanan khusus sekolah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah. 
(8) Memanfaatkan teknologi secara efektif  dalam kegiatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah. 
 
(e)   Kewirausahaan, dengan kriteria : 
(1) Menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah 
(2) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran. 
(3) Memotivasi warga sekolah untuk sukses dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya masing-masing. 
(4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 
(5) Menerapkan nilai dan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 
mengembangkan sekolah. 
 
(f)   Supervisi, dengan kriteria : 
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(1) Menyusun program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
(2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
(3) Menilai dan menindaklanjuti kegiatan supervisi akademik dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru. (Jelantik, 2015: 97-100). 
Sedangkan dalam Lampiran Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah, bahwa dimensi kompetensi 
kepala sekolah terdiri dari lima unsur, yaitu (1) kepribadian, (2) manajerial, 
(3) kewirausahaan, (4) supervisi, dan (5) sosial.  
 
4) Tugas dan fungsi kepala sekolah 
Menurut Basri (2014: 43) Kepala sekolah memiliki tugas utama 
sebagai berikut: a) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan 
kegiatan sekolah, dan menjadi juru bicara sekolah. b) Meyakinkan orang 
lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih baik.              c) 
Mengingatkan tujuan akhir dari sekolah. d) Membantu kelancaran proses 
perubahan, menyelesaikan masalah dan membina hubungan antar pihak 
yang berkaitan. e) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang 
diperlukan.  
Sebagai supervisor, kepala sekolah memiliki beberapa tugas, di 
antaranya : a) Membimbing guru agar memahami secara jelas tujuan 
pendidikan yang akan dicapai serta arahan proses untuk mencapainya.     b) 
Membimbing guru agar lebih memahami dengan jelas persoalan dan 
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kebutuhan peserta didik di sekolah. c) Melakukan seleksi dan memberikan 
tugas dengan tepat sesuai dengan minat, kemampuan dan bakatnya, serta 
mendorong guru agar terus mengembangkan minat, bakat, dan 
kemampuannya. d) Melakukan penilaian dan pengawasan terhadap prestasi 
kerja berdasarkan standar yang telah ditentukan dalam pencapaian tujuan 
sekolah (Basri, 2014: 57). 
Kepala sekolah  memiliki dua tugas pokok, pertama sebagai proses 
administrasi yang terdiri atas merencanakan, mengorganisasikan, 
mengkoordinasikan, melakukan komunikasi, mempengaruhi dan 
mengadakan evaluasi. Kedua, bidang garapan pendidikan yang terdiri dari 
program sekolah, siswa, personel, dana fasilitas fisik, dan hubungan dengan 
masyarakat. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
pasal 39 ayat (1) disebutkan bahwa tugas tenaga kependidikan adalah 
“melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan,  dan  
pelayanan  teknis  untuk  menunjang  proses  pendidikan  pada  satuan 
pendidikan”. Berdasar penjelasan pasal tersebut bahwa yang dimaksud 
tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan pendidikan, penilik, pamong 
belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, laboran, dan teknisi 
sumber belajar. Sedangkan tenaga kependidikan pada sekolah dasar, 
mengacu Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, sekurang-kurangnya terdiri atas kepala sekolah, 
tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan tenaga kebersihan sekolah.  
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Kepala sekolah menjadi salah satu unsur tenaga kependidikan yang 
memiliki tugas pengelolaan proses pendidikan pada satuan pendidikan, 
maka berkewajiban untuk mengadakan pembinaan terhadap para guru untuk 
tercapainya tujuan pendidikan. 
c.  Kepemimpinan kepala sekolah 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus memperhatikan dan 
mempraktikkan fungsi kepemimpinan dalam kehidupan sekolah, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Memberlakukan semua bawahannya dengan proporsional, tidak 
diskriminasi, sehingga tercipta suasana kebersamaan antara pendidik, 
tenaga kependidikan, dan siswa. 
2) Memberikan motivasi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas agar 
tetap semangat, rela berkorban, dan rasa kebersamaan dalam 
melaksanakan tugas. 
3) Bertanggung jawab untuk menyediakan dukungan yang diperlukan oleh 
guru, tenaga kependidikan, dan siswa baik berupa dana, peralatan, waktu, 
maupun suasana yang mendukung. 
4) Berfungsi sebagai katalisator yang mampu menggerakkan atau 
menyebabkan semangat para guru, tenaga kependidikan, dan siswa dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. 
5) Menciptakan rasa aman di sekolah. 
6) Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada setiap bawahan yang 
berprestasi, yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pangkat, fasilitas, 
atau kesempatan mengikuti pendidikan (Basri, 2014: 43-44). 
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Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan, 
kepala sekolah berfungsi sebagai educator, personal, manager, administrator, 
supervisor, social leader, entrepreneur, and climator. Sebagai educator, kepala 
sekolah berfungsi sebagai perencana, pelaksana, penilai hasil pembelajaran, 
membimbing dan melatih, dan melakukan penelitian. Sebagai personal, kepala 
sekolah harus memiliki integritas kepribadian dan akhlak mulia, 
pengembangan keteladanan, memiliki keinginan kuat untuk mengembangkan 
diri, keterbukaan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi, serta 
mengendalikan diri dalam menjalankan tugas.  
Sebagai manager, kepala sekolah melakukan planning, organizing, 
actuating and controlling (POAC). Sebagai administrator, kepala sekolah 
harus mampu mengelola ketatausahaan sekolah untuk mendukung ketercapaian 
tujuan sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor harus melakukan 
perencanaan dan melaksanakan supervisi, sekaligus melakukan tindak lanjut 
hasil supervisi untuk meningkatkan profesionalitas guru. Sebagai social, 
kepala sekolah harus menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan 
sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki 
kepekaan sosial baik terhadap individu maupun kelompok. Sebagai leader, 
kepala sekolah dituntut mampu memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan SDM sekolah secara optimal. Kepala sekolah sebagai 
entrepreneur,ia harus kreatif, inovatif, bekerja keras, ulet, dan memiliki naluri 
kewurausahaan. Dan sebagai climator, kepala sekolah menciptakan iklim 




   
 
3. Pembinaan Guru 
Pembinaan guru berasal dari dua kata, yaitu pembinaan dan guru. Keduanya 
memiliki konsep sendiri-sendiri. 
a.  Pengertian pembinaan 
Pembinaan berasal dari kata bina, yang berarti membangun, atau 
mengusahakan agar lebih baik. Pembinaan berarti usaha, tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik (Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 152). Pembinaan 
guru mencakup segala usaha, tindakan, dan kegiatan yang bertujuan untuk 
peningkatan kualitas kinerja guru untuk mencapai proses dan hasil kerja yang 
lebih baik. 
Menurut Mustari (2014: 222) pembinaan merupakan usaha 
mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktifitas kerja seluruh 
tingkatan manajemen organisasi. 
 
b.  Fungsi pembinaan 
Guru merupakan bagian integral dari sumber daya manusia yang 
mempunyai peranan strategis dalam kehidupan suatu sekolah. Maka 
pembinaan kepada guru menjadi hal urgen yang harus dilakukan oleh kepala 
sekolah, agar peran guru dalam pencapaian tujuan sekolah bisa tercurah 
secara optimal. Pembinaan sumber daya manusia yang dilakukan oleh  kepala 
sekolah antara lain berfungsi untuk :  
1) Mencapai tujuan sekolah. 
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2) Membantu anggota individu untuk memperoleh kedudukan dan standar 
penampilan kerja kelompok. 
3) Memaksimalkan pengembangan karier anggota. 
4) Mempersatukan antara tujuan individu-individu dengan tujuan organisasi 
(Wahjosumidjo, 2013: 273). 
Pembinaan guru diupayakan mampu menggerakkan sumber daya 
manusia untuk memiliki kecakapan, motivasi dan kreatifitas secara maksimal 
agar : 
1) Sekolah mampu mengatasi ketidakpastian atau kelemahan. 
2) Menyesuaikan program pendidikan secara terus-menerus dalam 
berkompetisi dalam masyarakat yang dinamis. 
3) Menggunakan kepemimpinan dalam organisasi dengan cara yang sesuai 
antara kepentingan individu dengan kepentingan sekolah. 
4) Menciptakan kondisi dan suasana kondusif untuk meningkatkan 
pertumbuhan sikap kepeloporan dan efektifitas secara maksimal. 
5) Mempengaruhi orang-orang biasa sehingga mereka mampu tampil 
menjadi luar biasa. 
 
c.  Pengertian guru 
Guru atau pendidik, menurut Wahjosumidjo, merupakan sekelompok 
sumber daya manusia yang mendapat tugas untuk membimbing, mengajar, 
atau melatih para peserta didik. Mereka merupakan tenaga pengajar, tenaga 
pendidik yang secara khusus diangkat untuk mengajar pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah (Wahjosumidjo, 2013: 271). 
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Definisi guru yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Guru dan Dosen pasal 1 angka 1 dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 1 angka 1 disebutkan: “Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah.”  
 
d.  Kualifikasi dan kompetensi guru 
Guru adalah unsur yang berada pada garda terdepan dalam proses 
pendidikan. Untuk menjadi seorang guru dibutuhkan kualifikasi untuk bisa 
melaksanakan tugas mulia sebagai pendidik. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas pasal 42 ditentukan bahwa pendidik harus memiliki 
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan 
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Lebih spesifik dijelaskan dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP 
pasal 28 dan 29 bahwa guru harus memenuhi kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kualifikasi akademik untuk pendidik 
sekolah dasar minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1); latar 
belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan SD / kependidikan lain, atau 
psikologi; dan sertifikat profesi guru untuk SD. Sedangkan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
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serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
 
e.  Tugas guru 
Wahjosumidjo (2013: 292-293) berpendapat bahwa tugas utama guru 
adalah mengajar, dengan kegiatan :  
1) Menyusun program pengajaran, menyajikan program pengajaran, 
evaluasi belajar, analisis hasil-hasil evaluasi, serta menyusun program 
perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik; atau 
2) Menyusun program bimbingan, melaksanakan program bimbingan, 
evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis hasil pelaksanaan bimbingan 
dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
pasal 39 ayat (2) disebutkan tugas guru adalah sebagai berikut :   
Pendidik  merupakan tenaga profesional  yang  bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses  pembelajaran,  menilai  hasil  pembelajaran,  
melakukan  pembimbingan  dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. 
  
Selanjutnya pada pasal 40 ayat (2) menyebutkan, pendidik dan tenaga 
kependidikan berkewajiban: 
a. menciptakan  suasana  pendidikan  yang  bermakna,  menyenangkan,  
kreatif,  dinamis, dan dialogis;  
b. mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan; dan  
c. memberi  teladan  dan  menjaga  nama  baik  lembaga,  profesi,  dan  
kedudukan  sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
 
Tugas pokok guru, menurut Rohmat (2012: 114-119), adalah 
melaksanakan proses belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan 
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pembelajaran. Tugas guru bukan hanya menyampaikan materi pelajaran dan 
menghabiskan materi kurikuler saja, namun juga memberikan sentuhan jiwa 
dan pembentukan kepribadian dengan terus menerus menggerakkan potensi 
diri siswa sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. Di samping 
memiliki tugas pokok,  guru juga memiliki fungsi. Fungsi guru adalah 
sebagai pendidik, pengajar,  pengarah, orang tua, sahabat, motivator, 
stabilisator, mediator, kreator, dinamisator, inovator, dan lawan dalam 
berdiskusi. 
Masih menurut Rohmat (2012: 117-119) bahwa guru utama di dunia ini 
adalah Rasulullah saw. Beliau adalah guru yang sangat dicintai murid-
muridnya. Jika ingin menjadi guru yang profesional, maka harus mampu 
mengambil pelajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah saw melalui sifat-
sifat mulia yang diajarkannya, di antaranya :  
1) Ikhlas dalam mengajar dan menanamkan nilai keikhlasan ini kepada 
peserta didik. 
2) Jujur dalam mengajar dan menanamkan sifat jujur kepada peserta didik.  
3) Antara perkataan dan perbuatan harus selaras.  
4) Adil dan egaliter, tidak membeda-bedakan muridnya. 
5) Memiliki akhlak mulia dan mengajarkannya kepada peserta didik. 
6) Tawadhu‟, yaitu tidak menganggap dirinya hebat.  
7) Berani mengakui kesalahan jika dalam pembelajaran terdapat kekeliruan.  
8) Mempunyai jiwa humor yang sehat sehingga kelas menjadi cair. 
menyenangkan dan tidak merasa jenuh,  
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9) Sabar dan menahan amarah, karena yang dihadapi makhluk hidup yang 
bermacam-macam karakternya. 
10) Menjaga lisan dari perkataan yang tidak bermanfaat.  
11) Guru yang profesional adalah guru yang sinergi dan musyawarah dengan 
komponen lainnya. 
Seorang guru yang ideal dapat bertugas dan berperan antara lain 
sebagai:  
1) Conservator , pemelihara sistem nilai, yang merupakan sumber norma 
kedewasaan dan inovator, pengembang nilai ilmu pengetahuan. 
2) Transmitor,  penerus sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta didik. 
3) Transformator, penerjemah sistem-sistem nilai melalui penjelmaan 
dalam pribadi dan perilaku melalui interaksi dengan peserta didik. 
4) Organisator, penyelenggara terciptanya proses edukatif yang bisa 
dipertanggungjawabkan secara formal dan moral  (Danumiharja, 2014: 5) 
Dari uraian di atas, maka pembinaan guru mengandung maksud usaha, 
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif agar guru bisa 
mencapai melaksanakan tugas-tugasnya secara optimal untuk memperoleh hasil 
pembelajaran yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan. Pembinaan guru 
merupakan bagian integral dalam upaya pengembangan sekolah. Tujuan 
pembinaan guru bukan hanya meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang 
bersangkutan, tetapi yang pokok adalah meningkatkan kompetensi guru sebagai 
agen pembelajaran sehingga bisa mewujudkan tujuan pendidikan.  
Menurut Mustari (2014: 222), tujuan pembinaan guru adalah tumbuhnya 
kemampuan setiap guru yang meliputi pertumbuhan keilmuan, wawasan berpikir, 
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sikap terhadap pekerjaan, dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 
sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan. Pembinaan karier guru meliputi 
kenaikan pangkat dan jabatan berdasarkan prestasi kerja dan peningkatan disiplin. 
Dalam pembinaan guru, ada banyak cara yang dilakukan oleh kepala 
sekolah sebagai program-program yang direncanakannya, di antaranya: penilaian 
kinerja, penugasan dan rotasi tugas, pelatihan, pemberian kompensasi, 
perencanaan karier, pengembangan karier, percakapan individu, diskusi, seminar, 
lokakarya, rapat staf dan lain-lain (Shulhan, 2013: 115).   
Pembinaan guru, menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 32 bahwa pembinaan dan pengembangan guru meliputi 
pembinaan dan pengembangan profesi dan karier. Pembinaan dan pengembangan 
profesi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. Sedangkan pembinaan dan pengembangan 
karier guru meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi.  
 
4.  Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru 
Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan 
menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru 
baik sebagai individu maupun kelompok. Perilaku kepala sekolah yang positif 
dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk 
bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. 
Pada kenyataannya me-manage orang tidaklah mudah. Hal ini disebabkan 
setiap manusia memiliki karakteristik, watak, perilaku, kebutuhan, dan keinginan 
yang berbeda-beda. Di samping itu juga perbedaan latar belakang, sejarah hidup, 
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tingkat ekonomi, budaya, ideology, latar belakang pendidikan, dan mungkin 
pembawaan sejak lahir juga dapat menyebabkan tidak mudah diajak mencapai 
satu tujuan yang sama (Suprayogo, 2007: 49). 
Menurut Mulyasa (2012:19), kepemimpinan kepala sekolah yang efektif ada 
beberapa indikator di antaranya: pertama: komitmen terhadap visi sekolah dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, kedua: menjadikan visi sekolah sebagai 
pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah, dan ketiga: selalu 
memfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran dan kinerja guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah dengan mempergunakan prinsip-rinsip 
manajemen bertujuan mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, mandiri dan 
akuntabel. Untuk mencapai tujuan tersebut, setidaknya ada 10 kunci sukses 
kepemimpinan kepala sekolah (Mulyasa, 2012: 22-47) yaitu : 
a. Visi yang utuh.  
Kepala sekolah yang sukses dalam mengembangkan manajemen dan 
kepemimpinannya memiliki dan memahami visi yang utuh tentang 
sekolahnya. Visi merupakan daya pandang yang komprehensif, mendalam dan 
jauh ke depan, meluas, serta mewrupakan daya pikir yang abstrak, yang 
memiliki kekuatan yang amat dahsyat dan dapat menerobos batas ruang, 
waktu dan tempat. 
Karakteristik kepala sekolah yang memiliki visi yang utuh dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut:  
1) berniat ibadah dalam melaksanakan tugasnya,  
2) beragama dan taat melaksanakan ajarannya,  
3) berniat baik sebagai kepala sekolah,  
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4) berlaku adil dalam memecahkan masalah,  
5) berkeyakinan bahwa bekerja di lingkungan sekolah merupakan ibadah dan 
panggilan jiwa,  
6) bersikap tawadhu (rendah hati),  
7) berhasrat untuk memajukan sekolah,  
8) tidak terlalu berambisi terhadap imbalan materi , dan  
9) bertanggung jawab terhadap segala ucapan dan perbuatannya. 
Dalam mengembangkan visi sekolah, kepala sekolah harus mampu 
mendayagunakan kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh internal sekolah. Visi 
sekolah harus dipahami secara utuh oleh seluruh warga sekolah, agar mereka 
menyadari, memahami, memiliki kepedulian, dan komitmen yang tinggi pada 
tujuan sekolah. Kepala sekolah mengkomunikasikan visi sekolah secara 
terbuka dan mendiskusikannya secara matang sehingga bisa dijadikan sebagai 
pedoman dan informasi aktual, kemudian dikembangkan dengan prinsip-
prinsip manajemen yang dirumuskan dengan POAC (Planning, Organizing, 
Actuating, dan Controlling). 
 
b. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan beban yang harus dipikul dan melekat 
pada seorang kepala sekolah. Memikul tanggung jawab adalah kewajiban 
seorang pemimpin dalam berbagai situasi dan kondisi. Dalam rangka 
membangun kepercayaan dan tanggung jawab, kepala sekolah dalam 
melaksanakan fungsi kepemimpinannya harus mampu memberdayakan 
seluruh warga sekolah agar mau dan mampu melakukan upaya-upaya untuk 
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mencapai tujuan sekolah, dengan usaha yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk memberi informasi, pengetahuan, dukungan, dan 
kesempatan kepada warga sekolah untuk melatih kekuatan mereka dalam 
upaya meraih keberhasilan. 
 
c. Keteladanan 
Keteladanan merupakan dimensi yang tidak kalah penting dalam 
kepemimpinan kepala sekolah. Dengan pembinaan yang intensif, harus selalu 
diingatkan tentang keteladanan. Perilaku keteladanan bisa ditunjukkan dengan 
satu kata dengan perbuatan, kehadiran, berpakaian, berbicara, menghargai 
bawahan, memperhatikan etika, berani mengambil resiko dengan penuh 
pertimbangan, penuh inisiatif, kejujuran sebagai cermin tranparansi dalam 
berbagai hal, dan tawakal kepada Allah sebagai bentuk penyerahan diri kepada 
Allah atas ikhtiar yang telah dilakukan dengan segenap daya dan upaya yang 
dimiliki.  
 
d. Memberdayakan staf 
Harga diri, merasa dianggap penting, bernilai dan bermanfaat 
merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap orang. Kepala sekolah harus 
memiliki kerangka acuan yang tepat untuk mentukan segala sesuatu yang 
dapat dilakukan untuk mendorong harga diri para bawahan, sehingga 
memunculkan perasaan kekuatan pribadi mereka.  
Ada tiga hal sederhana yang dapat dilakukan untuk memberdayakan 
staf dan membuat mereka nyaman dengan dirinya sendiri, yaitu: pertama: 
apresiasi (appreciation), memberikan penghargaan atas hasil kerja bawahan. 
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Sebagai contoh, ucapan terima kasih atas hasil kerja bawahan akan membuat 
mereka dihargai, akan membangkitkan rasa harga diri dan membuat mereka 
merasa dipentingkan serta merasa berguna, sehingga akan sangat berhasrat 
untuk membantu pekerjaan kita dalam mencapai tujuan. 
Kedua: pendekatan (approach), pemberian pujian dan pendekatan yang 
jujur dan tulus kepada bawahan atas prestasi mereka, maka akan dikejutkan 
betapa banyak bawahan yang menyukainya dan dengan sukarela mereka akan 
membantu tercapainya tujuan sekolah. Bawahan akan mencari cara untuk 
membalas kebaikan kepala yang selalu berbuat kebaikan kepada bawahannya. 
Ketiga: perhatian (attention), memberikan perhatian penuh terhadap bawahan 
ketika bicara dan mengekspresikan diri. Sebagian besar pimpinan sangat 
disibukkan dengan usaha untuk didengar dan tidak sabar saat bawahan bicara. 
 
e. Mendengarkan orang lain 
Menjadi pendengar yang baik merupakan salah satu syarat mutlak bagi 
seorang kepala sekolah untuk bisa memiliki pengaruh terhadap guru dan 
warga sekolah lainnya. Dengan memiliki pengaruh, kepala sekolah memiliki 
bekal yang lebih baik untuk memberdayakan guru dan warga sekolah 
sehingga tujuan sekolah akan tercapai.  
Ada beberapa manfaat kepala sekolah menjadi pendengar, diantaranya: 
membangun kepercayaan bawahan, kredibilitas kepala meningkat, bawahan 
merasa mendapat dukungan pimpinan, menjadikan tujuan tercapai, kepala 
bisa mendapat informasi yang banyak, adanya pertukaran sikap jika kepala 
sering mendengarkan guru maka gurupun akan mendengarkan pesan kepala. 
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f.   Memberikan layanan prima 
Memberikan layanan prima merupakan tujuan utama dan modal untuk 
menarik minat peserta didik dan calon peserta didik. Dalam memberikan 
layanan jangan setengah-setengah, tetapi harus tuntas agar peserta didik 
sebagai konsumen merasa puas, sehingga akan meningkat kepercayaannya 
kepada sekolah. 
Beberapa upaya sekolah dalam memberikan layanan prima adalah 
sebagai berikut: 1) disiplin kehadiran guru, 2) sikap ramah guru, 3) memberi 
reward kepada siswa yang berprestasi, 4) sikap ramah dan layanan yang cepat 
dari tenaga kependidikan, 5) memberi punishment kepada peserta didik yang 
melakukan pelanggaran, 6) memberi layanan tambahan bagi peserta didik 
yang memerlukan tambahan belajar, 7) bersikap ramah dan kooperatif dengan 
masyarakat dan orang tua siswa, 8) membantu peserta didik secara optimal 
dalam menyelesaikan masalah, 9) menjaga keharmonisan dengan instansi lain, 
dan 10) melakukan perbaikan secara berkesinambungan dengan memperbaiki 
layanan yang kurang memuaskan. 
  
g. Mengembangkan potensi staf 
Kepala sekolah harus jeli melihat potensi bawahannya agar bisa 
dikembangkan bagi kepentingan sekolah. Sebagai seorang manajer, kepala 
sekolah harus mengenali kelebihan-kelebihan para bawahannya untuk bisa 
dikembangkan, dan mengenali kekurangannya untuk bisa dicarikan solusinya. 
Di antara upaya untuk mengembangkan bawahan adalah memberi tugas-tugas 
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yang cocok dan cukup menantang, memberi kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan, memberi reward bagi bawahan yang berprestasi. 
 
h. Memberdayakan sekolah 
Pemberdayaan merupakan cara yang efektif untuk mendapatkan kinerja 
yang optimal dari tenaga pendidik dan kependidikan. Pemberdayaan bukan 
sekedar pendelegasian tugas dan kewenangan, tetapi juga pelimpahan proses 
pengembangan keputusan dan tanggung jawab secara penuh. Pemberdayaan 
bisa bermanfaat bagi peningkatan kinerja, peningkatan kecakapan individu 
dalam melaksanakan tugas, memberi rasa berprestasi yang lebih besar 
terhadap bawahan sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja, dan bagi 
organisasi dapat meningkatkan efektifitas organisasi. 
 
i.    Fokus pada peserta didik 
Proses belajar (learning process) harus menjadi perhatian utama kepala 
sekolah. Segala fasilitas yang ada harus diarahkan pada kegiatan pembelajaran 
peserta didik, karena dengan proses pembelajaran yang optimal, berarti peserta 
didik sudah mendapatkan layanan yang prima. Layanan peserta didik juga 
diarahkan pada tersedianya sarana dan prasarana, dan kebutuhan-kebutuhan 
lainnya. 
 
j.    Manajemen yang mengutamakan praktik 
Seorang kepala sekolah, di samping harus pandai berteori juga tak kalah 
pentingnya harus mampu mempraktikkan gagasan-gagasannya dalam tindakan 
nyata. Kepala sekolah harus memiliki sifat inovatif yang dicerminkan dalam 
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cara bekerja secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, pragmatis, 
disiplin, serta adaptable dan fleksibel.  
Yang dimaksud konstruktif bahwa kepala sekolah harus berusaha 
mendorong dan membina setiap warga sekolah agar dapat berkembang secara 
optimal dalam melakukan tugas-tugasnya. Kreatif, kepala sekolah harus 
mencari gagasan dan cara-cara baru dalam mencapai tujuan sekolah. 
Delegatif, bahwa kepala sekolah berupaya mendelegasikan tugas kepada para 
guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan tugas, jabatan dan kemampuan 
masing-masing.  
Sedangkan integratif dimaksudkan, kepala sekolah mengintergrasikan 
semua kegiatan sehingga menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah 
secara efektif, efisien, dan produktif. Yang dimaksud pragmatis adalah kepala 
sekolah harus menetapkan target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata, 
serta melihat kekuatan dan peluang yang dimiliki sekolah. Adaptabel dan 
fleksibel yang berarti kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan fleksibel 
dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang 
menyenangkan dan memudahkan seluruh seluruh warga sekolah untuk 
beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan variabel-variabel penelitian ini, 
diantaranya : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Gatot Kuncoro Tahun 2008, Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
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judul Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di 
MTs Negeri Piyungan Yogyakarta (http://digilib.uin-suka.ac.id/6855/1/BAB% 
20I%20DAN%20V.pdf). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran kepala 
sekolah dalam implementasi MBS, dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil 
dari penelitian ini adalah peran kepala sekolah baru berjalan efektif di bidang 
manajerial, sedangkan peran lainnya seperti leader, mediator educator, fasilitator 
dan administrator belum terlaksana secara efektif, karena adanya beberapa hambatan 
di antaranya kurangnya sosialisasi, SDM yang kurang memahami MBS, pelaksanaan 
administrasi yang kurang transparan.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Purwanti  Tahun 2013, Universitas 
Mulawarman, dengan judul Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Disiplin Kerja Guru dan Pegawai di SMA Bakti Sejahtera Kecamatan 
Kongbeng Kabupaten Kutai Timur (ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/.../jurnal%20ajeng 
%20genap%20). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru dan pegawai. 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik 
purposif sampling. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA 
Bakti Sejahtera Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur melaksanakan peran 
sebagai pemimpin dengan membuat perencanaan dan bermusyawarah, sebagai 
manajer dengan menciptakan kerjasama antara guru dan pegawai, sebagai pendidik 
dengan menyusun rencana program pembelajaran, sebagai administrator dengan 
mengelola sarana dan prasarana serta administrasi keuangan, motivator dengan 
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memberikan motivasi dengan lingkungan sekolah yang kondusif. Kendala yang 
dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru dan pegawai yaitu 
guru dan pegawai yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas sehingga kesulitan 
pula dalam meningkatkan disiplin kerjanya.  
Ketiga, Sri Nurhidah Abu Universitas Negeri Padang (UNP) pada Tahun 2014 
melakukan penelitian dengan judul Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah dalam 
Pengelolaan Pembelajaran di Sekolah Dasar (ejournal.unp.ac.id/index.php/ 
bahana/article/download/ 3816/3049). 
Hasil penelitiannya adalah, guru merupakan orang yang sangat berperan dalam 
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, karena guru adalah orang yang 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Untuk dapat 
melaksanakan tugas ini dengan baik, guru dituntut untuk menguasai beberapa 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. Namun 
berdasarkan hasil penelitiannya di dapatkan kesan bahwa guru belum menguasai 
aspek-aspek tersebut di atas, hal ini terlihat dari kenyataan yang ada seperti guru 
belum mampu menyusun silabus dan RPP, belum menggunakan metode 
pembelajaran dengan baik, belum dapat mengelola kegiatan belajar dan mengajar 
dengan baik, belum mampu menciptakan budaya membaca pada siswa dengan baik, 
dan masih dominan menggunakan pola lama dalam proses belajar mengajar yang 
tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan situasi kelas. Maka dari itu, sebaiknya 
kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru dalam memperbaiki kesalahan, 
kekurangan dan kekhilafannya dalam pelaksanaan tugas serta membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi guru sehingga dapat dicegah kesalahan dan 
penyimpangan yang lebih jauh. 
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Keempat, penelitian Nova Mayasari Tahun 2013, Program Pascasarjana 
Universitas Bengkulu,  dengan judul Pembinaan Guru oleh Pengawas Sekolah 
Dasar Melalui Supervisi Akademik: Studi Deskriptif Kualitatif Di Sekolah Dasar 
Negeri 02 Kabupaten Kepahiang (http://repository.unib.ac.id/8434/2/I,II,III,2-13-
may.FI.pdf). Di antara tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
cara pengawas merencanakan, dan pelaksanaan pembinaan guru melalui supervisi 
akademik.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif agar dapat 
menjelaskan secara rinci cara pembinaan yang dilakukan pengawas terhadap guru 
melalui supervisi akademik. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pembinaan guru 
oleh pengawas Sekolah Dasar  Negeri 2 Kabupaten Kepahiang dilakukan secara 
sistematis dan terurut melalui beberapa langkah. Langkah pertama persiapan, 
kemudian pelaksanaan supervisi akademik, evaluasi tindakan supervisi dan tindak 
lanjut terhadap hasil supervisi. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sumarno pada Tahun 2009 
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, dengan judul Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes (lib.unnes.ac.id/16740/1/ 
1103507021.pdf). Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri di Kecamatan 
Paguyangan termasuk dalam kategori baik. Dengan analisis regresi sederhana 
diketahui terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru, profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan adanya pengaruh 
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bersama-sama secara positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan 
profesionalisme guru terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan. 
Dari lima hasil penelitian tersebut di atas dapat diambil gambaran bahwa 
tidak ada satupun penelitian yang sama persis dengan penelitian yang peneliti  
lakukan, baik dari segi tema, metodologi, maupun latar seting penelitian. Di samping 
itu dipandang begitu pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah untuk 
kemajuan perjalanan organisasi sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah harus di-
manage dengan semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan sekolah secara optimal. 
Di antara manajemen kepemimpinan kepala sekolah yang perlu mendapat perhatian 
dalam mencapai tujuan sekolah adalah perihal pembinaan guru, yang merupakan 
elemen terdepan yang berhubungan dengan peserta didik yang dapat menentukan 
















BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Dengan metode ini diharapkan dapat mendapatkan gambaran 
yang mendalam tentang tema penelitian, memperoleh data bukan sebagaimana 
seharusnya, bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh peneliti, tetapi berdasarkan 
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan 
difikirkan oleh partisipan/sumber data (Sugiyono, 2011: 295-296). 
Metode kualitatif yang dipilih karena permasalahan tema penelitian yang 
sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin data pada situasi yang 
dinamis tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 
ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi mengenai kegiatan atau perilaku subyek 
yang diteliti, baik persepsinya maupun pendapatnya serta aspek-aspeklain yang 
relevan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Sebagaimana Sutama (2016: 32) sampaikan bahwa penelitian 
kualitatif didasari oleh konsep konstruktivisme karena realita bersifat jamak, 
menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 
lainnya. Realita bersifat terbuka, kontekstual, secara sosial meliputi persepsi dan 
pandangan-pandangan individu dan kolektif, serta manusia sebagai instrumennya. 
Di antara karakteristik penelitian kualitatif adalah pada latar alamiah atau 
pada konteks pada suatu keutuhan, laporan penelitian bersifat deskriptif yang 
berupa kata-kata bukan angka-angka, serta lebih mementingkan proses daripada  
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hasil (Moleong, 2001: 4-7), maka dalam penelitian ini diarahkan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang proses manajemen 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen.   
 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Az-Zahra Sragen, yang berlokasi di Jl. Dr. Soetomo, Sumber Asri, Sine, Sragen 
Kode Pos 57282, Telp. (0271) 894507. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
bahwa SDIT Az-Zahra Sragen memiliki gema yang cukup dahsyat pada jenjang 
pendidikan dasar di Sragen dengan prestasi-prestasi yang diraihnya. Dengan 
pertimbangan ini peneliti ingin memberikan sumbangan pikiran dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan utamanya bagi lembaga pendidikan di Sragen 
dalam manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus 2016 sampai dengan 
Bulan Oktober 2016. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian menurut Idrus (2009: 91) adalah individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan 
data penelitian. Oleh kalangan peneliti kualitatif, subjek penelitian disebut juga 
dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang 
diinginkan peneliti berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan perihal penelitiannya. 
Berbeda dengan pendapat Moloeng (2001: 90) bahwa informan adalah 
orang dalam pada latar penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sehingga ia 
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harus memiliki banyak pengetahuan tentang latar penelitian, karena harus 
memberikan pandangannya tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan 
kebudayaan pada latar penelitian. 
Dari pengertian tersebut di atas, maka peneliti menjadikan subyek dari 
penelitian ini adalah Kepala SDIT Az-Zahra Sragen. Sedangkan informannya 
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, sebagian guru, Ketua Komite Sekolah, 
dan pengurus Yayasan Lembaga Bakti Muslim (YLBM) Al-Falah Sragen yang 
menaungi SDIT Az-Zahra Sragen. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2011: 310). Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
 
1. Observasi  
Observasi yang dipilih peneliti adalah observasi partisipatif yang bersifat 
moderat, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut  merasakan suka 
dukanya. Dengan demikian data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 
Peneliti dalam hal ini tidak sepenuhnya mengikuti semua kegiatan yang 
dilakukan oleh sumber data, tetapi terdapat keseimbangan antara peneliti 
menjadi orang dalam dengan orang luar (Sugiyono, 2011: 310-312). 
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti observasi dengan mendatangi 
langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, siswa, proses pembelajaran, sarpras dan kurikulum yang 
diterapkan. 
 
2.   Wawancara mendalam 
Wawancara mendalam, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan, peneliti bisa menemukan permasalahan lebih terbuka dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya,  serta pertanyaan akan 
berkembang mengikuti hasil wawancara (Sugiyono, 2011: 320). Metode ini 
peneliti terapkan untuk mencari data tentang pelaksanaan manajemen 
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah khususnya dalam 
pembinaan guru, seperti bagaimana kepala sekolah merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol pelaksanaan pembinaan 
guru.  
 
3.   Dokumentasi 
Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, bisa 
berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan 
dan kebijakan. Dokumentasi bisa berbentuk gambar, seperti foto, gambar, 
sketsa, film, atau video. Dokumentasi bisa juga berupa karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2011: 329). Dari sini peneliti bisa mendapatkan data-
data tentang  SDIT Az-Zahra Sragen yang meliputi kondisi SDIT Az-Zahra 
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Sragen, visi, misi, tujuan sekolah, kondisi siswa, dan data tentang kegiatan 
pembinaan guru seperti daftar hadir, notulen rapat, daftar kegiatan, serta 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran 
seperti SK, tugas mengajar, profil guru dan lain-lain. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk meningkatkan derajat keabsahan data agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara optimal maka perlu ada uji keabsahan data. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang partisipasi, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat melalui diskusi, kajian kasus negatif, 
kecukupan referensial, pengecekan anggota, uraian rinci, dan auditing (Moleong, 
2001: 175-187). 
Dari beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data tersebut, dalam penelitian ini 
yang digunakan adalah metode triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Sehingga terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber digunakan 
ketika mencari data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Triangulasi 
teknik digunakan ketika mencari data dari sumber yang sama tetapi dengan teknik 
yang berbeda-beda. Triangulasi waktu, dengan teknik dan sumber yang sama tetapi 
dalam waktu yang berbeda, karena waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data 
(Sugiyono, 2011: 372-374).  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.    
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  Sebelum memasuki 
lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Fokus 
penelitianpun masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk 
dan selama di lapangan.  
Aktifitas dalam analisis data selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan 
adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi (Sangaji dan Sopiah, 
2010: 197-211).  
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir (flow 
model), dan model interaktif. Flow model terdiri atas tiga komponen analisis, yaitu 
reduksi data, sajian data, dan verifikasi (kesimpulan). Menurut Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2011: 337), bahwa aktifitas analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga 
datanya jenuh atau kredibel.  
Sedangkan model interaktif, komponen reduksi data dan sajian data dilakukan 
bersama dengan pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka ketiga komponen 
tersebut berinteraksi, dan bila kesimpulan dirasa kurang kuat, maka peneliti kembali 
mengumpulkan data di lapangan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar di bawah 
ini (Sugiyono, 2011: 338) : 
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Gambar 3.1. Komponen dalam interactive model 
 
Untuk memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan 
wawancara (format wawancara) yang diisi setelah catatan-catatan lapangan yang 
ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data yang didapatkan ada yang 
berbentuk dokumen seperti SK, tugas mengajar, profil guru dan lain-lain, maka 
analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan dokumen yang 
berisi ringkasan dari data tersebut. 
Sesudah data terkumpul, analisa data mencakup kegiatan mengembangkan 
kategori dengan sistem koding, dan selanjutnya mengembangkan mekanisme kerja 
terhadap data yang telah dikategorikan, dengan proses kegiatan: 1. Mengumpulkan 
data yang terjaring, 2. memberi tanda pada sumber asal data, 3. memberi nomor 
sesuai urutan kronologis waktu mengumpulkan data, dan 4. membaca berulang kali 
keseluruhan data yang ada. Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan 
membubuhkan nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori 











   
 
Proses analisis data dilakukan dengan tiga alur yang berlangsung bersamaan, 
yaitu : 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrak, dan pengolahan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan. Catatan tertulis di lapangan merupakan data yang masih mentah 
sehingga perlu direduksi, disusun lebih sistematis, dipilih pokok yang penting, 
dicari tema dan polanya, sampai ditemukan pemahaman teoritik dari data yang 
ditemukan. 
2. Penyajian data. Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari data penelitian ini, maka data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 
bagan alur, dan bentuk sajian lainnya sepanjang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. 
3. Verifikasi (penyimpulan), semua data dirancang guna menggabungkan informasi 
yang tersusundalam suatu bentuk yang padu dan mudah dijangkau sehingga 
dapat ditentukan, apakah sudah dapat ditarik simpulan, atau masih dibutuhkan 














A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi SDIT Az-Zahra Sragen 
a. Letak geografis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Az-Zahra Sragen terletak di 
wilayah jantung kota Sragen, tepatnya di Jl. dr. Soetomo, Kampung Sumber 
Asri RT. 013 RW. 001, Kelurahan Sine, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen, kode pos 57212, nomor telepon (0271) 894507. Letak SDIT Az-Zahra 
Sragen berdampingan dengan kantor-kantor Pemerintah. SDIT Az-Zahra 
berada di sebelah timurnya Kodim Sragen, sebelah utaranya ada  Pengadilan 
Agama Sragen, sebelah timurnya ada beberapa kantor di antaranya Kantor 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Sragen 
Bidang PBB, Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sragen, 
SMAN 3 Sragen, dan SMKN 2 Sragen, dan SMPN 5 Sragen, sedangkan 
sebelah selatannya adalah jalan raya protokol jurusan Solo-Surabaya,  sehingga 
sangat kondusif sebagai lokasi pembelajaran. Jarak dari Kantor Bupati Sragen 
sekitar 1 km ke arah barat, dan hanya 50 meter dari jalan protokol Jl. Raya 
Sukowati Sragen (Pengamatan tanggal 3 Agustus 2016). 
Untuk menuju SDIT Az-Zahra Sragen harus melewati jalan protokol 
dalam kota Sragen. Jika dari barat atau dari arah Solo, setelah melewati tugu 
batas kota Sragen ada traffic light, kemudian  traffic light yang ke dua belok 
kiri 50 meter sudah sampai tujuan. Jika dari timur atau dari arah Surabaya, 
setelah melewati alun-alun atau kantor Pemda Sragen, maka pada traffic 
77 
 
   
 
lightyang ke tiga belok kanan 50 meter sampailah di SDIT Az-Zahra Sragen 
(Pengamatan tanggal 3 Agustus 2016). 
 
b. Sejarah berdirinya SDIT Az-Zahra Sragen 
Sebelum SDIT Az-Zahra Sragen berdiri, Yayasan Lembaga Bakti 
Muslim (LBM) Al-Falah Sragen terlebih dahulu mendirikan Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu (TKIT) Az-Zahra pada tahun 2000 yang diharapkan 
menjadi salah satu alternatif solusi dalam menumbuhkan, membina, dan 
mengembangkan fitrah, potensi, dan bakat anak sejak dini secara optimal.  
Yayasan Lembaga Bakti Muslim (LBM) Al-Falah mengambil kebijakan 
untuk mendirikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar karena pada usia 
tersebutlah (4-12 tahun) adalah usia perkembangan optimal daya pikir/otak 
manusia dan usia pembentukan mental. Diharapkan pada usia tersebut dapat 
dibentuk dasar-dasar yang mantap bagi anak untuk tumbuh dan berkembang 
sehingga mampu berperan secara matang di lingkungannya dengan baik dan 
seimbang (Wawancara Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen 
tanggal 14 September 2016). 
SDIT Az-Zahra Sragen berdiri pada tahun 2002, dengan mendapatkan 
Surat Keputusan  Ijin Operasional dari Dinas Pendidikan Kab. Sragen Nomor 
421.1/040/24/2003 tanggal 17 Juli 2003 , dan SK Pendirian Sekolah Nomor 
421.1/1841/24/2004 tanggal 12 Juli 2004. Pada awal pendiriannya, SDIT Az-
Zahra Sragen belum memiliki gedung. Sehingga tahun pertama tersebut 
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di gedung pinjaman milik Badan Amil 
Zakat (BAZ) Kabupaten Sragen yang terletak di Desa Pilangsari, Kecamatan 
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Ngrampal, Kabupaten Sragen. Sehingga tahun pertama tersebut lokasi sekolah 
berada diluar kota, atau lebih tepat 5 km arah timur pusat kota Sragen 
(Wawancara Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen tanggal 14 
September 2016). 
Memasuki tahun kedua, SDIT Az-Zahra Sragen dengan bantuan dan 
peran masyarakat melalui komite sekolah dapat mendirikan gedung sebanyak 6 
lokal kelas diatas tanah wakaf seluas 750 M2 dari Bapak H. Suharto seorang 
pengusaha muslim Sragen. Lokasi baru tersebut terletak di Kelurahan Sragen 
Wetan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
Namun, karena kepercayaan masyarakat yang mengamanahkan putra-
putrinya bersekolah di SDIT Az-Zahra Sragen menunjukkan peningkatan yang 
cukup signifikan sehingga lokasi di Kelurahan Sragen Wetan dirasa tidak lagi 
memadai untuk kegiatan  belajar mengajar karena luas wilayah kurang sesuai. 
Komite Sekolah bersama Yayasan sejak tahun 2005 sudah memikirkan 
kondisi tersebut sehingga berusaha mengembangkan lokasi dengan 
pembebasan tanah seluas 3.260 m
2 
di kawasan Sine yang dirasa lebih luas, 
lebih strategis dan lebih sesuai untuk kegiatan belajar mengajar. Pada tahun 
2009 SDIT Az-Zahra menempati kampus baru di Jl. dr. Soetomo, Sumber Asri, 
Kelurahan Sine, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
 Dengan areal yang luas ini memungkinkan untuk mengembangkan 
lingkungan yang kondusif dan mendukung kenyamanan dalam proses belajar 
mengajar maupun kinerja seluruh komponen sekolah (Wawancara Ketua 
Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen tanggal 14 September 2016). 
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 Letak sekolah berada dilingkungan kantor pemerintah sehingga akan 
memudahkan untuk menjalin kerja sama dengan pihak terkait dan membuat 
situasi yang aman nyaman serta kondusif. Disamping itu lokasi rencana 
pengembangan tersebut juga berada di lingkungan sekolah-sekolah SMA 
maupun SMK sehingga dapat menciptakan semangat belajar yang tinggi.  
Sambutan masyarakat atas kehadiran SD alternatif ini dibuktikan dengan 
perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahun. Pada tahun pertama 
2002/2003 jumlah siswa 62 dan sampai saat ini pada tahun pelajaran 
2016/2017 jumlah siswa mencapai 975siswa (Dokumen TU SDIT Az-Zahra 
Sragen).  
Sekolah yang didirikan oleh Yayasan Lembaga Bakti Muslim Al-Falah 
Sragen adalah : 
1) KB &TKIT Az-Zahra Sragen 
2) KB &TKIT Az-Zahra Gondang 
3) KB &TKIT Az-Zahra Sukodono 
4) KB &TKIT Az-Zahra Masaran 
5) KB &TKIT Az-Zahra Sambirejo 
6) KB &TKIT Permata Hati Kalijambe 
7) SDIT Az-Zahra Sragen 
8) SMPIT Az-Zahra Sragen 
9) SDIT Az-Zahra 2 Sragen (Wawancara Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-





   
 
c. Motto, visi, misi dan tujuan SDIT Az-Zahra 
SDIT Az-Zahra Sragen memiliki beberapa motto, yaitu : 
1) Mencoba, mungkin gagal. Tidak mencoba, sudah pasti gagal. 
2) Tekad merupakan sumber motivasi bagi kemajuan dan kesuksesan. Mereka 
yang memiliki tekad yang kuat, dia bisa menciptakan apa yang tidak 
mungkin menjadi mungkin. 
3) Jadikan dirimu bagian dari solusi !. Kalau engkau bukan bagian dari solusi, 
bisa jadi engkau bagian dari masalah. 
4) Banyak tahu tentang hal yang sedikit,  lebih baik dari pada sedikit tahu 
tentang hal yang banyak. 
5) Semua guru dulunya murid (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
Kemudian SDIT Az-Zahra Sragen memiliki visi yang akan dicapai yaitu 
“Menjadi pusat keunggulan dalam menyiapkan sumber daya insani  yang 
unggul dalam prestasi dan luhur dalam budi pekerti.” 
Dalam upaya mencapai visi tersebut, ditetapkan misi SDIT Az-Zahra 
Sragen  yang terdiri dari : 
1) Mewujudkan manajemen pengelolaan pendidikan Islam profesional, 
berorientasi pada mutu dengan daya dukung SDM profesional secara 
berjenjang dan berkesinambungan. 
2) Merealisasikan nilai Islam dalam keseluruhan proses pendidikan yang 
dinamis dan mampu mengikuti perkembangan jaman. 
3) Membentuk peserta didik yang cerdas, mandiri, dan berakhlak mulia. 
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4) Membangun kemitraan dengan semua pihak dalam peningkatan dan 
pengembangan (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
Proses belajar-mengajar yang dilaksanakan di  SDIT Az-Zahra Sragen 
secara umum bertujuan untuk : 
1) Meningkatkan manajemen pengelolaan sekolah yang syariah, profesional, 
transparan dan akuntabel. 
2) Mewujudkan standar kependidikan kepala sekolah dan guru minimal S1. 
3) Mewujudkan SDM yang profesional, kreatif, inovatif yang mampu 
menjadi uswah baik disekolah maupun dirumah. 
4) Menanamkan keterpaduan nilai-nilai Islam dan aplikasinya dalam 
kehidupan, pada setiap mata pelajaran. 
5) Membudayakan karakter dan akhlak budi pekerti Islami siswa, baik 
disekolah, di rumah maupun dimasyarakat. 
6) Menjadikan sekolah rujukan di Sragen yang berprestasi baik akademik 
maupun non akademik. 
7) Mewujudkan ketersediaan sarana dan prasarana berbasis IT( Information 
and Technology) dalam pengembangan pembelajaran dan peningkatan 
pelayanan. 
8) Menciptakan lingkungan sekolah yang ASRI (Aman Sehat Rapi Indah) 
dan ramah anak. 




   
 
10) Mengembangkan hubungan kerjasama dengan DUDI ( Dunia Usaha dan 
Dunia Industri) dalam upaya pengembangan sekolah (Dokumen TU SDIT 
Az-Zahra Sragen). 
d. Keadaan siswa dan guru 
Dari tahun ke tahun jumlah siswa SDIT Az-Zahra Sragen mengalami 
peningkatan. Hal ini bisa dilihat perkembangan empat tahun terakhir 
sebagaimana tabel di bawah ini : 
Tabel 4.1 





2013/2014 28 909  
2014/2015 30 944 
2015/2016 30 984 
2016/2017 30 975 
   (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
Sedangkan jumlah guru dan karyawan SDIT Az-Zahra sebanyak 85 
orang yang terdiri dari kepala sekolah, guru tetap yayasan, guru honorer 
sekolah, karyawan tetap yayasan, karyawan honorer sekolah, pustakawan dan 
penjaga sekolah, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
 








SMP SMA D1 D2 D3 S1 
1 Kepala Sekolah        1   1 
2 Guru Tetap Yayasan  5    53 58 
3 Pegawai Tetap Yayasan  1 1  2  4 
4 Pustakawan    1     1 
5 Tenaga Medis     1    1 
6 Penjaga Sekolah 1 2 1    4 
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7 Guru Honorer Sekolah  2      8      10 
8 Karyawan Honorer Sekolah 2 2   1   1 6 
JUMLAH 3 12 2 1 4 63 85 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
 
e. Karakteristik dan kurikulum pembelajaran 
Karakteristik pendidikan tingkat satuan pendidikan SDIT Az-Zahra 
dirumuskan dengan mengacu pada tujuan umum pendidikan. Adapun tujuan 
umum pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 Mengacu pada tujuan umum pendidikan tersebut maka karakteristik 
pendidikan tingkat satuan pendidikan SDIT Az-Zahra Sragen dijabarkan 
sebagai berikut : 
1) Aqidah yang bersih (Salimul Aqidah) 
Meyakini Allah SWT sebagai Pencipta, Pemilik, Pemelihara, dan 
Penguasa Alam Semesta dan menjauhkan diri dari segala fikiran, sikap dan 
perilaku bid‟ah, khurofat dan syirik. 
2) Ibadah yang benar (Shahihul Ibadah) 
Terbiasa dan gemar melakukan melaksanakan ibadah yang meliputi: 
sholat, shaum, tilawah Al Qur‟an,  dzikir dan do‟asesuai petunjuk Al-Qur‟an 
dan As- Sunah. 
3) Pribadi yang matang (Matinul Khuluq) 
Menampilkan perilaku yang santun, tertib dan disiplin, peduli 
terhadap sesama dan lingkungan serta sabar, ulet dan pemberani dalam 
menghadapi permasalahan hidup sehari-hari. 
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4) Mandiri (Qodirun ‟Alal Kasbi) 
Mandiri dalam memenuhi segala keperluan hidupnya dan memiliki 
bekal yang cukup dalam pengetahuan, kecakapan dan keterampilan dalam 
usaha memenuhi kebutuhan nafkahnya. 
5) Cerdas dan berpengetahuan (Mutsaqqoful Fikri) 
Memiliki kemampuan berfikir, yang kritis, logis, sistematis, dan 
kreatif yang menjadikan dirinya berpengetahuan luas dan menguasai bahan 
ajar dengan sebaik-baiknya, dan cermat serta cerdik dalam mengatasi segala 
problem yang dihadapi. 
6) Sehat dan kuat (Qowiyyul Jismi) 
Memiliki badan dan jiwa yang sehat dan bugar, stamina dan daya 
tahan tubuh yang kuat, serta keterampilan dalam menjaga diri dari bahaya. 
7) Bersungguh-sungguh dan disiplin (Mujahidun Linafsihi) 
Memiiki kesungguhan dan motifasi yang tinggi dalam memperbaiki 
diri dari lingkungan yang ditunjukkan dengan etos dan kedisiplinan kerja 
yang baik. 
8) Tertib dan cermat ( Munazhzhom Fi Syu‟unihi) 
Tertib dalam menata segala pekerjaan, tugas, kewajiban, berani dalam 
mengambil resiko, namun tetap cermat dan penuh perhitungan dalam 
melangkah. 
9) Efisien (Harisun ‟Ala Waqtihi) 
Selalu memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang bemanfaat, mampu 
mengatur jadwal kegiatan sesuai dengan skala prioritas. 
10) Bermanfaat bagi sesama (Nafi‟un Lighoirihi) 
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Peduli terhadap sesama dan memiliki kepekaan dan keterampilan 
untuk membantu orang lain yang memerlukan pertolongan (Dokumen TU 
SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
Kurikulum yang dipergunakan di SDIT Az-Zahra Sragen adalah 
kurikulum KTSP, belum mempergunakan kurikulum 2013. Keputusan ini 
diambil mengingat belum adanya keseragaman kurikulum yang dipakai di 
Kabupaten Sragen. Dari pemerintah pusatpun belum menegaskan harus 
mempergunakan kurikulum 2013, bahkan kurikulum tersebut sempat 
dihentikan sementara untuk diadakan revisi (Wawancara Waka Kurikulum 
tanggal 14 Agustus 2016). 
Sekalipun yang dipergunakan kurikulum KTSP, namun dalam 
menentukan standar kompetensi lulusan ditambah dengan persyaratan sebagai 
berikut sebagai kekhasan SDIT Az-Zahra Sragen: 
1) Menjalankan syari‟at ajaran agama Islam dengan : 
a) Memiliki aqidah dan akhlaq Islam asasi dengan terbiasa melakukan adab-
adab Islam dalam kehidupan. 
b) Memiliki 10 karakter sesuai tujuan sekolah tersebut di atas. 
c) Terbiasa melakukan sholat wajib dengan tertib. 
d) Mampu menghafal minimal 1 Juz Al-Qur‟an. 
e) Mampu menghafal minimal 25 hadits pilihan. 
f) Mampu menghafal dan mambiasakan do‟a-do‟a sehari-hari dalam 
kehidupan. 
2) Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 
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3) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungannya. 
4) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi di lingkungan sekitarnya. 
5) Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan 
kreatif. 
6) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, dengan 
bimbingan guru/pendidik. 
7)  Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya. 
8) Menunjukkan  kemampuan  memecahkan  masalah  sederhana  dalam 
kehidupan sehari-hari. 
9) Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan 
sekitar. 
10)  Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan. 
11) Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara, dan 
tanah air Indonesia. 
12) Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya 
lokal. 
13) Menunjukkan  kebiasaan  hidup  bersih,  sehat,  bugar,  aman,  dan 
memanfaatkan waktu luang. 
14) Berkomunikasi secara jelas dan santun. 
15) Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga diri sendiri 
dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya. 
16)  Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis. 
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17)  Menunjukkan  keterampilan  menyimak,  berbicara,  membaca,  menulis, 
dan  berhitung (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
f.  Kegiatan ekstrakurikuler 
Untuk menambah wawasan dan keterampilan siswa, SDIT Az-Zahra 
Sragen memberikan bekal melalui kegiatan ekstrakurikuler. Siswa bebas 
memilih sesuai dengan bakat dan minatnya untuk pengembangan diri siswa, 
dengan harapan di tengah kepenatan kegiatan kurikuler yang padat, siswa tetap 
rileks dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SDIT Az-Zahra Sragen 
adalah sebagai berikut: pramuka, mentoring club, panahan, sepakbola, bela 
diri, rebana, kaligrafi, seni baca Al-Qur‟an, tari, melukis, dokter kecil, dan 
English Club (Wawancara Waka Kurikulum tanggal 24 Agustus 2016). 
 
g. Struktur organisasi SDIT Az-Zahra  
Kepengurusan SDIT Az-Zahra atas kepala sekolah, empat wakil kepala 
sekolah, kepala tata usaha, bimbingan konseling, pustakawan, dan unit 
kesehatan siswa dengan garis komando. Kemudian ditambah dengan Ketua 
Komite Sekolah, dan Ketua Yayasan Lembaga Bakti Muslim (YLBM) Al-












h. Sarana prasarana 
SDIT Az-Zahra Sragen dibangun di atas tanah milik Yayasan Lembaga 
Bakti Muslim (LBM) Al-Falah Sragen yang menaungi SDIT Az-Zahra Sragen, 
dengan luas tanah 3250 m
2
. Bangunan gedung terdiri dua lantai yang 
dipergunakan untuk 30 ruang kelas, 3 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah,     1 
ruang BK, 1 ruang TU, 1 ruang perpustakaan, 2 ruang UKS, 1 ruang dapur, 4 
ruang kamar mandi guru, 6 ruang kamar mandi siswa putra, 6 ruang kamar 
mandi siswa putri, 2 ruang gudang, 9 selasar/ruang sirkulasi, sebuah masjid, 
tempat parkir guru dan parkir siswa, serta halaman/lapangan upacara, dengan 
total luas keseluruhan bangunan 2.962 m
2
 (Dokumen TU SDIT Az-Zahra 
Sragen). 
Untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran, difasilitasi dengan 
berbagai sarana lain sebagai berikut :  
1) Meja guru/kepala sekolah/TU : 110 unit 
2) Kursi guru/kepala sekolah/TU : 110 unit 
3) Meja siswa   : 515 unit 
4) Kursi siswa   : 990 unit 
5) Lemari    : 44  unit 
6) Papan tulis   : 30 unit 
7) Komputer    : 40 unit 
8) Buku bacaan   : 3.036 eksemplar, dengan 1.396 judul. 
9) Buku sumber    : 744 eksemplar , dengan 337 judul. 
10) LCD Proyektor   : 15 unit 
11) Internet/Wifi   : 1 unit  
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(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
i. Tanggung jawab dan tugas guru SDIT Az-Zahra 
Kepala sekolah dalam menjalankan salah satu fungsi manajemennya 
membagi tugas guru untuk kelancaran jalannya organisasi sekolah. Maka 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen menerbitkan Surat Keputusan Nomor: 
004/SK/A/SDIT-15/VI/2016 tanggal 15 Juni 2016 tentang Pembagian Tugas 
Mengajar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Tabel 4.4 
Nama dan Tugas Guru SDIT Az-Zahra Sragen 
Tahun 2016/2017 
 






1 Suparlan, S.Pd.SD 
KS     18 
24 













Wali Kelas 1.B Matematika 6 









6 Mei Endang T., S.Si Wali Kelas 1.E PKn 2 


















Wali Kelas 2.B Matematika 6 
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Sevtiana Anzas K., 
S.Pd 
Wali Kelas 2.C B.Indonesia 6 
10 
 









Wali Kelas 2.E PKn 2 




      SBK 2 
  






14 Dwi Purnomo, S.Pd Wali Kelas 3.B Matematika 6 
15 Jumiko, S.Pd Wali Kelas 3.C B.Indonesia 6 
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17 Khoirunnisa, S.Si. Wali Kelas 3.E PKn 2 


















20 Triyanto, S.Pd Wali Kelas 4.C B.Indonesia 6 








Wali Kelas 4.E PKn 2 











24 24 Murtiningsih, S.Si Wali Kelas 5.B Matematika 6 
25 Nofy Maliana P., S.S Wali Kelas 5.C B.Indonesia 6 






   
 
27 Nurhidayah, S.Si Wali Kelas 5.E PKn 2 












29 Sugeng Lestari, S.Pd Wali Kelas 6.B Matematika 6 
30 Ngadino, S.Pd Wali Kelas 6.C B.Indonesia 6 





32 Nasir Rosyidi, S.S Wali Kelas 6.E PKn 2 
      
Bahasa 
Jawa 
2   
  














24 3 10 


















38 Riyanti, S.Pd Guru Piket 3,4 B. Arab 10 10 













  3, 4 PAI 30 30 
42 Retnaningsih, S.Pd.I   5,6 PAI 30 30 
43 Sri Suratno, S.Pd.I   1,2 PAI 30 30 
44 




1 – 6 PAI     
  






   
 
46 Ali Rifai, S.Pd.I   
Guru 
Tahfidh 
47 Riyadi   
Guru 
Tahfidh 








50 Ngabidallah, S.Pd.I   Guru Wafa 
51 Nurul Paryati   Guru Wafa 
52 Aulia Nurjannah  Guru Wafa 
53 Muslim  Guru Wafa 
54 Lilis Sumarni, S.Pd.  Guru Wafa 
55 Afif Ulinuha   Guru Wafa 
56 Sudirman, S.Pd.I   Guru Wafa 
57 Hariyono  Guru Wafa 
58 Arifin  Guru Wafa 
59 Pujiono, S.Pd.I   Guru Wafa 
  
60 Ika Dewi O, S.Pd   4,5,6 B.Inggris 30 30 




 Ka. Lab. TIK 5,6 TIK 20 20 
63 Dwi Sulanjar  4 TIK 10 10 
64 Ilham Widiarto   5d,e, 6 B.Jawa 20 20 
65 Suhartono,S.Pd.I   5,6 SBK 20 20 
66 Ika P  4 SBK 10 10 
67 Wahyuningsih, S.Psi   1,2 Guru BK 10 10 
68 Sunarti, S.Pd   5, 6 Guru BK 10 10 
69 Isya Bekti, S.Psi   3, 4 Guru BK 10 10 
 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
j. Kinerja guru 
1. Akreditasi sekolah 
Sejak berdirinya, SDIT Az-Zahra Sragen dikelola oleh para guru 
dengan semangat yang tinggi. Terbukti capaian nilai akreditasi yang sangat 
baik. Pada tahun 2007 mendapat nilai 97,94 dengan kriteria A (sangat baik), 
kemudian pada tahun 2012 mendapatkan kenaikan poin nilai menjadi 98 
94 
 
   
 
dengan kriteria  A (sangat baik) yang berlaku sampai dengan tahun 2017 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
2. Prestasi siswa SDIT Az-Zahra 
Sejak berdirinya, SDIT Az-Zahra Sragen telah banyak menorehkan 
prestasi yang cukup memuaskan dalam berbagai event kegiatan ataupun 
perlombaan baik di bidang akademik maupun non akademik. Di antara 
prestasi siswa Az-Zahra adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5 
Data Prestasi Siswa Bidang Akademik 
Tahun Pelajaran 2014 – 2015 
 













Juara I olimpiade matematika tingkat Kecamatan 
Juara I LCC tingkat Kecamatan 
Juara II LCC mapsi PAI tingkat Kecamatan 
Juara II olimpiade IPA tingkat Kecamatan  
Juara I Mapsi PAI tingkat Kecamatan 
Juara II LCC tingkat Kabupaten 
Juara II Mapsi PAI tingkat Kabupaten 
Juara II LCC tingkat Kabupaten 
Juara I, II dan III olimpiade IPA tingkat Kabupaten di SMPN 1 
Sragen 
Juara umum SMPN 1 Sragen 
Juara I olimpiade MIPA tingkat Solo Raya  
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Juara umum Cosmic Al-Qolam 
Juara I olimpiade matematika tingkat Kabupaten 
Juara IV olimpiade matematika tingkat Provinsi 
Juara VII matematika vector Nasional 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
Tabel 4.6 
Data Prestasi Siswa Bidang Non Akademik 
Tahun Pelajaran 2014 – 2015 
 
















Juara II dokter kecil tingkat Kecamatan 
Juara I mendongeng tingkat Kecamatan 
Juara II solo vocal tingkat Kecamatan 
Juara II kaligrafi tingkat Kecamatan 
Juara I membatik tingkat Kecamatan 
Juara I MTQ tingkat Kecamatan 
Juara II Pantomim tingkat Kecamatan 
Juara II tilawah MAPSI tingkat Kecamatan 
Juara II bulu tangkis tingkat Kecamatan 
Juara III menulis cerpen tingkat Kecamatan 
Juara I dan II catur tingkat Kecamatan 
Juara II rebana tingkat Kecamatan 
Juara I pidato Mapsi tingkat Kecamatan 
Juara I MTQ tingkat Kabupaten 
Juara I mendongeng tingkat Kabupaten 
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Juara II membatik tingkat Kabupaten 
Juara II tergiat pesta siaga eks Karesidenan Surakarta maju ke 
tingkat Provinsi 
Juara II estafet bola pesta siaga Provinsi Jawa Tengah 
Juara I Taekwondo tingkat kabupaten mewakili ke tingkat 
Provinsi 
Juara III kaligrafi JSIT se-Jateng DIY 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
Tabel 4.7 
Data Prestasi Siswa Bidang Akademik 
Tahun Pelajaran 2015 – 2016 
 












Juara I OSN Matematika  tingkat Kecamatan  
Juara I OSN IPA  tingkat Kecamatan  
Juara II LCC Tingkat Kecamatan  
Juara I Lomba IPA  tingkat Kabupaten HUT SMPN 1 Sragen 
Juara I Lomba IPA  tingkat Kabupaten HUT SDMT Masaran 
Juara IIILomba IPA  tingkat Kabupaten HUT SMPN 1 Sragen 
Juara I Lomba Matematika  tingkat Kabupaten HUT SMPN 1 
Sragen  
Juara I OSN Matematika  tingkat Kabupaten  
Juara II LLC Cosmic tingkat Kabupaten  
Juara I LCC Cosmic tingkat Kabupaten  
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Finalis OSN Matematika KMNR tingkat Nasional  
Juara I OMP Matematika JSIT Korda 1  
Juara IILomba IPA  tingkat Kabupaten HUT SMPN 1 Sragen 
Finalis Olimpiade Sains tingkat Nasional UNNES  
Juara III OMP IPA JSIT Korda 1  




Data Prestasi Siswa Bidang Non Akademik 
Tahun Pelajaran 2015 – 2016 















Juara I Tilawah MAPSI tingkat Kecamatan  
Juara I Tilawah MAPSI tingkat Kecamatan  
Juara I Tilawah MAPSI tingkat Kecamatan  
Juara I Kaligrafi MAPSI tingkat Kecamatan  
Juara II Geguritan tingkat Kecamatan  
Juara II Geguritan tingkat Kecamatan 
Juara II Baca Puisi Pekan Seni tingkat Kecamatan  
Juara II Pidato Pekan Seni tingkat Kecamatan  
Juara II Rebana Mapsi tingkat Kecamatan  
Juara II Lomba Adzan Mapsi tingkat Kecamatan  
Juara GEPSA Mapsi tingkat Kabupaten  
Juara I Tilawah MAPSI tingkat Kabupaten  
Juara I Tilawah MAPSI tingkat Kabupaten  
Juara I Tilawah MAPSI tingkat Kabupaten  
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Juara I Tilawah OMP JSIT Korda 1  
Juara III Tilawah OMP JSIT Jateng DIY  
Juara III Cipta Cerita OMP JSIT Korda 1  
Juara II Speech Contest OMP JSIT Korda 1  
Juara I Story Telling tingkat Kabupaten HUT SMPN 1  
Juara III Pidato OMP JSIT Korda 1  
Juara I Tartil Cosmic tingkat Kabupaten  
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
Dalam bidang prestasi akademik, prestasi SDIT Az-Zahra Sragen bisa 
dibilang fantastis. Sebagai sekolah yang dibilang berusia muda, tetapi dalam 
prestasi tidak kalah dengan sekolah yang sudah berumur puluhan tahun. 
Dalam bidang akademik, hasil UN sering mendapatkan nilai tertinggi di 
Kabupaten Sragen. Untuk tingkat Kecamatan, kelulusan kumulatif pasti 
meraih 5 besar. Dalam bidang non akademis, dalam berbagai lomba, SDIT 
Az-Zahra Sragen sering mendapatkan kemenangan, yang kami tidak hafal 
satu per satunya. Kemudian yang lebih penting lagi, SDIT Az-Zahra Sragen 
sudah bisa merebut hati masyarakat Sragen, dengan penilaian image yang 
positif dari masyarakat. Hal ini terbukti, banyaknya warga masyarakat 
Sragen yang mempercayakan anaknya untuk menjadi peserta didik di SDIT 
Az-Zahra Sragen, sampai-sampai menolak pendaftar karena melebihi batas 
kuota yang dimiliki SDIT Az-Zahra. Padahal jika kita melihat sekolah 
lainnya, malah ada yang diregrouping karena kekurangan peserta didik. 




   
 
 
k. Analisa SWOT SDIT Az-Zahra Sragen 
Analisis SWOT dapat dibagikan dalam empat langkah: 
1) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. 
2) Mengidentifikasi kesempatan dan ancaman. 
3) Melakukan ranking terhadap kekuatan dan kelemahan. 
4) Menganalisis kekuatan dan kelemahan. 
SWOT SDIT Az-Zahra Sragen dijabarkan sebagai berikut : 
 
1)   Kekuatan (Strength)  
a) Tenaga edukasi dan administrasi : 
- Relatif berusia muda yang direkrut melalui tahapan seleksi yang ketat 
sehingga tenaga kerja yang ada adalah tenaga kerja yang pilihan.  
- Sebagian besar berkualifikasi pendidikan sarjana lulusan universitas 
terkemuka (UNS, UNNES, UMS dan lain-lain). 
- Memiliki tenaga administrasi tersendiri. 
- SDM pengelola sekolah memiliki komitmen dan kenerja yang 
mendukung ketercapaian tujuan yang ditetapkan. 
- Kerjasama terjalin dalam suasana kekeluargaan dan ukhuwah Islamiah 
serta harmonis. 
- Semua tenaga edukasi dan administrasi dapat mengoperasikan 
komputer. 
   
b) Sarana dan prasarana : 
- Memiliki tanah dan gedung sendiri 
- Letak yang strategis di dalam kota. 
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- Memiliki laboratorium komputer. 
- Memiliki sarana internet dan telepon yang memungkinkan komunikasi 
dapat dilakukan dengan cepat. 
- Memiliki masjid sebagai sarana Ibadah. 
c) Kehumasan : 
- Selain dibawah pembinaan Dinas Pendidikan, SDIT Az-Zahra Sragen 
tergabung pada Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia. 
- Hubungan yang dekat dan harmonis dengan komite sekolah dan 
Yayasan. 
d) Orang tua /wali siswa sebagian besar memiliki kepedulian besar 
terhadap pendidikan. 
 
2)   Kelemahan (Weakness) 
a)  Tenaga edukasi dan administrasi : 
- Tenaga edukasi dan administrasi kebanyakan masih muda, belum 
memiliki banyak pengalaman nyata sehingga masih diperlukan 
bimbingan dan arahan mereka yang lebih berpengalaman di dunia 
pendidikan  
- Dengan usia muda tersebut berarti usia produktif, terutama tenaga 
edukasi dan administrasi dari kalangan wanita memiliki peluang besar 
dengan frekwensi sering untuk cuti. 
b) Sarana dan prasarana 
- Lokasi sekolah relatif sempit sehingga belum dapat memenuhi standar 
minimal pelayanan pendidikan sekolah dasar. 
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- Lokal kelas masih kurang karena diperkirakan kebutuhan kelas akan 
terus bertambah beberapa tahun mendatang. 
 
3)   Peluang (Opportunity) 
a) Kepercayaan masyarakat kepada SDIT Az-Zahra Sragen menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun.  
b) Latar belakang orang tua/wali siswa yang beragam, dari pengusaha, 
birokrasi pemerintah, wiraswasta dan lain-lain, memungkinkan sekolah 
untuk menjalin kerja sama dengan pihak-pihak lain dalam 
pengembangan sekolah. 
c) Peluang bantuan pemerintah baik pemerintah pusat, provinsi maupun 
pemerintah daerah melalui block grand ataupun bentuk bantuan yang 
lain. 
 
4)   Ancaman (Treat) 
a) Sebagian orang tua / wali memiliki kesibukan kerja tinggi sehingga 
kadang kurang memperhatikan perkembangan putra-putrinya. 
b) Adanya tontonan televisi dan media sosial yang tidak mendidik dan 
tidak sesuai dengan kaidah agama menjadi kontra produktif dengan 
prinsip-prinsip yang ditanamkan kepada siswa. 
c) Kesejahteraan guru dan karyawan belum sebanding dengan totalitas 
kerja dan hasil yang dicapai (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
l. Rencana sekolah Tahun 2015 – 2020. 
Rencana Program Jangka Panjang 5 tahunan (Tahun 2015 -2020) SDIT 
Az-Zahra selanjutnya disebut Visi 2020, dirumuskan dalam rangka 
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memberikan arah bagi langkah kerja seluruh perangkat sekolah guna 
mencapai visi utama sekolah sebagaimana tersebut diatas. 
1) Program strategis. 
Program-program strategis meliputi : 
a)  Peningkatan/pengembangan isi /kurikulum 
b)  Peningkatan/pengembangan proses pembelajaran 
c)  Peningkatan standar kompetensi/kelulusan 
d)  Peningkatan/pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan 
e)  Peningkatan/pengembangan sarana dan prasarana pendidikan 
f)  Peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen sekolah  
g)  Pengembangan  standar pembiayaan pendidikan 
h)  Pengembangan standar penilaian dan akreditasi  
 
2) Strategi pelaksanaan / pencapaian. 
a)  Peningkatan/pengembangan isi /kurikulum 
(1)   Pengembangan kurikulum satuan pendidikan 
(2)   Pengembangan pemetaan KTSP 
(3)   Pengembangan silabus terintegrasi nilai islam 
(4)   Pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(5)   Pengembangan sistem penilaian 
b)  Peningkatan/pengembangan proses pembelajaran 
(1)   Pengembangan metode pengajaran untuk semua mata pelajaran 
(2)   Pengembangan strategi pembelajaran 
(3)   Pengembangan strategi penilaian 
(4)   Pengembangan bahan, sumber pembelajaran 
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 c)  Peningkatan standar kompetensi/kelulusan 
(1) Pengembangan standar pencapaian ketuntasan kompetensi 
(2) Pengembangann standar kelulusan tiap tahunnya 
(3) Pengembangan kejuaraan lomba-lomba akademik dan non 
akademik 
d)  Peningkatan/pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan 
(1)   Pengembangan profesionalitas guru 
(2)   Peningkatan kompetensi guru 
(3)   Peningkatan kompetensi tenaga TU 
(4)  Pelaksanaan monitoring dan evaluasi oleh kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan 
(5)   Peningkatan kuantitas tenaga kependidikan  
 
e)   Peningkatan/pengembangan sarana dan sarana pendidikan 
(1)   Peningkatan dan pengembangan media pembelajaran 
(2)   Pengembangan sarana pendidikan 
(3)   Peningkatan prasarana pendidikan 
(4)   Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif 
(5)   Pengembangan Income Generating Activities 
 
f)  Peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen sekolah 
(1) Pengembangan dan melengkapi administrasi sekolah 
(2) Implementasi MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) 




   
 
(4) Pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala sekolah 
(5) Pengembangan sekolah menuju ketercapaian SPM (Standar 
Pelayanan Minimal). 
 
g)  Pengembangan  standar pembiayaan pendidikan 
(1)   Pengembangan jalinan kerja dengan penyandang dana 
(2)   Penggalangan dana dari berbagai sumber 
(3)   Penciptaan usaha-usaha 
(4)   Pendayagunaan potensi sekolah dan lingkungan 
(5)   Penciptaan sistem subsidi silang. 
 
h)  Pengembangan standar penilaian 
(1) Pengembangan perangkat model-model penilaian pembelajaran 
(2) Implementasi model evaluasi pembelajaran: ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan 
kelas, ujian sekolah (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
3) Sasaran dan program kerja utama SDIT Az-Zahra Sragen 
Sasaran dan program kerja utama SDIT Az-Zahra  dikelompokkan 
berdasar pada 5 (lima) isu pokok yaitu :  
a) Meningkatkan relevansi, kualitas, dan efisiensi pendidikan. 
b) Meningkatkan mutu dan prestasi peserta didik dan sekolah sehingga 
menjadi sekolah rujukan eks karesidenan Surakarta 




   
 
d) Tingkat kesejahteraan guru, kepala sekolah, pegawai dan karyawan 
telah mencapai tahap sejahtera  
e) Al-Quran menjadi keunggulan yang menjadi ruh dari setiap kegiatan. 
 
4) Penjabaran langkah-langkah teknis 
Untuk mencapai visi  2020 sebagai bagian dari rencana strategis 
SDIT Az-Zahra, maka dijabarkan langkah-langkahteknis pada masing-
masing bidang adalah sebagai berikut : 
a) Bidang manajemen dan pengembangan SDM 
(1) Memiliki tim trainer dalam bidang kurikulum dan Model 
Pengajaran (terutama Quantum Teaching and Learning). 
(2) Guru memiliki pemahaman Islam dan hafalan Al-Quran minimal 3 
juz.  
(3) Memberikan kesempatan dan beasiswa kepada guru-guru 
berprestasi  dalam melanjutkan studi lebih lanjut (pasca 
sarjana/magister) terutama untuk tenaga edukasi bidang MIPA. 
(4) Memiliki SIM (Sistem Informasi Sekolah) yang berbasis IT 
(5) Memiliki sistem keuangan berbasis IT 
 
b) Bidang kurikulum dan pengajaran 
(1) Semua buku paket mulok pegangan siswa disusun dan dibuat oleh 
sekolah.  




   
 
(3) Capaian proses KBM yang efektif terbukti dengan prestasi 
akademik lulusan dan kejuaraan-kejuaraan yang diraih di bidang 
akademik 
(4) Capaian bacaan dan hafalan Al-Quran baik, dari 3-10 juz 
 
c) Bidang kesiswaan 
(1) Siswa mampu menghasilkan karya berbasis teknologi. 
(2) Siswa berprestasi non akademik dalam kejuaraan-kejuaraan 
olahraga, seni, ketrampilan sampai tingkat nasional. 
(3) Siswa memiliki karakter yang kuat berlandaskan nilai-nilai 
keislaman. 
(4) Siswa  memiliki   kecakapan  hidup, terampil  dan jiwa 
kepemimpinan. 
d) Bidang sarana dan prasarana 
(1) Memiliki kampus yang bersih, sehat, indah dan representatif yang 
nyaman untuk kegiatan belajar dan mengajar yang menunjukkan 
ciri Islam yang bersih.  
(2) Memiliki ruang laboratorium lengkap (komputer, multimedia, 
bahasa, sains, dan kesenian)  
(3) Seluruh ruang ada fasilitas LCD proyektor. 
(4) Mengembangkan  koperasi sekolah yang tangguh dan  profesional, 







   
 
e) Bidang kehumasan 
(1) Memiliki hubungan yang kokoh dengan lembaga-lembaga 
founding dalam kerjasama pemberian  beasiswa dan pembiayaan 
kebutuhan sekolah lainnya. 
(2) Memiliki hubungan dengan lembaga-lembaga dan jaringan-
jaringan pendidikan tingkat kabupaten, provinsi, nasional maupun 
internasional 
(3) Memperkuat kerjasama dengan komite, orangtua untuk 
pengembangan sekolah (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
m.   Rencana operasional Tahun Pelajaran 2016 – 2017 
 
Untuk mencapai sasaran dalam rencana strategis tersebut diatas maka 
disusun langkah-langkah rencana operasional  tahunan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan SDIT Az-Zahra Sragen. Langkah-langkah operasional 
tersebut, untuk Tahun Pelajaran 2016-2017 dapat dijabarkan program kerja 
sebagai berikut: 
a)  Melaksanakan kesinambungan program kerja butir 1-13 Tahun Pelajaran 
2015-2016, yaitu : 
(1) Memberikan kesempatan dan beasiswa kepada guru-guru yang belum 
linier. 
(2) Program seminar, in house training (IHT), pelatihan dan work shop, 
baik untuk guru dan orang tua. 
(3) Penegakan tata aturan penyelengaraan sekolah. 
(4) Penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan Sekolah  
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(5) Menyelenggarakan rapat kerja mingguan, bulanan, dan tahunan 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi dan 
misi sekolah dengan evaluasi rutin dan perencanaan terorganisasi.  
(6) Pelayanan service student dengan menyelenggarakan program 
pengayaan, remidiasi dan pemantapan persiapan ujian. 
(7) Penerimaan siswa baru dengan seleksi skolastik, psikologi, dan 
wawancara orang tua untuk mengetahui sejauh mana calon orang tua 
mampu bersinergi dengan pendidikan di sekolah. 
(8) Program penelusuran minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler dan pendampingan prestasi. 
(9) Program Sains Club dan pendampingan siswa berprestasi akademik 
(10) Penambahan kamar mandi dan  tempat wudhu. 
(11) Pengadaan alat peraga IPA, Matematika, IPS, dan LCD. 
(12) Menambah jumlah koleksi buku perpustakaan baik untuk koleksi 
untuk siswa maupun untukmenambah wawasan guru dalam 
penguasaan ketrampilan mengajar. 
(13) Mempererat hubungan antara pihak sekolah dengan instansi terkait di 
luar sekolah baik secara akademis maupun non-akademis. 
b)  Penambahan kamar mandi 
c)  Pengadaan taman sekolah 
d)  Pengadaan ruang seni dan gudang sekolah 
e)  Pengadaan alat peraga IPA, matematika, olahraga, dan LCD 
f)  Kerjasama lembaga pendidikan Al-Quran 
g) Pelaksanaan organisasi siswa : 
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(1) PAS (Polisi Akhlak Sekolah) 
(2) PCS (Petugas Cinta Sholat) 
(3) PKS (Polisi Kebersihan Sekolah) 
(4) Struktur Negara dalam kelas (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
 
2. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru 
 
a. Perencanaan pembinaan guru 
Untuk mendapatkan data tentang perencanaan pembinaan guru di SDIT 
Az-Zahra Sragen, peneliti mengajukan pertanyaan kepada para informan 
sebagai berikut: “Bagaimana perencanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra 
Sragen?”.  
Pembinaan guru SDIT Az-Zahra Sragen direncanakan secara 
bersinambung. Perencanaan pembinaan guru masuk dalam perencanaan 
sekolah jangka panjang dan jangka pendek, karena keberhasilan sekolah sangat 
tergantung pada peran serta para guru. Di sini pembinaan guru sangat penting 
artinya dalam pencapaian tujuan sekolah. Sebagaimana yang disampaikan 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen, Bapak Suparlan, S.Pd.SD. : 
Perencanaan merupakan awal keberhasilan dalam mencapai tujuan 
organisasi sekolah. Demikian juga dalam pembinaan guru, agar tercapai 
apa yang diharapkan harus direncanakan dengan matang dengan 
memperhatikan analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, treat). 
Makanya SDIT Az-Zahra memasukkan perencanaan pembinaan guru ke 
dalam perencanaan jangka panjang sekolah tahun 2015 -2020. 
Pembinaan guru masuk dalam program strategis peningkatan/ 
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan. Namun demikian 
tidaklah menutup peran program strategis lainnya yang berkaitan 
langsung dengan pembinaan guru, semisal program 
peningkatan/pengembangan isi /kurikulum, peningkatan/pengembangan 
proses pembelajaran, peningkatan standar kompetensi/kelulusan, dan 
peningkatan/pengembangan sarana dan prasarana pendidikan. 
Dengan mengacu pada perencanaan jangka panjang tersebut 
kemudian disusun rencana tahunan untuk pembinaan guru yang terdiri 
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atas lima perencanaan tahunan yang bersinambung untuk mencapai 
tujuan jangka panjang. Untuk perencanaan pembinaan tahun 2016/2017, 
kegiatan pembinaan dilakukan bersifat harian, pekanan, bulanan, dan 
tahunan dengan berbagai kegiatan untuk meningkatkan kompetensi guru, 
baik kompetensi pedagogis, sosial, kepribadian maupun profesional. 
Kegiatan yang direncanakan adalah peningkatan kedisiplinan; rapat rutin 
pekanan, bulanan, dan tahunan yang dimanfaatkan untuk pembinaan 
sekaligus evaluasi rutin; workshop KTSP, pendelegasian guru, kegiatan  
tarbiyah, tausiyah, tahsin dan sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru,  one day 
one juz membaca Al-Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an; 
pertemuan dengan komite sekolah dan paguyuban wali peserta didik, 
arisan guru, silaturahmi keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen.  
Untuk menunjang peningkatan profesionalitas guru direncanakan 
pengadaan kegiatan workshop pembelajaran berbasis IT, di samping juga 
peningkatan jumlah LCD proyektor untuk menunjang proses 
pembelajaran, dengan harapan tahun 2020 setiap kelas sudah ada LCD 
proyektornya.  (Wawancara dengan Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Di samping perencanaan yang disampaikan oleh Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen, perencanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen juga 
dijabarkan dengan skala prioritas setiap tahun pelajaran. Perencanaan tahunan 
ini merupakan rencana yang bersifat teknis. Perencanaan pembinaan guru 
tahun pelajaran 2016/2017 disampaikan juga oleh Wakil Kepala Bidang 
Kurikulum SDIT Az-Zahra, Ibu Nur Hidayah, S.Si. sebagai berikut: 
Dalam perencanaan Tahun 2016/2017, pembinaan guru masuk dalam 
program peningkatan SDM  SDIT Az-Zahra Sragen yang 
mengagendakan beberapa kegiatan di antaranya: pembudayaan 5 S 
(senyum, sapa, salam, sopan, santun),  pemberlakuan dan penegakan 
tugas pokok dan fungsi guru, pemantauan, supervisi, evaluasi,  laporan, 
dan tindak lanjut. Dalam bidang keagamaan, ada beberapa agenda 
perencanaan kegiatan yaitu tarbiyah dan tausiyah pekanan, tahsin dan 
sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru,  one day one juz membaca Al-Qur‟an, 
dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an yang dimulai dari Surat An-
Naba‟. Dalam bidang skill dan keilmuan guru, SDIT Az-Zahra 
merencanakan pembekalan awal tahun, workshop KTSP; pendampingan 
penyusunan silabus, RPP, dan perangkat pembelajaran lainnya; 
pendelegasian guru; rapat rutin guru setiap Sabtu, pertemuan dengan 
komite sekolah dan paguyuban wali peserta didik, arisan guru, 
silaturahmi keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen, serta evaluasi 
pekanan, bulanan, dan tahunan. (Wawancara Waka Kurikulum  SDIT 
Az-Zahra Sragen tanggal 24 Agustus 2016). 
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Sementara itu, Pengurus Yayasan Lembaga Bakti Muslim Al-Falah ( 
YLBM Al-Falah) Sragen melalui Ketua Bidang Pendidikan, Yuni Nur 
Hidayati, S.Pd., memberikan informasi tentang perencanaan pembinaan guru di 
SDIT Az-Zahra Sragen sebagai berikut: 
Berdasarkan Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang disampaikan kepada 
Yayasan, SDIT Az-Zahra Sragen memiliki beberapa perencanaan 
pembinaan guru dalam kerangka pencapaian tujuan sekolah dengan 
mempertimbangkan analisis SWOT. Rencana pembinaan guru itu 
dituangkan dalam RKS Tahun 2015 - 2020, dengan program 
peningkatan/pengembangan tenaga pendidik yang mencakup peningkatan 
profesionalitas guru, peningkatan kompetensi guru, dan pelaksanaan 
monitoring serta evaluasi kinerja guru. Program RKS tersebut diperinci 
dalam rencana operasional tahun pelajaran. Untuk tahun pelajaran 
2016/2017, memberikan kesempatan dan beasiswa kepada guru-guru 
yang belum linier, penegakan tata aturan penyelengaraan sekolah, 
program seminar, in house training (IHT), pelatihan dan workshop, 
menyelenggarakan rapat kerja mingguan, bulanan, dan tahunan sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi dan misi 
sekolah dengan evaluasi rutin dan perencanaan terorganisasi. 
(Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah tanggal 
14 September 2016). 
Perencanaan teknis pembinaan guru tahun 2016/2017 terperinci dalam 
beberapa program yaitu: pembudayaan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, 
santun),  pemberlakuan dan penegakan tugas pokok dan fungsi guru, 
pemantauan, supervisi, evaluasi,  laporan, dan tindak lanjut. Dalam bidang 
keagamaan, ada beberapa agenda perencanaan kegiatan yaitu tarbiyah dan 
tausiyah pekanan, tahsin dan sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru,  one day one juz 
membaca Al-Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an yang dimulai 
dari Surat An-Naba‟. 
Untuk meningkatkan  skill dan keilmuan guru, SDIT Az-Zahra 
merencanakan pembekalan awal tahun untuk mengetahui visi-misi sekolah, 
kegiatan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), standar mutu dan guru 
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mampu membuat administrasi pembelajaran; workshop KTSP; pendelegasian 
guru; rapat rutin guru setiap Sabtu; pertemuan dengan komite sekolah dan 
paguyuban wali peserta didik; arisan guru; silaturahmi keluarga besar SDIT 
Az-Zahra Sragen; serta evaluasi pekanan, bulanan, dan tahunan. (Dokumen TU 
SDIT Az-Zahra Sragen). 
Dari beberapa data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan guru di 
SDIT Az-Zahra Sragen telah direncanakan dengan matang dengan 
memperhatikan analisis SWOT SDIT Az-Zahra Sragen. Perencanaan 
pembinaan guru terdiri atas perencanaan jangka panjang tahun 2015 – 2020, 
dan perencanaan jangka pendek yang berupa perencanaan tahunan. 
Perencanaan jangka panjang berupa program peningkatan/pengembangan 
tenaga pendidik yang mencakup peningkatan profesionalitas guru, peningkatan 
kompetensi guru, dan pelaksanaan monitoring serta evaluasi kinerja guru.  
Sedangkan perencanaan teknis tahunan untuk tahun pelajaran 2016/2017 
pembinaan guru melalui berbagai kegiatan di antaranya peningkatan 
kedisiplinan; rapat dan evaluasi rutin tiap pekan, bulan dan tahun; workshop 
KTSP; pendampingan penyusunan silabus dan RPP; kegiatan  tarbiyah, 
tausiyah, tahsin dan sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru,  one day one juz membaca 
Al-Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an; pertemuan dengan 
komite sekolah dan paguyuban wali peserta didik, arisan guru, silaturahmi 
keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen;  pengadaan kegiatan workshop 
pembelajaran berbasis IT serta pemenuhan sarana pembelajaran berupa LCD 





   
 
b. Pengorganisasian pembinaan guru 
Untuk memudahkan pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan 
pembinaan guru, maka diadakanlah pembagian tugas sebagai penanggung 
jawab maupun koordinator kegiatan. Maka pertanyaan yang ditanyakan 
peneliti kepada informan adalah “ Bagaimana pengorganisasian dalam rangka 
pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen ?”.  
Dari pertanyaan tersebut didapatkan jawaban dari Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen sebagai berikut: 
Untuk memonitor segala kegiatan pembinaan kompetensi guru dan 
pencapaian tujuan sekolah, maka perlu adanya pembagian tugas untuk 
penanggung jawab kegiatan. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan di 
dalam memonitor dan mengevaluasi setiap kegiatan pembinaan. Yang 
paling utama dalam pembagian tugas adalah penyusunan organisasi 
sekolah. Dengan menempatkan SDM sesuai dengan kemampuannya, 
diharapkan pelaksanaan semua kegiatan berjalan dengan lancar. Dalam 
hal ini kami menyusun struktur organisasi sekolah dengan pimpinan 
Kepala Sekolah yang dibantu dengan empat orang Wakil Kepala Sekolah 
yaitu Wakil Kepala Bidang Kurikulum yang dipegang oleh Nur Hidayah, 
S.Si., Waka Kesiswaan dijabat oleh Ngadino, S.Pd., Waka Kehumasan 
oleh Murtiningsih, S.Si., Waka Sarpras dan Lingkungan oleh Haryanto, 
dan Kepala Tata Usaha dijabat oleh Idha Purwanti, A.Md., yang 
semuanya dibantu oleh beberapa orang staf. Sedangkan Unit Kesehatan 
Siswa dipegang oleh Dining Krispsiani, A.Mk., Pustakawan oleh 
Kustanti, A.Ma.Pust., dan Bimbingan konseling dipegang oleh tiga orang 
yaitu Sunarti, S.Pd., Wahyuningsih, S.Psi., dan Isiya Bekti Utami, S.Psi.   
Di samping itu, kepala sekolah juga menunjuk koordinator kegiatan 
yang berkaitan dengan pembinaan guru yang belum tercakup dalam tugas 
pokok dan fungsi pengurus organisasi sekolah, seperti koordinator 
tarbiyah, tausiyah, tahsin Al-Qur‟an, one day one juz membaca Al-
Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an. (Wawancara dengan 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Kemudian pembagian tugas dalam rangka pembinaan guru di SDIT Az-
Zahra Sragen menurut Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen 
adalah sebagai berikut: 
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Dalam rangka pelaksanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra 
Sragen, perlu pembagian tugas yang jelas oleh Kepala Sekolah, sehingga 
tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab dan juga tidak terjadi 
kekosongan penannggung jawab.  
Pembagian tugas tersebut dituangkan dalam bentuk susunan 
organisasi sekolah, sebagaimana yang telah terpampang pada data 
dinding di SDIT Az-Zahra Sragen, yaitu: Suparlan, S.Pd.SD sebagai 
kepala sekolah, dengan dibantu empat orang sebagai wakil kepala 
sekolah, seorang kepala tata usaha, tiga orang guru bimbingan konseling, 
seorang pustakawan, dan seorang petugas unit kesehatan siswa. Untuk 
membantu tugas-tugas keempat wakil kepala sekolah dan kepala TU 
ditugaskan beberapa orang staf untuk menangani masing-masing bidang 
tugas.  
Kepala SDIT Az-Zahra juga membentuk koordinator kegiatan yang 
berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru yang belum ditangani 
oleh pengurus organisasi sekolah. Untuk peningkatan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional ditangani langsung oleh Waka 
Kurikulum dan Waka Sarpras. Sedangkan untuk peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial, Kepala SDIT Az-Zahra menciptakan 
berbagai kegiatan, dengan masing-masing kegiatan dikoordinatori oleh 
seorang guru. Seperti kegiatan tarbiyah, tausiyah, tahsin Al-Qur‟an, one 
day one juz membaca Al-Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-
Qur‟an, pertemuan paguyuban wali peserta didik, pertemuan dengan 
komite sekolah, pertemuan guru dan pertemuan keluarga besar SDIT Az-
Zahra Sragen. 
(Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah tanggal 
14 September 2016). 
 
Pengorganisasian pembinaan guru yang disampaikan oleh salah seorang  
guru SDIT Az-Zahra Sragen yaitu Ngadino, S.Pd. yang bertugas sebagai guru 
kelas 6-C mengatakan: 
Bapak Kepala Sekolah SDIT Az-Zahra ini melaksanakan 
pembagian tugas dalam rangka pelaksanaan pembinaan guru. Dengan 
pembagian tugas ini, beban tanggung jawab bukan hanya dipikul satu dua 
orang, tetapi merupakan tanggung jawab bersama sesuai dengan bidang 
tugas yang diamanahkan kepada guru tertentu sesuai dengan pandangan 
Bapak Kepala yang tentunya sudah dipikirkan dengan matang untuk 
menempatkan seseorang sesuai dengan kapasitasnya. 
Pembagian tanggung jawab pelaksanaan kegiatan pembinaan guru 
ada yang melalui jalur struktur sekolah seperti pelaksanaan workshop 
KTSP,  pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, pelatihan IT 
untuk peningkatan proses pembelajaran berbasis IT, workshop aplikasi 
penilaian dikoordinatori oleh Waka Kurikulum. Sedangkan yang tidak 
menjadi tupoksi jabatan struktural, maka dibentuklah koordinator 
masing-masing kegiatan, seperti untuk pembinaan kompetensi sosial dan 
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kepribadian oleh Bapak Kepala Sekolah diprogramkan kegiatan tarbiyah 
untuk menambah wawasan keislaman, kegiatan tausiyah , membaca Al-
Qur‟an dengan target satu juz sehari di sekolah dengan istilah one day 
one juz, menghafal Al-Qur‟an sehari satu ayat dengan sebutan one day 
one ayat , serta tahsin Al-Qur‟an. (Wawancara dengan Ngadino, S.Pd., 
guru kelas 6-C). 
 
Berdasarkan data yang terkumpul, penulis simpulkan bahwa 
pengorganisasian pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen telah 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan menyusun struktur organisasi sekolah 
untuk memberikan tanggung jawab khususnya pada peningkatan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru. Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
juga membentuk koordinator kegiatan tarbiyah, tausiyah, tahsin Al-Qur‟an, 
one day one juz membaca Al-Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-
Qur‟an, pertemuan paguyuban wali peserta didik, pertemuan dengan komite 
sekolah, pertemuan guru dan pertemuan keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen 
sebagai wahana peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 
guru. 
c. Pelaksanaan pembinaan guru  
Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra, 
penulis mengajukan pertanyaan kepada informan sebagai berikut: ”Bagaimana 
pembinaan guru oleh kepala sekolah di SDIT Az-Zahra Sragen?”. 
Informan pertama Kepala SDIT Az-Zahra Sragen memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
Sesuai dengan program yang kami canangkan, bahwa pelaksanaan 
pembinaan guru ada yang bersifat rutin, dan ada yang terjadwal. Waktu 
pembinaan yang dilaksanakan secara rutin adalah harian, pekanan, 
bulanan, dan tahunan. 




   
 
1) Kedisiplinan, yang mencakup disiplin kehadiran, parkir, mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran, berpakaian, absensi sidik jari, disiplin 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi guru.  
2) Keagamaan,  yang  mencakup  membaca  Al-Qur‟an  one day one juz, 
menghafal Al-Qur‟an one day one ayat yang dimulai Surat An-Naba‟, 
tahsin Al-Qur‟an untuk perbaikan baca Al-Qur‟an. 
3) Budaya sekolah 5 S, senyum sapa salam sopan santun, agar semua 
warga sekolah, wali santri dan tamu merasa nyaman berada di 
lingkungan SDIT Az-Zahra Sragen.  
Pembinaan secara pekanan mencakup materi :  
1) Keagamaan,  yang  terdiri dari  tarbiyah  untuk  menambah  wawasan 
keagamaan, dan tausiyah untuk mewujudkan guru menjadi figur 
teladan. 
2) Peningkatan kompetensi dan profesionalitas dilaksanakan rapat rutin 
setiap hari Sabtu. 
Sedangkan pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan sebulan 
sekali adalah : 
1) Rapat  rutin  dengan  wakil  kepala  sekolah,   untuk  
mengkoordinasikan kegiatan sekolah, evaluasi tugas-tugas, dan 
rencana program tindak lanjut.  
2) Arisan guru yang dilaksanakan pada hari Sabtu pertama setiap 
bulannya. Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan ukhuwah 
antar guru SDIT Az-Zahra Sragen, sekaligus sebagai ajang para guru 
melatih berkomunikasi yang efektif. 
Selanjutnya kegiatan pembinaan yang dilaksanakan setahun sekali 
antara lain : 
1) Pembekalan guru dan karyawan tentang visi misi sekolah, ke JSIT-an 
dan mampu membuat administrasi pembelajaran, yang dilaksanakan 
setiap awal tahun pelajaran. 
2) Workshop KTSP dilaksanakan untuk menambah wawasan 
kependidikan untuk guru dan tersusunnya KTSP setiap tahun 
pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu liburan kenaikan 
kelas. 
3) Sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru dilaksanakan untuk memperbaiki 
bacaan Al-Qur‟an bagi guru dan karyawan, serta meningkatkan 
hafalan Al-Qur‟an. 
4) Silaturrahmi keluarga besar SDIT Az-Zahra dimanfaatkan untuk 
silaturrahmi guru, karyawan dan keluarga. 
5) Pemilihan guru berprestasi dalam rangka untuk memotivasi guru agar 
fastabiqul khairat.  
Kemudian pembinaan guru yang dilaksanakan secara terjadwal 
adalah sebagai berikut: 
1) Pemantauan, supervisi, evaluasi,  laporan, dan tindak lanjut. Kegiatan 
ini dilaksanakan agar komunikasi antara guru dengan kepala sekolah 
secara terjadwal, semua guru tersupervisi dan ter-follow up-i. 
2) Pendelegasian guru dan karyawan untuk meningkatkan skilldan 
profesionalitas guru dan karyawan. 
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3) Rapat dengan komite dan paguyuban wali murid, agar tercipta 
koordinasi, konsultasi, dan hubungan yang baik antara guru, sekolah, 
komite, dan wali murid.  
Sedangkan metode yang kami pakai bermacam-macam. Dari 
metode ceramah, penugasan koordinator kegiatan, penugasan memimpin 
kegiatan, penugasan menjadi peserta pelatihan, supervisi, sampai dengan 
yang lebih penting adalah pemberian teladan yang baik. Pemberian 
teladan ini dipandang cukup efektif, karena para guru akan merasa 
pakewuh jika tidak berlaku sebagaimana yang diharapkan. Terlalu 
banyak ceramah, tanpa pemberian contoh akan menciptakan stigma 
negatif terhadap kepemimpinan kepala sekolah, dengan ungkapan yang 
sudah lazim jarkoni (bisa ujar ora bisa nglakoni). Sehingga kami pun 
aktif mengikuti kegiatan yang telah diprogramkan. (Wawancara Kepala 
SDIT Az-Zahra Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Pelaksanaan pembinaan guru oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dalam 
pandangan Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen adalah sebagai 
berikut: 
Manajemen yang diterapkan cukup bagus, terbukti banyak prestasi 
yang diraih, baik prestasi akademik maupun non akademik. Nilai UN 
peserta didik bisa mengalahkan sekolah yang sudah berumur lama, 
bahkan bisa mengalahkan sekolah negeri yang favorit. Tahun kemarin 
UN tertinggi juga diraih SDIT Az-Zahra Sragen. Belum lagi hasil lomba-
lomba yang begitu banyak yang diraihnya. Ditambah lagi bisa 
mempertahankan nilai akreditasi sekolah, bahkan ada kenaikan nilai pada 
tahun 2012 dibandingkan pada tahun 2007. 
Pembinaan guru di SDIT Az-Zahra sudah bisa dibilang optimal, 
beberapa bukti nyata tersebut membuktikan bahwa peran aktif kepala 
sekolah dalam menggerakkan guru sehingga dicapai prestasi ini. Lebih 
lagi, SDIT Az-Zahra semakin mendapat kepercayaan dari masyarakat 
terbukti dari tahun ke tahun jumlah peserta didik mengalami kenaikan. 
Dalam pembinaan terhadap guru, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
senantiasa menekankan pentingnya peningkatan kualifikasi dan 
kompetensi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Bahkan sebisa 
mungkin untuk melampaui target minimal, sehingga SDIT Az-Zahra bisa 
mendapatkan nilai lebih dari standar yang ada. Sejak perekrutan guru di 
SDIT Az-Zahra Sragen sudah mempersyaratkan minimal lulusan S.1. 
Maka dari itu hampir semua guru SDIT Az-Zahra sudah memiliki gelar 
S.1. Memang ada lima orang guru yang belum S.1, hal ini disebabkan 
dibutuhkan guru tahfidz (yang hafal Al-Qur‟an) sementara untuk mencari 
guru yang tahfidz sudah S.1. mengalami kesulitan. Sebagai jalan keluar, 
maka yang tahfidz tersebut walaupun belum S.1 diterima sebagai guru 
SDIT Az-Zahra dengan catatan setelah di SDIT Az-Zahra sambil 
melanjutkan studinya S.1. (Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan 
YLBM Al-Falah Sragen tanggal 14 September 2016). 
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Ketua Komite Sekolah SDIT Az-Zahra Sragen, Edy Purnomo, S.Pd., 
mengungkapkan tentang pelaksanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra 
sebagai berikut: 
Kepala sekolah sangat berperan penting dalam pembinaan guru, 
untuk pencapaian tujuan sekolah dan peningkatan mutu sekolah. Kepala 
sekolah berperan me-manage semua kegiatan sehingga semua kegiatan 
menuju dalam arah yang sama, dan terjadi sinkronisasi antar seluruh 
unsur sekolah, sehingga tujuan sekolah bisa tercapai secara optimal.  
Guru-guru di SDIT Az-Zahra dedikasinya bisa diacungi jempol. 
Mereka pekerja keras tak kenal lelah. Mereka sangat bertanggung jawab 
terhadap tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Ini menjadi modal 
penting dalam upaya pencapaian tujuan sekolah.  
Prestasi SDIT Az-Zahra Sragen bisa dibilang fantastis. Sebagai 
sekolah yang dibilang berusia muda, tapi dalam prestasi tidak kalah 
dengan sekolah yang sudah berumur puluhan tahun. Dalam bidang 
akademik, hasil UN sering mendapatkan nilai tertinggi di Kabupaten 
Sragen. Untuk tingkat Kecamatan, kelulusan kumulatif pasti meraih 5 
besar. Dalam bidang non akademis, dalam berbagai lomba, SDIT Az-
Zahra Sragen sering mendapatkan kemenangan, yang kami tidak hafal 
satu per satunya. Dari sisi akreditasi sekolah, dua kali mengikuti 
akreditasi selalu mendapatkan nilai A, dan ada kenaikan jumlah nilai dari 
penilaian sebelumnya. Kemudian yang lebih penting lagi, SDIT Az-
Zahra Sragen sudah bisa merebut hati masyarakat Sragen, dengan 
penilaian image yang positif dari masyarakat. Hal ini terbukti, banyaknya 
warga masyarakat Sragen yang mempercayakan anaknya untuk menjadi 
peserta didik di SDIT Az-Zahra Sragen, sampai-sampai menolak 
pendaftar karena melebihi batas kuota yang dimiliki SDIT Az-Zahra. 
Padahal jika kita melihat sekolah lainnya, malah ada yang diregrouping 
karena kekurangan peserta didik. (Wawancara dengan Ketua Komite 
SDIT Az-Zahra Sragen, tanggal 6 September 2016) 
  
Menurut Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-Zahra Sragen, 
pelaksanaan pembinaan guru oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen adalah 
sebagai berikut: 
Pembinaan guru dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditentukan, ada yang setiap hari, setiap pekan, setiap bulan, dan setahun 
sekali. Metode yang dipergunakan secara umum dengan ceramah. 
Ditambah dengan penugasan yang sifatnya pelatihan. Dan yang lebih 
spesifik dari Bapak Kepala adalah pemberian teladan. Bapak Kepala 
selalu berusaha, apa yang diucapkan bisa melaksanakannya. Hal ini yang 
membuat kami segan terhadap kepemimpinan Bapak Kepala Sekolah. 
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Pembinaan yang diterapkan Bapak Kepala sangat baik, beliau sangat 
santun, menghargai kerja para guru, tidak menimbulkan konflik di 
sekolah, sehingga suasana di sekolah sangat kondusif. 
Guru selalu dipacu untuk selalu meningkatkan kemampuannya, 
baik kemampuan pedagogik, kemampuan kepribadian, kemampuan 
sosial, maupun kemampuan profesionalitas. Diasah dengan berbagai 
macam kegiatan yang diadakan oleh Bapak Kepala Sekolah.  
Kami bisa meningkatkan kemampuan dan pengalamannya dalam 
bidang pengelolaan pembelajaran adalah berkat bimbingan Bapak Kepala 
Sekolah. Apalagi Bapak Kepala Sekolah tidak pernah memberi hukuman 
pada para guru. Bapak Kepala Sekolah sangat santun dan sabar dalam 
membimbing kami. Jika kami melakukan kesalahan, kami hanya 
dipanggil kemudian diberi nasehat dengan sangat santun, sehingga 
membuat kami tidak enak hati. (Wawancara dengan Waka Kurikulum 
tanggal 24 Agustus 2016). 
 
Data yang diperoleh melalui salah seorang guru SDIT Az-Zahra Sragen, 
Ngadino, S.Pd., guru kelas 6-C memberikan pendapatnya tentang pembinaan 
guru oleh kepala sekolah sebagai berikut: 
Pembinaan guru sudah berjalan lancar. Semua kegiatan yang 
diprogramkan seperti kegiatan rakor rutin, tausiyah, tarbiyah setiap hari 
Sabtu. Absensi tiap hari sudah menggunakan absensi elektrik, 
kedisiplinan sudah baik. Supervisi dari Bapak Kepala juga rutin 
dilaksanakan. Kegiatan-kegiatan lain juga lancar.  
Metode yang sering digunakan adalah metode ceramah, hal itu 
rutin setiap Sabtu. Kemudian didukung dengan beberapa kegiatan yang 
diadakan oleh Bapak Kepala seperti tausiyah, tarbiyah, pertemuan wali 
peserta didik, pertemuan komite, mengadakan workshop, pelatihan dan 
lain-lain.   
Bapak kepala sekolah selalu mengingatkan agar kita jangan puas 
dengan apa yang sudah kita raih. Tetapi harus terus berbenah diri untuk 
mencapai target yang lebih baik. 
Pembinaan yang diterapkan Bapak Kepala sangat menyejukkan, 
sehingga guru dalam melaksanakan tugas terasa nyaman, tidak merasa 
tertekan. Bahkan jika kami melakukan kesalahan, kami hanya dipanggil 
kemudian diberi nasehat dengan sangat santun, ini justru yang membuat 
kami merasa segan dan hormat, bukan karena takut, sehingga 
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi menjadi sangat minim. 
Dengan pembinaan yang diterapkan Bapak Kepala, kami memiliki 
nilai lebih dibandingkan sebelum mengikuti pembinaan Beliau. Dengan 
tidak mengandalkan kekuasaannya, dengan menghargai dan berupaya 
memahami permasalahan yang dialami para guru, pembinaan Bapak 
Kepala menjadi sangat merasuk dalam jiwa kami. (Wawancara dengan 




   
 
Dari berbagai data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa 
pelaksanaan pembinaan guru oleh kepala sekolah di SDIT Az-Zahra Sragen 
telah berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan. Dari sisi waktu 
pelaksanaan, pembinaan guru dilaksanakan ada yang bersifat harian, pekanan, 
bulanan, dan tahunan. Materi dan metode pembinaan terbukti mampu  
membuat nyaman para guru dalam melaksanakan tugasnya, menggugah 
semangat para guru untuk meraih prestasi yang terbaik, memiliki tanggung 
jawab dengan kesadaran bukan karena rasa takut dengan kepala. Terbentuknya 
dedikasi yang tinggi pada diri guru terhadap tanggung jawabnya masing-
masing, menghasilkan mutu sekolah yang meningkat  baik di bidang akademik 
maupun non akademik.  
 
1) Pelaksanaan pembinaan peningkatan kompetensi pedagogik 
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembinaan guru dalam 
upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru di SDIT Az-Zahra Sragen, 
penulis mengajukan pertanyaan kepada para informan sebagai berikut: 
“Bagaimana cara pembinaan kompetensi pedagogik guru di SDIT Az-Zahra 
Sragen dilaksanakan?”. 
Informasi pertama diperoleh dari Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
dengan penjelasan sebagai berikut : 
Untuk membina kompetensi pedagogik guru, dilaksanakan dengan 
metode ceramah setiap hari Sabtu bersamaan dengan rapat koordinasi, 
pada hari Sabtu peserta didik libur, sehingga dikhususkan untuk 
kegiatan guru. Kegiatan lainnya adalah mengadakan workshop KTSP, 
pendampingan penyusunan silabus, RPP dan perangkat pembelajaran 
lainnya, serta mengaktifkan kegiatan KKG, melengkapi sarana kelas 
dengan LCD proyektor, membekali guru dengan pelatihan 
pembelajaran berbasis IT yang dilaksanakan pada waktu libur 
kenaikan kelas, pengadaan workshop dan implementasi panduan 
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penilaian untuk mempermudah pengolahan nilai dengan aplikasi olah 
nilai. (Wawancara dengan Kepala SDIT Az-Zahra Sragen tanggal 3 
Agustus 2016). 
 
Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen memberikan 
pandangannya tentang pelaksanaan pembinaan guru untuk peningkatan 
kompetensi pedagogik guru di SDIT Az-Zahra Sragen sebagai berikut: 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen bekerja keras dalam memompa ghirah 
para guru agar tercapai tujuan sekolah. Banyak kreatifitas yang 
diciptakan oleh kepala sekolah dalam kerangka pembinaan 
kompetensi guru. Di antaranya ada kegiatan workshop KTSP, 
workshop pembelajaran berbasis IT,  penggalakan kegiatan KKG, 
yang berperan meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 
(Wawancara Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen 
tanggal 14 September 2016). 
 
Menurut Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-Zahra Sragen 
tentang pelaksanaan pembinaan kompetensi pedagogik guru adalah sebagai 
berikut: “Kegiatan yang dilaksanakan untuk pembinaan pedagogik antara 
lain pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, workshop KTSP, 
mengikuti kegiatan KKG, dan pelatihan IT, serta workshop panduan 
penilaian”. (Wawancara Waka Kurikulum SDIT Az-Zahra Sragen tanggal 
24 Agustus 2016). 
Menurut Ngadino, S,Pd., guru kelas 6-C  bahwa pelaksanaan 
pembinaan guru untuk peningkatan kompetensi pedagogik adalah sebagai 
berikut:  
Pelaksanaan pembinaan pedagogik antara lain dengan kegiatan rutin 
setiap hari Sabtu, saat para peserta didik libur. Hari Sabtu guru tetap 
masuk untuk berbagai kegiatan peningkatan kompetensi guru. 
Kegiatanlain yang berkaitan dengan peningkatan pedagogik yaitu  
mengadakan workshop KTSP, workshop panduan penilaian,  
pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, kegiatan KKG, 
dan pelatihan pembelajaran berbasis IT. (Wawancara dengan Ngadino, 




   
 
 
Pelaksaanaan pembinaan guru untuk peningkatan kompetensi 
pedagogik di SDIT Az-Zahra Sragen dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
kompetensi pedagogik dilaksanakan secara rutin setiap pekan pada hari 
Sabtu. Setiap hari Sabtu peserta didik libur, dimana waktunya dipergunakan 
oleh kepala sekolah untuk mengadakan pembinaan rutin dan evaluasi. 
Dalam pembinaan tersebut di antaranya ditekankan tentang pentingnya 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 
peserta didik dalam pembelajaran, dan pengembangan  peserta  didik  untuk 
mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang dimilikinya. 
Pembinaan pedagogik juga dilaksanakan secara personal, karena 
seorang guru harus mampu membuat silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), program tahunan, program semester dengan 
internalisasi nilai-nilai Islam, yang dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran. 
Dengan setiap guru mampu menyusun perangkat pembelajaran tersebut 
dengan benar, maka akan tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif. Di 
samping itu juga diadakan workshop KTSP yang bermanfaat untuk 
menambah wawasan kependidikan untuk guru dan tersusunnya KTSP setiap 
tahun pelajaran.Workshop ini dilaksanakan pada waktu liburan kenaikan 
kelas, yang selanjutnya disempurnakan dalam kegiatan KKG (Kelompok 
Kerja Guru). 
Setiap kelas di SDIT Az-Zahra Sragen dilengkapi dengan LCD 
proyektor sebagai sarana pembelajaran.Dalam kerangka pemanfaatan 
teknologi pembelajaran tersebut, guru dibekali dengan pelatihan 
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pembelajaran berbasis IT yang dilaksanakan pada libur kenaikan kelas, 
sehingga diupayakan tidak ada lagi guru yang gagap teknologi. 
Untuk mempermudah pengolahan nilai, SDIT Az-Zahra mengadakan 
aplikasi olah nilai, sehingga mempermudah guru dalam pengolahan nilai, 
baik nilai UAS maupun nilai UKK. Kemudian dalam upaya 
menstandarisasikan sistem penilaian diadakan workshop dan implementasi 
panduan penilaian.  
 
2) Pelaksanaan pembinaan peningkatan kompetensi kepribadian  
 Pembinaan untuk peningkatan kompetensi kepribadian para guru di 
SDIT Az-Zahra Sragen diperoleh penulis dengan pengajuan pertanyaan 
“Bagaimana cara pembinaan kompetensi kepribadian guru dilaksanakan di 
SDIT Az-Zahra Sragen?”. 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen memberikan gambaran tentang 
pelaksanaan pembinaan kompetensi kepribadian guru sebagai berikut: 
Langkah yang paling utama dalam pembinaan kompetensi 
kepribadian bagi guru, kami prioritaskan dalam masalah penanaman 
nilai-nilai agama Islam sebagai acuan berperilaku dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya dalam upaya peningkatan mutu sekolah. Hal ini 
kami pandang akan lebih efektif karena dengan nilai-nilai agama 
Islam tersebut, guru akan memiliki tanggung jawab yang lebih bisa 
dipertanggungjawabkan, memiliki keikhlasan dalam melaksanakan 
tugas, mempunyai dedikasi dan loyalitas yang tinggi, menumbuhkan 
etos kerja yang tinggi, serta memiliki evaluasi diri yang kuat. Hal ini 
disebabkan dari pencerminan akhlak mulia sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw dengan sifatnya yaitu siddiq, 
amanah, fathonah, dan tabligh. Teori-teori modern yang ada bisa 
terlaksana dengan optimal manakala ditunjang dari kekuatan pribadi 
yang bersumber dari nilai-nilai Islam.  
Sebagai contoh, dengan keyakinan yang kuat bahwa Allah Maha 
Melihat, maka seorang guru akan melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya sampai tuntas dan berusaha dengan hasil yang 
maksimal tanpa harus tergantung dengan pengawasan kepala sekolah, 
baik diawasi maupun tidak diawasi oleh kepala sekolah, kinerja guru 
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akan tetap sama. Dengan beban tugas yang harus 
dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT, maka mereka memiliki 
ghirah untuk melaksanakan tugas secara maksimal sehingga berupaya 
mengembangkan diri untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan 
meningkatkan kinerja dirinya. Dari keyakinan itu pula akan tumbuh 
kejujuran, tumbuh etos kerja yang tinggi, akan amanah dalam 
melaksanakan tugas. 
Dengan memberikan penyadaran tentang pentingnya kembali 
kepada ajaran Islam. Semua aktifitas apapun yang dilakukan oleh 
manusia merupakan bentuk ibadah kepada Allah. Penguatan niat 
lillahi ta‟ala dan ikhlas dalam menjalankan segala aktifitas merupakan 
syarat mutlak diterimanya amalan ibadah manusia. 
Pemberian contoh teladan (uswatun khasanah) menjadi cara 
yang tidak boleh diabaikan. Banyak bicara tanpa pemberian contoh 
justru akan diremehkan oleh para guru. Dengan pemberian contoh dari 
kepala, maka guru akan merasa pakewuh  sehingga bisa melakukan 
sesuatu sebagaimana yang dicontohkan. Beberapa teladan yang 
dilaksanakan oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen seperti datang lebih 
awal kemudian mendampingi petugas piket menyalami siswa, 
berpakaian rapi dan seragam sesuai jadwal hari bersangkutan, 
melakukan tilawah Al-Qur‟an  one day one juz, menghafal Al-Qur‟an 
one day one ayat, shalat dhuha, shalat berjamaah, mengkuti tausiyah 
dan tarbiyah, dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jadwal 
secara tertib serta membuat silabus, RPP dan perangkat pembelajaran 
lainnya. Semua yang telah diprogramkan, kami berusaha senantiasa 
terjun di dalamnya.  (Wawancara dengan Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Kemudian Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen 
menyatakan sebagai berikut: 
Kemudian kegiatan tausiyah agar guru bisa menjadi teladan bagi para 
peserta didik. Kegiatan tarbiyah dengan tujuan peningkatan 
pemahaman, pelaksanaan dan mengambil nilai-nilai ajaran Islam yang 
mulia. Penegakan disiplin masuk dan pulang kerja dengan absensi 
elektrik, disiplin pakaian, dan yang lebih utama kepala sekolah bisa 
dijadikan ing ngarso sung tulodho bagi para guru. Kegiatan ini 
sebagai lahan peningkatan kompetensi kepribadian. (Wawancara 
Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen tanggal 14 
September 2016). 
 
Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-Zahra Sragen memberikan  
informasi perihal pembinaan guru untuk peningkatan kompetensi 
kepribadian sebagai berikut: 
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Untuk peningkatan kompetensi kepribadian, pembinaan 
dilaksanakan dengan ceramah agama melalui kegiatan tausiyah, 
mengadakan liqa‟, penguatan ruhiyah, peningkatan kedisiplinan dalam 
berbagai aspek, membaca  Al-Qur‟an  one day one juz, menghafal Al-
Qur‟an one day one ayat yang dimulai Surat An-Naba‟, tahsin Al-
Qur‟an untuk perbaikan baca Al-Qur‟an. 
Dengan sistem pembinaan ruhiyah, dengan penanaman nilai-
nilai agama Islam, menyadarkan kami, bahwa tugas yang dibebankan 
kepada kami, pertanggungjawabannya bukan hanya kepada Bapak 
Kepala, tetapi lebih besar lagi bertanggung jawab kepada Allah SWT. 
Nilai ikhlas yang ditanamkan kepada jiwa kami, membuat kami terasa 
ringan dalam melaksanakan tugas. Apalagi tentang pentingnya 
meluruskan niat. Agar aktifitas kita bernilai ibadah, jangan sampai ada 
niat karena kepala sekolah, karena ketua yayasan, karena waka dan 
lain-lain, tetapi harus benar-benar ikhlas hanya untuk Allah semata. 
Dari penyadaran ini, membuat semangat yang tinggi bagi kami dalam 
melaksanakan tugas (Wawancara Waka Kurikulum SDIT Az-Zahra 
Sragen tanggal 24 Agustus 2016). 
 
Salah seorang guru SDIT Az-Zahra, Ngadino, S.Pd., menyatakan 
tentang pelaksanaan pembinaan guru untuk peningkatan kompetensi 
kepribadian guru sebagai berikut: 
Peningkatan kompetensi kepribadian dilaksanakan dengan ceramah 
keislaman melalui kegiatan tausiyah, mengadakan tarbiyah, membaca  
Al-Qur‟an  one day one juz, menghafal Al-Qur‟an one day one ayat, 
tahsin Al-Qur‟an untuk perbaikan baca Al-Qur‟an, peningkatan 
kedisiplinan hadir dan pulang pembelajaran, disiplin berpakaian, 
bahkan disiplin parkir. (Wawancara dengan Ngadino, S.Pd., guru 
kelas 6-C tanggal 29 Agustus 2016). 
 
Kemudian menurut Ketua Komite Sekolah SDIT Az-Zahra Sragen 
mengungkapkan sebagai berikut : 
Dalam pandangan kami, SDIT Az-Zahra adalah sekolah 
unggulan. Sebagai sekolah umum, tetapi ditambah pula dengan 
pelajaran agama Islam seperti hafalan Al-Qur‟an dan Hadits Nabi 
saw., serta  bahasa Arab. Kemudian juga ada aktifitas dengan amaliah 
harian yang Islami, seperti shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, 
tilawah Al-Qur‟an,  tahajud call, penanaman budi pekerti, sopan-
santun dan akhlakul karimah. Sehingga tidak hanya mengejar ilmu 
dunia saja, tetapi juga memperhatikan bekal akhirat. (Wawancara 





   
 
Pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk peningkatan kompetensi 
kepribadian di SDIT Az-Zahra Sragen dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
kompetensi kepribadian menjadi prioritas yang utama. Dengan kepribadian 
yang mulia, akan tumbuh etos kerja yang tinggi, tanggung jawab, amanah, 
dan bersedia menumpahkan segala kemampuannya untuk kemajuan 
organisasi.  
Dalam pembinaan kompetensi kepribadian, Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen melaksanakan : 
a) Penanaman nilai-nilai agama Islam. 
Dengan memberikan penyadaran tentang pentingnya kembali 
kepada ajaran Islam. Semua aktifitas apapun yang dilakukan oleh 
manusia merupakan bentuk ibadah kepada Allah. Penguatan niat lillahi 
ta‟ala dan ikhlas dalam menjalankan segala aktifitas merupakan syarat 
mutlak diterimanya amalan ibadah manusia. 
 Kesadaran terhadap nilai-nilai agama Islam akan membuat para 
guru SDIT Az-Zahra Sragen memiliki daya kontrol sendiri, pengawasan 
melekat (waskat) yang tidak tergantung pada pengawasan kepala sekolah, 
karena mereka akan menyadari bahwa apa yang dilakukannya bukan 
hanya dipertangungjawabkan kepada kepala sekolah, tetapi lebih dari itu 
harus dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT yang Maha Melihat. 
Dengan beban tugas yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah 
SWT, maka mereka memiliki ghirah untuk melaksanakan tugas secara 
maksimal sehingga berupaya mengembangkan diri untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi dan meningkatkan kinerja dirinya. 
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Dengan melihat urgen-nya  penanaman nilai-nilai agama Islam, 
maka beberapa kegiatan pembinaan yang dilakukan antara lain: tarbiyah  
untuk  menambah  wawasan keagamaan, tausiyah untuk mewujudkan 
guru menjadi figur teladan, membaca  Al-Qur‟an  one day one juz, 
menghafal Al-Qur‟an one day one ayat yang dimulai Surat An-Naba‟, 
tahsin Al-Qur‟an untuk perbaikan baca Al-Qur‟an dan sertifikasi bacaan 
Al-Qur‟an, ukhuwah antar guru SDIT Az-Zahra Sragen yang 
dilaksanakan dengan arisan bulanan, serta silaturrahmi keluarga besar 
SDIT Az-Zahra dimanfaatkan untuk silaturrahmi guru, karyawan beserta 
keluarga. 
 
b) Pemberian teladan (uswatun khasanah). 
Pembinaan dengan banyak bicara belum tentu diperhatikan oleh 
guru. Bahkan kadangkala guru menjadi muak dengan ocehan kepala 
sekolah yang berlebihan. Maka di samping pembinaan secara lisan, 
pemberian dengan memberikan contoh teladan dipandang sebagai cara 
yang lebih efektif. Guru akan merasa pakewuh kepada kepala sekolah 
jika tidak mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh kepala sekolah. 
Beberapa contoh teladan yang dilaksanakan oleh Kepala SDIT Az-
Zahra Sragen adalah datang awal kemudian mendampingi petugas piket 
menyalami siswa, berpakaian rapi dan sesuai seragam sesuai jadwal hari 
bersangkutan, melakukan tilawah Al-Qur‟an  one day one juz, menghafal 
Al-Qur‟an one day one ayat, shalat dhuha, shalat berjamaah, mengkuti 
tausiyah dan tarbiyah, dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
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jadwal secara tertib serta membuat silabus, RPP dan perangkat 
pembelajaran lainnya.  
 
3) Pelaksanaan pembinaan peningkatan kompetensi sosial guru 
Kompetensi sosial bagi guru SDIT Az-Zahra Sragen dilakukan 
pembinaan melalui berbagai macam kegiatan sebagaimana informasi yang 
diperoleh dari para informan dengan sebuah pertanyaan “Bagaimana cara 
pembinaan sosial bagi guru SDIT Az-Zahra Sragen dilaksanakan?”. 
Informan pertama, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen mengungkapkan 
tentang upaya pelaksanaan pembinaan guru untuk meningkatkan 
kompetensi sosialnya sebagai berikut: 
Dalam  mengembangkan  kompetensi  sosial guru,  kami 
membudayakan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). Setiap 
guru jika bertemu dengan siapapun, baik antar guru, karyawan, murid, 
orang tua murid, maupun tamu dituntut bisa bersikap ramah, dengan 
rona wajah yang menyenangkan, bersikap sopan-santun serta tidak 
ketinggalan agar selalu mengucap atau menjawab salam. Dengan 
demikian rasa ukhuwah antar sesama warga SDIT Az-Zahra akan 
terasa akrab, terjalin rasa kekeluargaan yang tinggi, sehingga semua 
warga sekolah, wali murid dan para tamu merasa nyaman berada di 
lingkungan SDIT Az-Zahra Sragen. 
Kemudian perlu peningkatan komunikasi personal. Untuk upaya 
ini dilakukan dengan cara menjadwal secara bergiliran semua guru 
untuk mengisi tausiyah dan tarbiyah yang dilaksanakan setiap hari 
Sabtu, wali kelas memimpin rapat pertemuan wali siswa yang 
diadakan sesuai kesepakatan bersama serta menerima konsultasi dari 
para wali siswa utamanya perihal perkembangan pembelajaran siswa, 
guru diberi tugas untuk memimpin pertemuan paguyuban wali peserta 
didik, guru dilibatkan dalam pertemuan dengan komite sekolah, dan 
kegiatan yayasan. 
Para guru juga dituntut mampu mempergunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara efektif, karena hal ini dapat 
menunjang program-program sekolah di antaranya gateway 
telecommunications yang berfungsi sebagai sarana komunikasi dan 
informasi antara sekolah, wali kelas dengan wali siswa. Di samping 
itu juga berfungsi sebagai sarana tahajud call , dan juga untuk sms 
tausiyah dalam mengingatkan siswa tentang program wajarji (jam 
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wajib belajar dan mengaji). (Wawancara dengan Kepala SDIT Az-
Zahra Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Pengurus Yayasan, Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen 
menguraikan tentang kegiatan Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dalam 
peningkatan kompetensi sosial guru sebagai berikut:  
Peningkatan kompetensi sosial guru di SDIT Az-Zahra Sragen 
dibiasakan melalui program yang disebut 5 S yaitu senyum, sapa, 
salam, sopan, santun. Dengan program ini, agar guru bisa luwes dalam 
berinteraksi baik dengan peserta didik, sesama guru, wali peserta 
didik, para tamu, dan masyakarat umum. Di samping itu, kepala 
sekolah juga membuat media untuk melatih para guru dengan kegiatan 
pertemuan wali peserta didik, pertemuan komite, pertemuan guru dan 
karyawan SDIT Az-Zahra Sragen, pertemuan keluarga besar SDIT 
Az-Zahra Sragen untuk mengasah mereka bersosialisasi. 
(Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah 
Sragen tanggal 14 September 2016). 
 
Sementara itu menurut Ketua Komite Sekolah SDIT Az-Zahra Sragen 
perihal pembinaan kompetensi sosial guru sebagai mengungkapkan sebagai 
berikut: 
Kami melihat dalam keseharian, ketika kami mengantar dan 
menjemput anak kami yang sekolah di SDIT Az-Zahra, ada guru piket 
yang menyambut kehadiran para peserta didik dengan penuh 
keramahan, dengan menyalaminya, serta kadang terlihat berbincang 
sekedar memberi pesan atau menanyakan kabar. Hal ini membuat 
peserta didik terasa nyaman. Demikian juga ketika para guru bertemu 
atau berpapasan dengan para orang tua peserta didik yang mengantar 
anaknya, mereka juga dengan ramah menyapa para orang tua peserta 
didik. Hal ini tampak sekali bahwa slogan yang terpampang di dinding 
sekolah dengan 5 S-nya (senyum, sapa, salam, sopan, santun) bukan 
hanya slogan semata, tetapi benar-benar direalisasikan dalam 
keseharian warga sekolah di SDIT Az-Zahra. 
Dalam pertemuan-pertemuan dengan wali peserta didik yang 
terbentuk dalam paguyuban wali, dan juga dalam pertemuan komite 
sekolah, para guru diberi tanggung jawab untuk berperan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan tersebut. Hal ini sangat berperan penting dalam 
melatih guru bersosialisasi dengan masyarakat, berkomunikasi aktif, 
serta memahami dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi 
dalam organisasi sekolah. Para guru menjadi terlatih mencari solusi 
atas problem-problem yang disampaikan dalam pertemuan tersebut. 
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(Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah SDIT Az-Zahra Sragen 
tanggal 6 September 2016). 
 
Kegiatan pembinaan peningkatan kompetensi sosial guru, dalam 
pandangan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum adalah : “Kompetensi 
sosial guru dilaksanakan dengan latihan memimpin acara-acara kegiatan 
yang ada di sekolah, penugasan kegiatan di lintas sektoral, program 
pembiasaan 5 S yaitu senyum, sapa, salam, sopan, santun dalam berinteraksi 
dengan siapapun.” (Wawancara dengan Waka Kurikulum tanggal 24 
Agustus 2016). 
Menurut Ngadino, S.Pd., guru kelas 6-C, memberikan informasi 
tentang kegiatan pembinaan kompetensi sosial sebagai berikut : 
Peningkatan kompetensi sosial dilaksanakan dengan latihan 
berkomunikasi secara santun dan berkualitas, melalui kegiatan 
tausiyah, tarbiyah, pertemuan wali peserta didik, pertemuan komite, 
menghadapi tamu, pertemuan keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen. 
Dimana para guru diberi tugas secara bergiliran untuk memimpin atau 
mengisi kegiatan-kegiatan tersebut. 
Guru juga dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi 
komunikasi untuk keperluan sekolah seperti tahajud call , dan juga 
untuk sms tausiyah dalam mengingatkan siswa tentang program 
wajarji (jam wajib belajar dan mengaji). (Wawancara dengan 
Ngadino, S.Pd., guru kelas 6-C tanggal 29 Agustus 2016). 
 
Dari data-data tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa  dalam 
mengembangkan kompetensi sosial, SDIT Az-Zahra membudayakan 5 S 
(senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). Setiap guru jika bertemu dengan 
siapapun, baik antar guru, karyawan, murid, orang tua murid, maupun tamu 
agar bisa bersikap ramah, dengan rona wajah yang menyenangkan, bersikap 
sopan santun serta tidak ketinggalan agar selalu mengucap salam. Dengan 
demikian rasa ukhuwah antar sesama warga SDIT Az-Zahra akan terasa 
akrab, terjalin rasa kekeluargaan yang tinggi, sehingga semua warga 
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sekolah, wali murid dan para tamu merasa nyaman berada di lingkungan 
SDIT Az-Zahra Sragen. 
Peningkatan komunikasi personal dilakukan dengan cara menjadwal 
secara bergiliran semua guru untuk mengisi tausiyah dan tarbiyah yang 
dilaksanakan setiap pekan, wali kelas memimpin rapat pertemuan wali siswa 
yang diadakan sesuai kesepakatan bersama serta menerima konsultasi dari 
para wali siswa utamanya perihal perkembangan pembelajaran siswa. 
Para guru juga dituntut mampu mempergunakan teknologi komunikasi 
dan informasi secara efektif, karena hal ini dapat menunjang program-
program sekolah di antaranya gateway telecommunications yang berfungsi 
sebagai sarana komunikasi dan informasi antara sekolah, wali kelas dengan 
wali siswa. Di samping itu juga berfungsi sebagai sarana tahajud call , dan 
juga untuk sms tausiyah dalam mengingatkan siswa tentang program wajarji 
(jam wajib belajar dan mengaji).  
 
4) Pelaksanaan pembinaan peningkatan kompetensi profesional guru 
Pelaksanaan pembinaan kompetensi profesional guru di SDIT Az-
Zahra Sragen diperoleh penulis dari para informan dengan mengajukan 
sebuah pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana cara pembinaan untuk 
peningkatan kompetensi profesional guru di SDIT Az-Zahra Sragen 
dilaksanakan?”.  
Informasi yang penulis himpun dari Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
sebagai berikut : 
Dalam berupaya meningkatkan profesionalitas guru, kami 
menempuh berbagai cara, di antaranya dengan mengirimkan guru 
untuk mengikuti Pendidikan dan Latihan ProfesiGuru (PLPG). Dari 
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sekian banyak guru, saat ini hanya baru enam orang guru yang telah 
lulus sertifikasi. Keenam guru tersebut adalah sejumlah tiga orang 
guru lulus pada tahun 2007 yaitu Nurhidayah, S.Si., Kunti 
Mar‟atussholihah, S.Pd., dan Liana Wiwin Ciptaningsih, S.Pd., pada 
tahun 2009 sejumlah satu orang guru yaitu Sayu Endah 
Kusumaningtyas, S.Pd., tahun 2010 satu orang juga yaitu Panca 
Indriyani, S.Pd., dan tahun 2013 satu orang yakni Suparlan, S.Pd.SD.   
Terbatasnya guru yang bersertifikasi disebabkan oleh adanya 
pengangkatan guru menjadi PNS. Pengangkatan PNS ini kebanyakan 
berasal dari guru yang sudah bersertifikasi, yang kemudian mereka 
harus pindah dari SDIT Az-Zahra Sragen untuk mengajar di sekolah 
negeri. Sementara itu, guru yang ada sekarang belum memenuhi 
syarat masa kerja untuk bisa mengikuti program sertifikasi guru. 
Untuk menunjang kemampuan profesi guru, maka kami 
berupaya meningkatkan kompetensi profesionalitas guru dengan cara 
menyertakan guru untuk mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja 
Guru). Di sini guru akan saling memberi dan menerima tentang 
penguasaan materi  pelajaran  secara  luas  dan  mendalam  sesuai 
dengan  standar  isi  mata pelajaran yang diampu setiap guru, seorang 
guru akan mendapatkan pembinaan, pelatihan, dan tukar-menukar 
pikiran, berbagi pengalaman dan informasi dalam suatu mata 
pelajaran sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kegiatan ini dijadwalkan satu bulan sekali setiap pekan 
ganjil. 
Untuk peningkatan kemampuan guru dalam pemanfaatan 
teknologi informasi, kami memfasilitasi pelaksanaan pelatihan guru 
tentang pembelajaran berbasis IT yang dilaksanakan pada waktu libur 
kenaikan kelas. Dengan kegiatan ini diharapkan teknik pembelajaran 
bisa bervariasi, lebih menarik dan tidak membosankan sehingga daya 
serap peserta didik meningkat. Kami juga telah melengkapi ruang 
kelas dengan sarana LCD proyektor untuk kelas 4–6. Sedangkan 
untuk kelas 1-3 masih dalam perencanaan, namun bila diperlukan guru 
bisa menggunakan LCD proyektor yang ada di kantor yang tidak 
terpasang di dinding. (Wawancara dengan Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Menjawab tentang pelaksanaan pembinaan guru dalam peningkatan 
kompetensi profesional, Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen 
mengemukakan : 
Kompetensi profesional guru dilaksanakan dengan mengikutsertakan 
para guru dalam kegiatan PLPG. Cuma, kegiatan ini masih terhitung 
sangat minim, karena rata-rata guru di SDIT Az-Zahra Sragen belum 
memenuhi syarat untuk mengikuti PLPG, sementara yang sudah 
mengikuti PLPG banyak yang diangkat menjadi PNS, akibatnya 
mereka pindah dari SDIT Az-Zahra Sragen. Maka untuk 
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meningkatkan kompetensi profesional, di SDIT Az-Zahra diadakan 
beberapa pelatihan dan workshop, baik tentang penguasaan materi, 
metode, dan media pembelajaran, serta pembelajaran berbasis IT. 
(Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah 
Sragen tanggal 14 September 2016). 
 
Menurut Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-Zahra Sragen, 
pembinaan peningkatan kompetensi profesional guru dilaksanakan dengan:  
Kompetensi profesional dibangun melalui PLPG bagi yang sudah 
memenuhi syarat, kegiatan KKG yang dilaksanakan satu bulan sekali 
setiap pekan ganjil, pelatihan IT, dan penambahan wawasan melalui 
internet. Di sekolah sudah disediakan sarana internet, dengan harapan 
guru bisa menambah wawasan pembelajaran secara mandiri dengan 
mengakses berbagai informasi pembelajaran melalui internet. 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum tanggal 24 Agustus 2016). 
 
Sedangkan Ngadino, S.Pd., seorang guru di SDIT Az-Zahra 
menjelaskan tentang pelaksanaan pembinaan profesional guru sebagai 
berikut : “kompetensi profesional dibina melalui pengiriman peserta PLPG, 
mengaktifkan kegiatan KKG, mengadakan workshop pelatihan IT.” 
(Wawancara dengan Ngadino, S.Pd., tanggal 29 Agustus 2016). 
Dari data yang penulis kumpulkan, bisa disimpulkan sebagai berikut: 
Guru sebagai tenaga profesional harus benar-benar bisa meningkatkan 
profesionalitasnya. Pembinaan kompetensi profesional guru menjadi bagian 
yang tidak bisa diabaikan dalam penyelengaraan pendidikan.  Maka Kepala 
SDIT Az-Zahra Sragen berupaya meningkatkan profesionalitas guru dengan 
berbagai cara, di antaranya dengan mengirim guru untuk mengikuti 
Pendidikan dan Latihan ProfesiGuru (PLPG), pada tahun 2007 sejumlah 
tiga orang guru yaitu Nurhidayah, S.Si., Kunti Mar‟atussholihah, S.Pd., dan 
Liana Wiwin Ciptaningsih, S.Pd., pada tahun 2009 sejumlah satu orang guru 
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yaitu Sayu Endah Kusumaningtyas, S.Pd., tahun 2010 satu orang juga yaitu 
Panca Indriyani, S.Pd., dan tahun 2013 satu orang yakni Suparlan, S.Pd.SD.   
Dalam upaya penguasaan materi  pelajaran  secara  luas  dan  
mendalam  sesuai dengan  standar  isi  mata pelajaran yang diampu setiap 
guru, kepala sekolah memastikan Kelompok Kerja Guru (KKG) berjalan 
rutin dan efektif. Melalui kegiatan KKG yang berjalan rutin dan efektif ini 
seorang guru akan mendapatkan pembinaan, pelatihan, dan tukar-menukar 
pikiran, berbagi pengalaman dan informasi dalam suatu mata pelajaran 
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kegiatan ini dijadwalkan satu bulan sekali setiap pekan ganjil. 
Untuk peningkatan kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi 
informasi, Kepala SDIT Az-Zahra memfasilitasi pelaksanaan pelatihan guru 
tentang pembelajaran berbasis IT yang dilaksanakan pada waktu libur 
kenaikan kelas. Dengan kegiatan ini diharapkan teknik pembelajaran bisa 
bervariasi, lebih menarik dan tidak membosankan sehingga daya serap 
peserta didik meningkat. 
 
d. Evaluasi pelaksanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra 
Penulis dalam mendapatkan data tentang evaluasi pelaksanaan 
pembinaan guru oleh kepala sekolah di SDIT Az-Zahra Sragen mengajukan 
pertanyaan kepada para informan sebagai berikut: “Bagaimana cara 
pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembinaan guru oleh Kepala 
SDIT Az-Zahra Sragen dilaksanakan?”. 
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Kepala SDIT Az-Zahra Sragen memberikan informasi tentang cara 
pengawasan dan evaluasi  pelaksanaan pembinaan guru oleh kepala sekolah di 
SDIT Az-Zahra Sragen sebagai berikut: 
Untuk mengetahui pembinaan kami berjalan apa tidak dalam 
tataran pelaksanaan, maka kami mengadakan supervisi, baik supervisi 
proses pembelajaran maupun supervisi kegiatan-kegiatan lainnya. 
Pemantauan, supervisi, evaluasi,  laporan, dan tindak lanjut kami lakukan 
agar komunikasi antara guru dengan kepala sekolah secara terjadwal, 
semua guru tersupervisi dan ter-follow up-i. Kegiatan rapat rutin pekanan 
dan bulanan, juga kami manfaatkan untuk mengadakan evaluasi atas 
masalah-masalah yang muncul pada pekan dan bulan tersebut, sehingga 
problem yang muncul bisa segera diatasi tidak sampai menumpuk dan 
berlarut-larut. 
Di samping itu, kami juga selalu memonitor melalui para waka atau 
koordinator kegiatan. Pada tiap akhir tahun kami mengadakan EDS 
(Evaluasi Diri Sekolah) sekaligus dengan rapat kerja tahunan yang diikuti 
oleh semua guru dan karyawan untuk mengadakan evaluasi dan 
penyusunan program kerja tahunan. (Wawancara Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan pembinaan guru oleh kepala 
sekolah di SDIT Az-Zahra Sragen dalam pandangan Ketua Bidang Pendidikan 
YLBM sebagai berikut: 
Dalam pengawasan pelaksanaan kegiatan pembinaan, Kepala SDIT 
Az-Zahra senantiasa mengadakan supervisi. Supervisi  pembelajaran 
dilakukan dengan masuk ke kelas-kelas untuk mengetahui secara 
langsung kompetensi pedagogik dan profesionalitas guru.  
Supervisi juga dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan yang 
berfungsi untuk meningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial, seperti kegiatan tausiyah, tarbiyah, kegiatan one day one juz, one 
day one ayat, dan pertemuan-pertemuan dengan wali peserta didik, 
paguyuban, komite sekolah. Bahkan kepala sekolah sering secara aktif 
mengambil bagian dari kegiatan-kegiatan tersebut. 
Dari supervisi tersebut, kepala sekolah bisa mencatat segala 
kekurangan dan kelebihannya untuk menjadi bahan evaluasi,baik 
evaluasi personal langsung kepada guru yang bersangkutan, maupun 
evaluasi bersama yang dilakukan setiappekan pada hari Sabtu, bulanan, 
dan akhir tahun pelajaran. (Wawancara Ketua Bidang Pendidikan YLBM 





   
 
Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-Zahra menerangkan tentang 
pengawasan dan evaluasi kegiatan pembinaan guru yang dilakukan oleh 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen sebagai berikut: 
Bapak Kepala Sekolah setiap kegiatan rapat rutin dan evaluasi pada 
hari Sabtu dan juga rapat bulanan, senantiasa memberikan waktu kepada 
semua guru untuk menyampaikan hambatan-hambatan atau masalah-
masalah yang muncul selama sepekan atau sebulan, baik tentang proses 
pembelajaran maupun kegiatan lainnya. Dari hasil inventarisir 
permasalahan, kemudian dicarilah solusi dengan meminta pendapat dari 
para wakil kepala sekolah, wali kelas, atau koordinator kegiatan sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
Di samping itu, Bapak Kepala Sekolah juga sering mengadakan 
supervisi ke kelas-kelas untuk melihat bagaimana guru melaksanakan 
proses pembelajaran, yang kemudian hasil supervisi ini dimanfaatkan 
oleh Bapak Kepala untuk mengadakan evaluasi. Di samping juga sering 
minta informasi dari saya selaku waka kurikulum yang berkaitan 
langsung dengan proses pembelajaran. 
Dalam hal kegiatan selain proses pembelajaran, Bapak Kepala juga 
sering mengadakan sidak untuk melihat jalannya kegiatan, bahkan tak 
jarang Bapak Kepala mengikuti kegiatan-kegiatan yang berlangsung. 
Pengawasan kegiatan pembinaan guru dilaksanakan melalui monitoring 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan juga koordinator penanggung 
jawab masing-masing kegiatan. Kepala sekolah juga mengadakan 
supervisi baik bersifat rutin maupun insidental. Dengan demikian Bapak 
Kepala bisa mengetahui secara langsung atas permasalahan yang perlu 
dicarikan solusinya. 
Kepala sekolah menjadikan hasil supervisi tersebut sebagai bahan 
evaluasi yang dibahas bersama peserta rapat rutin pada akhir pekan. 
Evaluasi kegiatan dilaksanakan setiap hari Sabtu untuk mengevaluasi 
kegiatan selama satu pekan. Evaluasi juga dilaksanakan setiap bulan 
untuk mengevaluasi tugas-tugas dan rencana tindak lanjut. Dan terakhir 
evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir tahun pelajaran, sekaligus untuk 
menyusun program tahun pelajaran berikutnya. (Wawancara Waka 
Kurikulum tanggal 24 Agustus 2016). 
 
 
Ngadino, S.Pd., salah seorang guru di SDIT Az-Zahra Sragen 
memberikan informasi sebagai berikut: 
Perihal kontrol dan evaluasi yang dilakukan oleh Bapak Kepala 
Sekolah dalam pembinaan guru yang perlu saya sampaikan adalah bahwa 
Bapak Kepala Sekolah adalah orang low profile, yang sering 
berkomunikasi dengan guru dimanapun bertemu, yang kadang dalam 
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kesempatan-kesempatan seperti itu, Bapak Kepala Sekolah memancing 
pembicaraan ke arah proses kegiatan yang diamanahkan kepada guru. 
Kadang Bapak Kepala Sekolah juga menggali informasi dari para 
koordinator yang diberi tugas untuk suatu kegiatan tertentu, sehingga 
tahu persis sejauhmana kegiatan itu dilaksanakan sekaligus mengetahui 
kendala yang dihadapinya. 
Dalam proses pembelajaran, Bapak Kepala kadang melakukan 
sidak supervisi di samping juga ada supervisi yang sudah dijadwalkan. 
Begitu juga terhadap kegiatan seperti tausiyah, tarbiyah, bahkan one day 
one juz, dan one day one ayat, Beliau bukan sekedar mengawasi tetapi 
ikut aktif di dalam kegiatan tersebut. (Wawancara dengan Ngadino, 
S.Pd., guru kelas 6-C SDIT Az-Zahra tanggal 29 Agustus 2016). 
 
Dari beberapa informasi yang dikumpulkan, bisa penulis simpulkan 
bahwa pengawasan yang dilakukan oleh Kepala SDIT Az-Zahra terhadap 
semua kegiatan yang diprogramkan baik akademik maupun non akademik 
yang bertujuan untuk pembinaan guru dilaksanakan melalui supervisi baik 
supervisi yang terjadwal maupun bersifat mendadak. Di samping itu juga 
dengan menggali informasi baik dari koordinator kegiatan maupun melalui 
guru. Dari kegiatan ini maka dapat diinventarisir berbagai persoalan yang 
muncul yang harus dicarikan solusinya agar pembinaan guru bisa berhasil 
sesuai dengan harapan dan tidak menghambat tercapainya tujuan sekolah. 
Dari berbagai masalah yang telah terinventarisir tersebut menjadi bahan 
evaluasi bagi kepala sekolah untuk memberikan saran dan solusi baik secara 
perseorangan guru yang bersangkutan, maupun dibahas bersama pada waktu 
rapat rutin pekanan dan rapat rutin bulanan.  
 
3. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan di SDIT Az-Zahra 
Sragen. 
Dalam menggali data tentang kendala yang dihadapi dalam pembinaan guru 
oleh kepala sekolah di SDIT Az-Zahra, pertanyaan yang diajukan penulis kepada 
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para informan adalah: ”Apa hambatan yang dihadapi dalam pembinaan guru di 
SDIT Az-Zahra Sragen?”. 
Dari pertanyaan tersebut, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen menjelaskan 
sebagai berikut : 
Tentu, dalam setiap usaha apapun, pastilah ada hambatan, rintangan, 
kendala yang menghadang langkah dan upaya-upaya kita. Demikian juga 
dalam pembinaan guru ini, juga banyak kendala. Namun yang paling 
menonjol ada tiga kendala, yaitu: pertama, kurangnya pengalaman para 
guru baik dalam bidang pembelajaran maupun keorganisasian. Hal ini 
disebabkan oleh perekrutan guru SDIT Az-Zahra ini hampir semuanya 
adalah para remaja usia pencari kerja yang baru saja lulus dari perguruan 
tinggi, belum pernah mengajar dimananpun. 
Kedua, kurangnya pengetahuan tentang teknik komunikasi. Ya 
maklum saja, karena kebanyakan baru rampung dari bangku kuliah, 
sehingga kadang masih kaku dan canggung dalam mereka berkomunikasi 
baik dengan anak-anak peserta didik, antar guru, dengan wali murid, komite 
sekolah dan lain-lain. Ketiga,  banyaknya guru wanita dibandingkan dengan 
guru pria, apalagi kebanyakan masih usia produktif, sehingga secara 
alamiah, mereka seperti secara bergiliran ada minta cuti melahirkan. Hal ini 
jelas menghambat proses pembelajaran dan menghambat pencapaian tujuan 
sekolah jika tidak ditemukan solusi yang jitu. (Wawancara Kepala SDIT 
Az-Zahra Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
Ketika penulis menggali informasi dari Ketua Bidang Pendidikan YLBM 
Al-Falah Sragen didapatkan jawaban sebagai berikut : 
Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pembinaan guru di SDIT 
Az-Zahra Sragen, di antaranya yang sangat terasa adalah dalam pembinaan 
kompetensi profesional yaitu tentang penyertaan guru menjadi peserta 
PLPG. Dari puluhan guru yang ada hanya baru beberapa guru yang 
mengikuti sertifikasi guru. Dalam peningkatan kompetensi pedagogik, 
kurangnya pengalaman mengajar, karena memang guru yang diterima di 
SDIT Az-Zahra baru lulusan dari perguruan tinggi, belum pernah mengajar 
dimanapun.  
Kendala pada peningkatan kompetensi sosial, kurangnya pengalaman 
para guru berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat, sehingga 
komunikasi mereka masih terasa kaku. Sedangkan pada kompetensi 
kepribadian, rata-rata guru yang diterima di SDIT Az-Zahra Sragen 
bukanlah dari sekolah agama, tetapi dari sekolah umum, dan kebanyakan 
ilmu tentang keagamaan mereka masih perlu penambahan. Melalui 
penanaman nilai-nilai Islami itulah kita harapkan tumbuhnya kepribadian 
mulia dari para guru, baik kedisiplinan, etos kerja, akhlakul karimah, 
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tanggung jawab, dan juga loyalitas. (Wawancara Ketua Bidang Pendidikan 
YLBM Al-Falah Sragen tanggal 14 September 2016). 
 
Informasi yang diperoleh dari Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-
Zahra Sragen adalah : 
Ada Bu. Di antaranya, sekolah ini adalah sekolah umum, tetapi 
bernuansa Islami. Banyak kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sini. 
Sementara banyak guru yang background lulusannya bukan dari sekolah 
Islam, maka kepala sekolah harus ekstra dalam membina para guru ini untuk 
menambah wawasan para guru agar guru bisa membimbing peserta didik 
sesuai dengan program sekolah. 
Kendala lainnya adalah adanya beberapa orang guru kurang respek 
terhadap program-program sekolah, dan kurang peduli dengan upaya 
pembinaan guru yang dicanangkan oleh kepala sekolah. 
Di sini banyak guru wanita, sehingga sering banyak kelas yang 
kosong karena gurunya cuti. Secara konsep bukanlah sebuah kendala, tapi 
dalam pencapaian tujuan sekolah, jika tidak ada solusi maka hal ini akan 
menjadi penyebab gagalnya pencapaian tujuan sekolah. 
Untuk mendapatkan simpati masyarakat, maka pencitraan menjadi hal 
yang penting. Untuk mendapatkan citra yang baik, maka perlu komunikasi 
yang ramah, santun, berkualitas dengan siapapun. Banyaknya guru yang 
masih belia, maka perlu penambahan wawasan pengetahuan tentang teknik-
teknik komunikasi. (Wawancara dengan Waka Kurikulum tanggal 24 
Agustus 2016). 
 
Kemudian salah seorang guru SDIT Az-Zahra Sragen, Ngadino, S.Pd., 
memberikan jawaban : 
Dalam pembinaan guru di SDIT Az-Zahra ini, ada beberapa kendala, 
diantaranya: banyaknya kegiatan yang dilaksanakan di SDIT Az-Zahra, 
seperti pelaksanaan berbagai lomba, untuk persiapan sampai dengan 
pelaksanaan sangat banyak menyita waktu. Hal ini kadang menjadikan guru 
yang mendapat tugas tersebut sering meninggalkan kelas. Apalagi di SDIT 
ini banyak guru wanita yang mayoritas masih usia subur. 
Kebanyakan guru di SDIT Az-Zahra belum pernah berpengalaman 
mengajar di sekolah lain. Karena mereka baru lulus dari kuliah, langsung 
mendaftar di sini dan diterima. SDIT ini adalah swasta, sehingga tidak 
mungkin akan menerima pindahan guru yang sudah berpengalaman dari 
sekolah lain. 
Untuk membangun hubungan yang harmonis dengan berbagai pihak, 
baik dengan siswa, dengan sesama guru, dengan kepala sekolah, dengan 
wali peserta didik, maupun dengan lembaga lain, dibutuhkan komunikasi 
yang baik. Padahal guru-guru kita masih perlu pendadaran perihal 
komunikasi ini. (Wawancara dengan Ngadino, S.Pd., guru kelas 6-C SDIT 
Az-Zahra Sragen tanggal 29 Agustus 2016). 
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Dari berbagai informasi yang diperoleh, dapat penulis simpulkan bahwa 
dalam perjalanan organisasi, sebaik apapun manajemen yang diterapkan, pastilah 
ada kendala-kendala yang dihadapi, ibarat kata pepatah “tak ada gading yang tak 
retak.” Demikian juga Kepala SDIT Az-Zahra dalam menerapkan manajemen 
kepemimpinannya untuk pembinaan guru tak lepas dari berbagai kendala. Di 
antara kendala-kendala yang dihadapi sebenarnya hanyalah masalah usia dari para 
guru yang mayoritas masih muda. Data usia guru SDIT Az-Zahra Sragen 
sebagaimana di bawah ini. 
Tabel 4.9 
 
Data Usia Guru SDIT Az-Zahra Sragen Tahun 2016 
 
No Usia Jumlah 
1 23 tahun 2 
2 24 tahun 3 
3 25 tahun 6 
4 26 tahun 3 
5 27 tahun 5 
6 28 tahun 3 
7 29 tahun 6 
8 30 tahun 3 
9 31 tahun 2 
10 32 tahun 7 
11 33 tahun 4 
12 34 tahun 2 
13 35 tahun 6 
14 36 tahun 5 
15 37 tahun 4 
16 38 tahun 4 
17 39 tahun - 
18 40 tahun 1 
19 41 tahun 1 
20 42 tahun 1 
21 43 tahun - 
22 44 tahun 1 
Jumlah 69 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen) 
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Dari usia yang masih muda inilah, kemudian menimbulkan beberapa 
permasalahan yang menjadikan pelaksanaan manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah dalam pembinaan guru membutuhkan energi tambahan. Permasalahan 
tersebut adalah : 
a. Guru masih minim pengalaman. Rata-rata guru yang diterima di SDIT Az-
Zahra Sragen adalah baru lulus kuliah, belum pernah memiliki pengalaman 
mengajar di manapun. 
b. Guru masih perlu peningkatan teknik komunikasi. Belum adanya pengalaman 
berkecimpung di lembaga pendidikan yang membutuhkan berkomunikasi 
intensif baik dengan peserta didik, wali peserta didik, paguyuban wali peserta 
didik, komite sekolah, dengan berbagai elemen masyarakat dan dinas terkait, 
maka dibutuhkan teknik komunikasi yang prima.  
c. Guru wanita usia produktif, dan padatnya kegiatan di SDIT Az-Zahra. 
Perbandingan jumlah guru wanita dengan guru pria di SDIT Az-Zahra adalah 
dari jumlah guru 69 orang terdiri dari 43 guru wanita dan 26 guru pria. 
(Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). Jumlah guru wanita yang jauh lebih 
banyak dibanding jumlah guru pria, dengan usia yang masih produktif, maka 
hal ini akan menghambat kelancaran proses pembelajaran karena secara 
alamiah usia produktif ini akan mengalami masa kehamilan dan melahirkan 
yang mengharuskan mengambil masa cuti dari tugas sekolah. Padatnya 
kegiatan guru di sekolah, seperti mempersiapkan berbagai macam lomba 
sampai pelaksanaannya membutuhkan tenaga dan waktu yang ekstra, yang 
mana bisa mengganggu aktifitas pembelajaran dan pencapaian tujuan sekolah 
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sehingga bisa menjadi faktor penyebab tidak tercapainya tujuan pembinaan 
guru. 
 
4. Solusi yang diambil dalam mengatasi bermacam hambatan yang ada. 
 
Untuk mendapatkan informasi tentang langkah-langkah yang diambil untuk 
mengatasi masalah yang menghambat pembinaan guru oleh kepala sekolah di 
SDIT Az-Zahra, penulis menanyakan kepada para informan dengan pertanyaan: 
“Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang ada pada pembinaan 
guru?.” 
Dari pertanyaan itu, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen memberikan jawaban 
sebagai berikut : 
Ada beberapa upaya yang kami ambil untuk penyelesaian masalah 
tersebut, yang pertama; memberikan pembinaan yang terus-menerus untuk 
meningkatkan pengalaman dan pengetahuan para guru. Untuk memenuhi 
upaya ini, maka kami mengadakan pembinaan  secara terjadwal ada yang 
bersifat harian, pekanan, bulanan , bahkan tahunan. Upaya berikutnya 
adalah mensupervisi tugas-tugas yang dibebankan kepada guru sekaligus 
mengevaluasi dan memberikan arahan perbaikan. Kegiatan ini dilakukan 
secara personal, sehingga bersifat lebih spesifik, kelemahan, kekurangan 
dan kelebihan bisa terdeteksi secara detail. Sehingga arahan perbaikan dari 
kami juga lebih jelas. Dengan kegiatan ini diharapkan setiap guru bisa 
meningkatkan kinerjanya secara personal mencapai kompetensi yang 
ditargetkan. 
Guru sebagai tenaga pendidik profesional adalah guru yang tidak 
hanya merasa puas dengan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 
dimiliki. Seorang guru sebagai tenaga profesional hendaklah berusaha 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga layanan yang 
diberikan kepada peserta didik adalah layanan yang semakin berkualitas. 
Tugas seorang guru profesional tidak hanya dituntut untuk memiliki kinerja 
yang baik dalam melaksanakan tugas mengajar, mendidik, dan melatih 
peserta didik saja melainkan juga harus melakukan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan.Di antara kegiatan pengembangan diri yang 
dilaksanakan adalah pengiriman peserta diklat, workshop, sosialisasi, 
pelatihan, serta kegiatan KKG. 
Kedua, memberikan pelatihan dan penugasan. Untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi secara santun dan berkualitas, guru diberikan 
pelatihan secara rutin secara bergilir pada setiap pertemuan guru, baik pada 
waktu rapat, tausiyah, tarbiyah, apel pagi dan pertemuan-pertemuan 
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lainnya. Momen seperti ini sekaligus dipergunakan sebagai ajang berlatih 
untuk melancarkan komunikasi para guru.Penugasan merupakan salah satu 
upaya kami untuk meningkatkan kompetensi dan pengalaman guru, baik di 
bidang akademik maupun non akademik, lebih lagi tentang peningkatan 
kualitas teknik komunikasi guru. Penugasan sebagai wali kelas memberikan 
kesempatan kepada guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
banyak pihak, baik dengan peserta didik, wali peserta didik, maupun komite 
sekolah. Penugasan melaksanakan kegiatan lintas sektoral, menghadiri 
rapat-rapat baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten, kepanitiaan 
kegiatan, dan pengiriman peserta lomba di berbagai bidang sebagai ajang 
bagi guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasinya dengan 
masyarakat luas. 
Ketiga,mengangkat guru piket yang khusus mengisi jam 
kosong.Banyaknya guru yang cuti, secara langsung menghambat proses 
pembelajaran. Apalagi jika dalam satu waktu ada beberapa guru yang 
mengambil cuti secara bersamaan. Keadaan demikian tidak bisa hanya 
dibebankan kepada guru piket semata, karena di samping jumlah guru piket 
yang terbatas juga tugas-tugas guru piket juga banyak.Keberlangsungan 
kegiatan pembelajaran merupakan hal yang tidak bisa ditawar-tawar. 
Sehingga ketika kondisi banyak yang mengambil cuti harus diambil langkah 
pengamanan. Maka cara yang dipandang efektif adalah dengan mengangkat 
guru, yang tugasnya khusus mengisi kelas yang kosong karena guru yang 
mengajar pada jam tersebut berhalangan hadir. SDIT Az-Zahra Sragen telah 
mengangkat guru tersebut sebanyak enam orang guru, dengan tugas lima 
orang guru piket kelas dan seorang guru piket mapel PAI. (Wawancara 
dengan Kepala SDIT Az-Zahra Sragen tanggal 3 Agustus 2016). 
 
 
Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-Falah Sragen memberikan 
pandangannya sebagai berikut: 
Dalam mengatasi kendala di peningkatan kompetensi profesional, 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen menyelenggarakan workshop pembelajaran 
berbasis IT, menyediakan sarana internet dengan wifi sehingga guru bisa 
meningkatkan pengetahuannya dengan mengakses dari internet. 
Kompetensi pedagogik ditingkatkan melalui workshop KTSP, 
menggiatkan kegiatan KKG, rakor dan evaluasi rutin setiap hari Sabtu, 
pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, serta supervisi kelas. 
Peningkatan kompetensi sosial dengan banyak melibatkan guru dalam 
berbagai kegiatan seperti mengisi tausiyah, mengisi tarbiyah, memimpin 
pertemuan wali peserta didik, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Peningkatan kompetensi kepribadian ditempuh melalui rakor rutin tiap 
Sabtu, peningkatan disiplin sekolah, kegiatan tausiyah, tarbiyah, one day 
one juz membaca Al-Qur‟an, one day one ayat hafalan Al-Qur‟an, dan 
tahsin bacaan Al-Qur‟an. (Wawancara Ketua Bidang Pendidikan YLBM Al-




   
 
 
Dalam pandangan Wakil Kepala Bidang Kurikulum SDIT Az-Zahra Sragen 
perihal solusi yang ditempuh adalah sebagaimana di bawah ini: 
Untuk  menambah wawasan keislaman dan penanaman nilai-nilai 
Islam, sekolah mengadakan berbagai kegiatan di antaranya tausiyah, dan 
tarbiyah. Di samping itu juga penambahan wawasan mengenai pengelolaan 
pembelajaran. 
Untuk mengatasi adanya beberapa orang guru yang kurang respek 
terhadap program-program sekolah dan program pembinaan guru, diatasi 
dengan cara dipanggil secara pribadi oleh kepala sekolah untuk diberi 
pencerahan dan penyadaran serta sentuhan qalbu.  
Kepala sekolah mengambil inisiatif dengan cara mengangkat guru 
piket yang tugasnya khusus mengisi kelas yang kosong, baik karena 
gurunya cuti, ijin, ataupun karena gurunya ada tugas lain. 
Kepala sekolah menciptakan beberapa media untuk melatih para guru 
berkomunikasi dengan baik, diantaranya adalah kegiatan tausiyah, tarbiyah, 
apel pagi, pertemuan wali peserta didik, pertemuan komite sekolah, arisan 
guru dan karyawan, dan pertemuan keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen. 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum tanggal 24 Agustus 2016).  
 
 
Salah seorang guru SDIT Az-Zahra Sragen, Ngadino, S.Pd., memberikan 
jawaban sebagai berikut: 
Bapak Kepala menginisiasi pengangkatan guru piket yang khusus 
mengelola kelas yang kosong, baik karena gurunya melaksanakan tugas dari 
Bapak Kepala, maupun karena gurunya sedang ijin atau cuti. Apalagi di 
SDIT ini banyak guru wanita yang mayoritas masih usia subur, dan juga 
banyaknya kegiatan guru selain proses pembelajaran. 
Untuk menambah wawasan keguruan maka perlu pemberian berbagai 
pelatihan, workshop, diklat, untuk meningkatkan kemampuan proses 
pembelajaran serta meningkatkan kualitas profesi guru. 
Kepala sekolah menciptakan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 
melatih para guru agar mahir berkomunikasi. Di antara kegiatan itu berupa 
tausiyah, tarbiyah, pertemuan wali peserta didik, pertemuan guru dan 
karyawan, semua itu dibuat sebagai media untuk melatih komunikasi para 




Dari data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kendala 
yang dihadapi dalam penerapan manajemen kepemimpinan Kepala SDIT Az-
Zahra Sragen dalam pembinaan guru, kemudian dicarilah solusi agar pembinaan 
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guru berjalan sesuai dengan rencana, sehingga proses pembelajaran di SDIT Az-
Zahra tetap berjalan lancar dan tujuan sekolah bisa tercapai. Upaya tersebut 
adalah : 
a. Perlunya pembinaan dan pengembangan diri. 
Dalam upaya untuk meningkatkan pengalaman guru, banyak hal yang 
dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya: memberikan pembinaan yang terus-
menerus. Untuk memenuhi upaya ini, maka di SDIT Az-Zahra Sragen 
diadakan pembinaan  secara terjadwal ada yang bersifat harian, pekanan, 
bulanan , bahkan tahunan.  
Upaya berikutnya adalah mensupervisi tugas-tugas yang dibebankan 
kepada guru sekaligus mengevaluasi dan memberikan arahan perbaikan. 
Kegiatan ini dilakukan secara personal, sehingga bersifat lebih spesifik, 
kelemahan, kekurangan dan kelebihan bisa terdeteksi secara detail. Sehingga 
arahan perbaikan dari kepala sekolah juga lebih jelas. Dengan kegiatan ini 
diharapkan setiap guru bisa meningkatkan kinerjanya secara personal mencapai 
kompetensi yang ditargetkan.  
Guru sebagai tenaga pendidik profesional adalah guru yang tidak hanya 
merasa puas dengan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki. 
Seorang guru sebagai tenaga profesional hendaklah berusaha mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya sehingga layanan yang diberikan kepada 
peserta didik adalah layanan yang semakin berkualitas. Tugas seorang guru 
profesional tidak hanya dituntut untuk memiliki kinerja yang baik dalam 
melaksanakan tugas mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik saja 
melainkan juga harus melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Di 
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antara kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan adalah pengiriman 
peserta diklat, workshop, sosialisasi, pelatihan, serta kegiatan KKG.  
 
b. Memberikan pelatihan dan penugasan. 
Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara santun dan 
berkualitas, guru diberikan pelatihan secara rutin secara bergilir pada setiap 
pertemuan guru, baik pada waktu rapat, tausiyah, tarbiyah, apel pagi dan 
pertemuan-pertemuan lainnya. Momen seperti ini sekaligus dipergunakan 
sebagai ajang berlatih untuk melancarkan komunikasi para guru. 
Penugasan merupakan salah satu upaya kepala sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi dan pengalaman guru, baik di bidang akademik 
maupun non akademik, lebih lagi tentang peningkatan kualitas teknik 
komunikasi guru. Penugasan sebagai wali kelas memberikan kesempatan 
kepada guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan banyak pihak, baik 
dengan peserta didik, wali peserta didik, maupun komite sekolah. Penugasan 
melaksanakan kegiatan lintas sektoral, menghadiri rapat-rapat baik di tingkat 
kecamatan maupun kabupaten, kepanitiaan kegiatan, dan pengiriman peserta 
lomba di berbagai bidang sebagai ajang bagi guru untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasinya dengan masyarakat luas.  
 
c. Mengangkat guru piket yang khusus mengisi jam kosong. 
Banyaknya guru yang cuti, secara langsung menghambat proses 
pembelajaran. Apalagi jika dalam satu waktu ada beberapa guru yang 
mengambil cuti secara bersamaan. Keadaan demikian tidak bisa hanya 
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dibebankan kepada guru piket semata, karena di samping jumlah guru piket 
yang terbatas juga tugas-tugas guru piket juga banyak. 
Keberlangsungan kegiatan pembelajaran merupakan hal yang tidak bisa 
ditawar-tawar. Sehingga ketika kondisi banyak yang mengambil cuti , dan 
banyak guru yang melaksanakan tugas luar, maka harus diambil langkah 
pengamanan. Maka cara yang dipandang efektif adalah dengan mengangkat 
guru, yang tugasnya khusus mengisi kelas yang kosong karena guru yang 
mengajar pada jam tersebut berhalangan hadir. SDIT Az-Zahra Sragen telah 
mengangkat guru tersebut sejumlah enam orang guru dengan tugas masing-
masing, lima orang guru piket kelas dan seorang guru piket mapel Pendidikan 
Agama Islam (Dokumen TU SDIT Az-Zahra Sragen). 
  
B. Penafsiran manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru. 
Pembinaan guru merupakan sebagian dari tugas-tugas kepala sekolah. Salah 
satu masalah pokok yang dihadapi kepala sekolah, adalah bagaimana cara membina 
dan menumbuhkan profesionalisme guru disekolah yang dipimpinnya, agar mampu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadi pendidik yang 
berkualitas dengan memenuhi standar kompentensi guru sebagai tenaga profesional, 
kemudian menerapkanya dalam rangka pengembangan sekolah.  
Dalam melaksanakan pembinaan guru, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen telah 
memenuhi prinsip-prinsip manajemen, di antaranya perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
1. Penafsiran perencanaan pembinaan guru 
Perencanaan(planning) merupakan suatu fungsi manajemen yang paling 
utama.Pada urutan kegiatan, perencanaan merupakan awal kegiatan. Fungsi yang 
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lain akan bekerja setelah diberi arahan oleh bagian perencanaan. Secara umum, 
perencanaan merupakan proses penentuan tujuan organisasi dan kemudian 
menyajikan dengan jelas strategi (program), taktik (cara melaksanakan program), 
dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 
Oleh karena itu, perencanaan merupakan proses dasar manajemen untuk 
menentukan tujuan dan langkah-langkah yang harus dilakukan agar tujuan dapat 
tercapai. Perencanaan memberikan informasi untuk mengkoordinasikan pekerjaan 
secara akurat dan efektif.Suatu rencana yang baik harus berdasarkan sasaran, 
bersifat sederhana, mempunyai standar, fleksibel, seimbang, dan menggunakan 
sumber-sumber yang tersedia. 
Dengan perencanaan yang cermat dapat membuat pelaksanaan tugas 
menjadi tepat dan kegiatan tiap unit akan terorganisasi menuju arah yang 
sama.Perencanaan yang disusun berdasarkan penelitian yang akurat akan 
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi.Perencanaan memuat 
standar-standar atau batas-batas tindakan dan biaya sehingga memudahkan 
pelaksanaan pengawasan.Perencanaan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan, sehingga aparat pelaksana memiliki irama atau gerak dan 
pandangan yang sama untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dari sisi perencanaan, pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen telah 
terencana dengan baik. Hal ini terbukti telah tersusunnya SWOT Analysis yang 
dianggap sebagai metode analisis yangg paling dasar, yang bermanfaat untuk 
melihat suatu topik ataupun suatu permasalahan dari 4 empat sisi yang 
berbedayaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Hasil dari analisa 
biasanya berupa arahan ataupun rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan 
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dan untuk menambah keuntungan dari segi peluang yang ada, sambil mengurangi 
kekurangan dan juga menghindari ancaman. Jika digunakan dengan benar, analisis 
ini akan membantu untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat 
selama ini. Dari pembahasan diatas tadi, analisis SWOT merupakan instrumen 
yang bermanfaat dalam melakukan analisis strategi.Analisis ini berperan sebagai 
alat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam suatu organisasi serta 
menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi. 
Tersusunnya Rencana Strategis Jangka Menengah yang berisi program-
program strategis Tahun 2015 – 2020 beserta strategi pencapaiannya, dan 
dilengkapi dengan Rencana Operasional Tahunan dari Tahun Pelajaran 2015/2016 
sampai dengan 2019/2020, juga membuktikan bahwa perencanaan pembinaan di 
SDIT Az-Zahra Sragen terencana dengan baik. 
Perencanaan terhadap pembinaan guru, disusun dalam program peningkatan 
SDM, dengan berbagai waktu kegiatan dari yang bersifat harian, pekanan, 
bulanan, bahkan tahunan. 
 
2. Penafsiran pengorganisasian pembinaan guru 
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang 
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk 
unsur manusia, sehingga program-program bisa diselesaikan dengan sukses. 
Organisasi menekankan ada pengaturan mekanisme kerja. 
Berkenaan dengan pengorganisasian, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen telah 
membagi tugas dengan menyusun struktur organisasi, dengan membentuk 4 wakil 
kepala sekolah serta beberapa orang staf dengan bidang tugas masing-masing, 
dilengkapi oleh seorang kepala tata usaha, bimbingan dan konseling, pustakawan, 
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dan unit kesehatan siswa. Di samping itu juga pembagian tugas dan wewenang 
guru dilaksanakan dalam rangka tugas pembelajaran, wali kelas, tugas piket, tugas 
ekstra kurikuler,  tim Al-Qur‟an, dan tim olimpiade.  
Dengan pembagian tugas ini maka pembinaan guru dalam rangka 
pencapaian tujuan sekolah akan dapat berjalan dengan lancar, sesuai dengan 
tujuan, dan para guru konsisten terhadap pencapaian tujuan sekolah. 
 
3. Penafsiran pelaksanaan/penggerakan pembinaan guru 
Pelaksanaan pembinaan guru merupakan fungsi kepemimpinan kepala 
sekolah. Pembinaan guru dilaksanakan dengan menggerakan organisasi agar 
berjalan sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan 
seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dalam mencapai tujuan. 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen telah sekuat tenaga menggerakkan segala 
sumber daya yang ada, dari pemanfaatan waktu yang begitu intensif, sumber daya 
manusia, penyediaan biaya, penggunaan metode, dan penyediaan peralatan dalam 
menunjang keberhasilan pembinaan guru. 
Dari sisi waktu, cukup padat acara dalam beragam metode dalam 
pembinaan. Dari yang bersifat harian, pekanan, bulanan, bahkan tahunan 
dilaksanakan secara simultan untuk mencapai hasil pembinaan yang optimal. 
Demikian juga biaya yang tidak sedikit dikeluarkan untuk menunjang 
terlaksananya pembinaan guru seperti pengiriman untuk mengikuti workshop, 
diklat, biaya mengundang tutor, pembelian peralatan dan sebagainya. Dalam hal 
metodepun, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dalam melaksanakan pembinaan guru 
dengan beragam cara, dari ceramah, pemberian contoh teladan, pemberian 
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kegiatan dan penugasan, supervisi dan penyadaran terhadap pelaksanaan nilai-
nilai agama Islam.  
 
4.  Penafsiran pengawasan dan evaluasi  
Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari 
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi 
penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan 
efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana. 
Proses evaluasi terhadap kinerja organisasi penting dilakukan, karena tanpa 
evaluasi tidak akan diketahui sampai sejauhmana organisasi tersebut telah efektif 
melakukan perubahan menuju organisasi berkinerja tinggi. Bisa dikatakan bahwa 
evaluasi terhadap kinerja organisasi pada hakekatnya adalah sebuah usaha untuk 
mengetahui  di mana kita nyatanya berada dan di mana kita seharusnya berada. 
Dari hasil evaluasi bisa diketahui apa kekurangan dalam mewujudkan tujuan 
organisasi dan kemudian dapat dilakukan langkah-langkah intervensi untuk 
memperbaiki kondisi yang ada. 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen telah menerapkan sistem kontrol dan 
evaluasi terhadap program pembinaan guru dengan baik. Sistem kontrol dan 
evaluasi yang dilaksanakan adalah dengan mengadakan pemantauan, supervisi, 
evaluasi, laporan dan tindak lanjut terhadap setiap guru baik dalam proses 
pembelajaran maupun dalam melaksanakan tugas-tugas penugasan dari kepala 
sekolah secara rutin dan terjadwal. Di samping itu, kami juga selalu memonitor 
melalui para waka atau koordinator kegiatan. Pada tiap akhir tahun kami 
mengadakan EDS (Evaluasi Diri Sekolah) sekaligus dengan rapat kerja tahunan 
yang diikuti oleh semua guru dan karyawan.  
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C. Pembahasan 
1. Manajemen  kepemimpinan   Kepala  Sekolah  SDIT Az-Zahra dalam 
pembinaan guru. 
Pembinaan guru merupakan salah satu tugas kepala sekolah. Kepala sekolah 
pada hakekatnya adalah pemimpin yang menggerakkan, mempengaruhi, memberi 
motivasi, serta mengarahkan orang di dalam lembaga pendidikan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang kepala sekolah harus mampu 
memobilisir sumber daya sekolah meliputi teknis dan administrasi pendidikan, 
lintas program dan lintas sektoral dengan mendayagunakan sumber-sumber yang 
ada di sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian peran kepala sekolah sangat penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
Langkah awal dalam melaksanakan pembinaan guru adalah menetapkan 
perencanaan secara matang. Penetapan perencanaan diawali dengan 
mengidentifikasi segala permasalahan yang mungkin muncul dengan menyusun 
SWOT Analysis. 
SWOT Analysis merupakan bagian dari Total Quality Management. Analisa 
SWOT adalah sebuah bentuk analisa situasi dan kondisi yang bersifat deskriptif 
(memberi gambaran). Analisa ini menempatkan situasi dan kondisi sebagai faktor 
masukan, yang kemudian dikelompokkan menurut kontribusinya masing-masing. 
Analisa SWOT adalah semata-mata sebuah alat analisa yang ditujukkan untuk 
menggambarkan situasi yang sedang dihadapi atau yang mungkin akan dihadapi 
oleh organisasi, dan bukan sebuah alat analisa ajaib yang mampu memberikan 
jalan keluar yang cespleng bagi masalah-masalah yang dihadapi oleh organisasi.  
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SWOT Analysis adalah suatu bentuk analisis manajemen di dalam organisasi 
yang secara sistematis dapat membantu dalam usaha penyusunan suatu rencana 
yang matang untuk mencapai tujuan, baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan 
jangka panjang. 
Analisa ini terbagi atas empat komponen dasar yaitu: pertama, S (Strength), 
adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari organisasi atau program 
pada saat ini. Kedua, W (Weakness), adalah situasi atau kondisi yang  merupakan 
kelemahan dari organisasi atau program pada saat ini. Ketiga,  O (Opportunity), 
yaitu situasi atau kondisi yang merupakan peluang di luar organisasi dan 
memberikan peluang berkembang bagi  organisasi di masa depan. Keempat,         
T (Threat), adalah situasi yang merupakan ancaman bagi organisasi yang datang 
dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi di masa depan. 
Di SDIT Az-Zahra Sragen telah disusun analisa SWOT ini yang akan dapat 
menganalisa mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki organisasi yang 
dilakukan melalui telaah terhadap kondisi internal organisasi, serta analisa 
mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi yang dilakukan melalui 
telaah terhadap kondisi eksternal organisasi. Analisis SWOT merupakan strategi 
bagi para stakeholders untuk menetapkan sarana-sarana saat ini atau kedepan 
terhadap kualitas internal maupun eksternal. 
Setelah tersusun analisa SWOT, langkah selanjutnya menyusun rencana 
kegiatan. Rencana kegiatan disusun berdasar perkiraan waktu pencapaian. Di 
SDIT Az-Zahra Sragen telah disusun rencana strategis jangka menengah lima 
tahunan  yaitu tahun 2015 -2020, dan juga rencana operasional tahunan. Hal ini 
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membuktikan bahwa perencanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra terencana 
dengan baik. 
Pelaksanaan pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen difokuskan untuk 
meningkatkan kompetensi guru. Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 28 PP No. 
19 Tahun 2005 tentang SNP, bahwa guru sebagai learning agent (agen 
pembelajaran) berperan sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan 
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Peran guru yang multi fungsi, bukan 
sekedar transfer ilmu pengetahuan semata, menuntut kepala sekolah memacu guru 
agar mampu memenuhi standar kompetensi guru sehingga bisa mencapai tujuan 
pembelajaran dan meningkatkan mutu sekolah. 
Standar kompetensi guru berlaku secara nasional yang ditetapkan 
berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru yang merupakan penjabaran dari PP No. 19 
tahun 2005 tentang SNP. Standar kompetensi  guru yang dimaksud adalah 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.  
a.  Pembinaan kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
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Materi pembinaan yang disampaikan oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
dalam rapat-rapat rutin berusaha memacu guru SDIT Az-Zahra Sragen untuk 
senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam bidang wawasan dan landasan 
kependidikan baik menyangkut materi pembelajaran maupun metode 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran, dengan mempergunakan 
kemajuan IT yang telah disediakan sarananya oleh sekolah berupa internet dan 
wifi.  Mempergunakan internet untuk menambah wawasan pembelajaran agar 
proses pembelajaran tidak hanya terpaku pada buku paket yang ada dan tidak 
bersifat monoton. 
Untuk memberdayakan peserta didik, guru diharapkan mampu 
memahami karakteristik peserta didik, baik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, maupun intelektual. Dengan pemahaman yang detail ini, 
guru akan membimbing peserta didik dengan menyesuaikan kondisi masing-
masing peserta didik, sehingga guru bisa memacu perkembangan  peserta  
didik  untuk mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang dimiliki peserta didik 
secara optimal, yang pada akhirnya materi pembelajaran ataupun kegiatan 
terserap dengan baik dan tujuannya tercapai. 
Dalam pembinaan pedagogik, guru difasilitasi  dengan pelaksanaan 
kegiatan workshop KTSP yang ditindaklanjuti dengan mengintensifkan 
kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). Dalam kegiatan ini akan cukup efektif 
bagi guru karena bisa belajar bersama-sama secara teknis untuk menyusun 
silabus, RPP, program tahunan dan program semester serta perangkat lainnya. 
Suatu terobosan yang inovatif SDIT Az-Zahra Sragen dalam hal evaluasi 
peserta didik adalah dengan pengadaan aplikasi olah nilai untuk mempermudah 
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pengolahan nilai, sehingga mempermudah guru dalam pengolahan nilai, baik 
nilai UAS maupun nilai UKK. Dengan aplikasi ini, guru tidak perlu repot 
menghitung nilai secara manual.  
Kemudian dalam upaya menstandarisasikan sistem penilaian diadakan 
workshop dan implementasi panduan penilaian. Kegiatan ini dimaksudkan agar 
dalam penilaian terhadap siswa ada standar yang baku, sehingga dalam 
memberikan penilaian, seorang guru bisa terhindar dari sikap yang subyektif, 
dan berlaku seobyektif mungkin. Hal ini sangat penting diberlakukan agar 
kualitas peserta didik benar-benar terukur dengan baik. 
 
b.  Pembinaan kompetensi kepribadian 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 28 ayat (3) butir b dalam penjelasannya menyebutkan  bahwa 
yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan 
bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Kepribadian guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Kepribadian guru juga 
sangat berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik. Ini dapat 
dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, 
termasuk mencontoh kepribadian gurunya. Sebagaimana pendapat  Rohmat 
(2012: 110) guru adalah digugu lan ditiru, bukan wagu tur kuru, guru ditiru 
karena ilmunya bukan karena kurus dan anomali. Guru harus memiliki 
keterujian master of learning (penguasaan materi/ilmu), skill (ketrampilan), 
social (sosial), dan spiritualitasnya yang inhern dalam dirinya. Semua itu 
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menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian guru sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan kepribadiannya. 
Guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, 
bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu 
memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling penting adalah bagaimana 
guru menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan 
perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
Melihat pentingnya kompetensi kepribadian guru tersebut, maka Kepala 
SDIT Az-Zahra Sragen menjadikan pembinaan kompetensi kepribadian 
menjadi prioritas yang utama. Dengan kepribadian yang mulia, akan tumbuh 
etos kerja yang tinggi, tanggung jawab, disiplin, amanah, dan bersedia 
menumpahkan segala kemampuannya untuk kemajuan organisasi.  
Langkah-langkah yang diterapkan oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
berupa penanaman nilai-nilai agama Islam, dan pemberian contoh teladan 
(uswatun khasanah) merupakan langkah yang tepat. Ajaran agama Islam yang 
mulia dijadikan sandaran dan nafas dalam setiap aktifitas guru. Nilai-nilai 
ajaran Agama Islam seperti niat yang lurus dan ikhlas dalam melaksanakan 
tugas akan membentuk kepribadian guru memiliki rasa tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas. Kesadaran bahwa pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
bukan hanya kepada kepala sekolah, namun juga kepada Allah SWT Yang 
Maha Mengetahui, dengan keyakinan Malaikat Pencatat Amal senantiasa 
mengawasi gerak-gerik kita, maka akan membentuk waskat (pengawasan 
158 
 
   
 
melekat) dalam diri pribadi guru. Dengan demikian kualitas tugas yang 
dilaksanakan tidak terpengaruh oleh keberadaan kepala sekolah. 
Nilai ikhlas yang tertanam dalam jiwa sanubari seorang guru, akan 
menumbuhkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi dalam pelaksanaan 
tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan keyakinan ikhlas lillahi ta‟ala, 
semua aktifitas ditujukan untuk beribadah kepada Allah, membuat seorang 
guru berusaha semaksimal mungkin dengan menumpahkan segala daya upaya 
dengan dedikasi, loyalitas, displin serta etos kerja yang tinggi untuk 
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Bahkan ia bisa mengukur dan 
mengevaluasi diri sejauh mana tugas yang telah dikerjakan dengan target yang 
harus ditempuh.  
Upaya yang dilakukan oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dengan 
kegiatan pembinaan yang dilakukan melalui tarbiyah, tausiyah, membaca  Al-
Qur‟an  one day one juz, menghafal Al-Qur‟an one day one ayat, tahsin Al-
Qur‟an  dan sertifikasi bacaan Al-Qur‟an, ukhuwah antar guru SDIT Az-Zahra 
Sragen yang dilaksanakan dengan arisan bulanan, serta silaturrahmi keluarga 
besar SDIT Az-Zahra dimanfaatkan untuk silaturrahmi guru, karyawan beserta 
keluarga, merupakan upaya pembiasaan dengan harapan bisa menghunjam 
dalam hati sehingga menjadi kepribadian dalam kehidupan sehari-hari 
utamanya dalam kerangka mewujudkan tujuan SDIT Az-Zahra Sragen. 
Dengan penanaman nilai-nilai Agama Islam, menurut Rohmat (2013: 68-
70) guru diharapkan mampu memiliki akhlak yang mulia, akhlak teladan yang 
bisa dicontoh oleh peserta didiknya, sebagaimana telah dicontohkan oleh 
Rasulullah saw bahwa keberhasilan penyebaran ajaran Islam dilaksanakan 
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dengan penuh keteladanan yang ditopang dengan sifatnya yang mulia yaitu 
shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah.  
Pemberian contoh teladan (uswatun khasanah) dari kepala sekolah 
menjadi hal yang urgen dalam sistem pembinaan. Seorang kepala sekolah akan 
mendapat simpati dari para guru manakala bukan hanya sekedar jarkoni (bisa 
ujar nanging ora bisa nglakoni) yang hanya bisa berkata tetapi tidak bisa 
melaksanakan. Pembinaan dengan banyak bicara belum tentu diperhatikan oleh 
guru. Bahkan kadangkala guru menjadi muak dengan ocehan kepala sekolah 
yang berlebihan. Maka di samping pembinaan secara lisan, pemberian dengan 
memberikan contoh teladan dipandang sebagai cara yang lebih efektif. Guru 
akan merasa pakewuh kepada kepala sekolah jika tidak mengikuti apa yang 
telah dicontohkan oleh kepala sekolah. 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dalam upaya memberi teladan kepada 
guru adalah datang awal kemudian mendampingi petugas piket menyalami 
siswa, berpakaian rapi dan sesuai seragam sesuai jadwal hari bersangkutan, 
melakukan tilawah Al-Qur‟an  one day one juz, menghafal Al-Qur‟an one day 
one ayat, shalat dhuha, shalat berjamaah, mengkuti tausiyah dan tarbiyah, dan 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jadwal secara tertib serta membuat 
silabus, RPP dan perangkat pembelajaran lainnya sesuai dengan ketentuan.  
Dengan pemberian contoh teladan, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
merasa punya nyali dan tidak merasa sungkan ketika harus menegur guru yang 
belum sesuai ketentuan. Tanpa modal pemberian contoh teladan ini, kepala 
sekolah akan merasa berat ketika harus menegur, memberitahu, 
memperingatkan, atau bahkan memberi punishment kepada guru.  
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c.  Pembinaan kompetensi sosial 
Kompetensi sosial, sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada penjelasan pasal 10 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Proses 
pembelajaran merupakan suatu bentuk komunikasi yaitu komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik, antara mahasiswa dengan dosen, antara siswa 
dengan guru. Di dalam komunikasi tersebut terdapat pembentukan (transform) 
dan pengalihan (transfer) pengetahuan, keterampilan ataupun sikap dan nilai 
dari komunikator (pendidik, dosen, guru) kepada komunikan (peserta didik, 
mahasiswa, siswa) sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Komunikasi dalam dunia pendidikan merupakan hal sangat vital, karena 
salah satu fungsi pendidikan adalah transfer ilmu dan pengetahuan. Dalam 
proses pembelajaran, memotivasi peserta didik, menyajikan informasi, 
merangsang diskusi, dan mengarahkan kegiatan peserta didik membutuhkan 
komunikasi yang baik sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
Demikian juga dalam hal hubungan dengan wali peserta didik, dengan 
komite sekolah, dan juga dengan instansi pemerintah, bahwa komunikasi 
memegang peranan yang sangat penting. Kemajuan dan keberhasilan sekolah 
di antaranya disebabkan oleh komunikasi yang baik, sehingga kepercayaan 
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wali peserta didik, komite sekolah dan masyarakat terhadap sekolah bisa 
meningkat. 
Kompetensi sosial guru perlu dikembangkan agar terdapat hubungan 
yang harmonis antara guru dengan kepala sekolah, karyawan, peserta didik, 
wali murid dan masyarakat. Hubungan yang harmonis akan menciptakan 
suasana yang nyaman di lingkungan sekolah sehingga bisa mempengaruhi 
secara positif terhadap pencapaian tujuan sekolah. Kondisi ini juga akan 
mempengaruhi image masyarakat terhadap sekolah. 
Program Kepala SDIT Az-Zahra dengan 5 S (senyum, sapa,salam, sopan, 
dan santun) merupakan wujud upaya menciptakan komunikasi dan interaksi 
yang efektif di sekolah. Membentuk sikap yang murah senyum, membiasakan 
jika bertemu dengan siapapun untuk memberi atau menjawab salam serta 
bertegur sapa, mengembangkan sikap sopan santun, menumbuhkan rasa 
persaudaraan dan semangat kebersamaan merupakan upaya yang harus selalu 
digiatkan untuk mencapai suasana lingkungan sekolah yang lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Basri (2014:43) bahwa salah satu tugas kepala sekolah 
yaitu meyakinkan guru tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih 
baik.  
Kegiatan tausiyah dan tarbiyah yang dilaksanakan setiap pekan, wali 
kelas memimpin rapat pertemuan wali siswa yang diadakan sesuai kesepakatan 
bersama serta menerima konsultasi dari para wali siswa utamanya perihal 
perkembangan pembelajaran siswa, menjadi wahana yang disediakan oleh 




   
 
Kemampuan guru dalam mengaplikasikan sarana teknologi komunikasi 
dan informasi juga selalu diasah melalui program-program sekolah di 
antaranya gateway telecommunications yang berfungsi sebagai sarana 
komunikasi dan informasi antara sekolah, wali kelas dengan wali siswa, 
tahajud call , dan juga untuk sms tausiyah dalam mengingatkan siswa tentang 
program wajarji (jam wajib belajar dan mengaji).Dengan disediakannya sarana 
kegiatan ini, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen berharap semua guru SDIT Az-
Zahra Sragen tidak ada yang gaptek (gagap teknologi) sehingga bisa 
beradaptasi dengan perkembangan budaya masyarakat. 
 
d. Pembinaan kompetensi profesional 
Guru, sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen,  
merupakan pendidik profesional. Sebagai tenaga profesional, guru berfungsi 
untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional.Untuk meningkatkan profesionalitas 
guru, maka satuan pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengadakan 
pembinaan dan pengembangan profesi serta karier guru. 
Yang dimaksud kompetensi profesional berdasar Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Untuk memenuhi standar kompetensi profesional, Kepala SDIT Az-
Zahra Sragen telah menempuh upaya dengan mengirim guru untuk mengikuti 
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Namun upaya ini belum sesuai 
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harapan, karena guru yang sudah mendapat sertifikat profesi kemudian 
diangkat menjadi PNS berakibat harus meninggalkan SDIT Az-Zahra Sragen 
untuk melaksanakan tugas di sekolah negeri.Sementara guru yang ada belum 
memenuhi syarat masa kerja untuk mengikuti PLPG.Dari jumlah 69 orang guru 
hanya baru enam orang guru yang mendapatkan kesempatan mengikuti PLPG. 
Hal ini dipandang belum sebanding dengan jumlah guru yang semestinya 
semua guru mendapatkan kesempatan mengikuti kegiatan tersebut. Maka 
pembinaan profesi melalui jalur ini dipandang belum optimal, sehingga harus 
diadakan pembinaan profesi melalui jalur yang lain.  
Dengan kondisi yang seperti ini, maka Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
memastikan Kelompok Kerja Guru (KKG) berjalan rutin dan efektif. Dengan 
kegiatan KKG yang berjalan rutin dan efektif ini diharapkan seorang guru akan 
mendapatkan pembinaan, pelatihan, dan tukar-menukar pikiran, berbagi 
pengalaman dan informasi dalam suatu mata pelajaran sesuai dengan tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan ini dijadwalkan satu 
bulan sekali setiap pekan ganjil. 
Kegiatan lainnya yang dilaksanakan oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
dalam pembinaan kompetensi profesional guru adalah dengan melaksanakan 
pelatihan guru tentang pembelajaran berbasis IT. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada waktu libur kenaikan kelas. Diadakannya kegiatan ini bisa  memacu guru 
untuk meningkatkan teknik pembelajaran sehingga bervariasi, lebih menarik 
dan tidak membosankan sehingga daya serap peserta didik meningkat, 
dikarenakan pengetahuan dan keterampilan guru yang meningkat. 
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Dari beberapa kegiatan tersebut senantiasa diadakan evaluasi dan 
pengawasan dengan baik serta upaya tindak lanjut dan pembenahan dari 
kekurang-kekurangan dari program yang telah dijalankan. Evaluasi dan 
pengawasan telah dilaksanakan dengan melalui beberapa media antara lain 
melalui rapat-rapat rutin, supervisi, dan sidak kegiatan. 
Itulah beberapa upaya Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan, baik sebagai educator, personal, 
manager, supervisor maupun sebagai entrepreneur, sebagaimana pendapat 
Jelantik (2015: 5). Dari gambaran semua kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen memiliki kemampuan manajerial kepemimpinan 
yang mumpuni dalam membina para guru. 
 
2. Hambatan yang dihadapi dalam pembinaan guru 
Tujuan pembinaan guru adalah tumbuhnya  kemampuan setiap guru yang 
meliputi pertumbuhan keilmuan, wawasan berpikir, sikap terhadap pekerjaan, dan 
keterampilan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sehingga produktivitas kerja 
dapat ditingkatkan (Mustari, 2014: 222). Dari pengertian ini, pembinaan guru 
merupakan usaha mengadakan perubahan mental, spiritual dan skill. Bila 
dibandingkan dengan upaya perubahan atau pembangunan fisik, maka 
mengadakan perubahan mental, spiritual dan skill itu jauh lebih sulit dan rumit 
tahap pencapaiannya. 
Dalam pembinaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen juga tak lepas dari adanya 
kesulitan, hambatan atau kendala dalam pencapaian hasil pembinaan secara 
optimal. Kendala yang dihadapi di antaranya, pertama;  adalah guru masih minim 
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pengalaman, perlunya peningkatan teknik komunikasi bagi guru, dan banyaknya 
guru wanita dalam usia produktif. 
Minimnya pengalaman guru berawal dari perekrutan dalam penerimaan 
guru di SDIT Az-Zahra. Dalam penerimaan guru di SDIT Az-Zahra Sragen 
kebanyakan pendaftar adalah para usia pencari kerja. Mereka adalah para lulusan 
yang baru saja merampungkan kuliahnya. Mereka sama sekali belum memiliki 
pengalaman mengajar dimanapun. Ilmu yang diperolehnya baru sebatas teori yang 
belum dilengkapi dengan pengalaman mengajar secara praktis. 
Kondisi ini membuat Kepala SDIT Az-Zahra Sragen harus menyiapkan trik 
yang jitu untuk memacu para guru muda ini memiliki kompetensi yang 
diharapkan.  
Kendala yang kedua adalah perlunya peningkatan teknik komunikasi. Pada 
usia yang masih muda, memang masih perlunya upaya secara intens mendalami 
teknik komunikasi. Sebagai guru, di samping memiliki tugas pembelajaran 
sebagaimana amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
pasal 39 ayat (2), juga memiliki kewajiban untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga pendidikan sebagaimana 
termaktub dalam pasal 40 ayat (2) Undang-undang Sisdiknas. Apalagi di era 
persaingan terbuka seperti saat ini, menciptakan image masyarakat yang positif 
untuk lembaga pendidikan merupakan kebutuhan yang urgen jika tidak 
menginginkan lembaga pendidikan tersebut gulung tikar. 
Hal ini mendorong adanya komunikasi yang baik antara guru dengan peserta 
didik, kepala sekolah, yayasan, orang tua peserta didik, paguyuban wali peserta 
didik, komite sekolah, lintas sektoral, dan masyarakat.  
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Masalah ketiga yang menjadi problema pembinaan guru di SDIT Az-Zahra 
Sragen adalah banyaknya guru wanita yang masih usia subur, dan banyaknya 
kegiatan para guru di luar tugas proses pembelajaran. Akibat dari hal ini banyak 
guru yang mengambil cuti karena melahirkan, apalagi perbandingan guru di SDIT 
Az-Zahra Sragen lebih banyak wanitanya, atau meninggalkan kelas karena 
melaksanakan tugas lain. Sehingga kondisi yang seperti ini secara otomatis 
menghambat proses pembelajaran, dan menjadikan proses pembinaan guru tidak 
mencapai tujuan. 
 
3. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan dalam pembinaan guru 
  Solusi untuk mengatasi masalah pertama adalah dengan meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan professional guru, Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
mengadakan atau mengiriman peserta diklat, workshop, sosialisasi, pelatihan, 
serta kegiatan KKG. Dengan kegiatan ini maka akan mengasah kemampuan guru 
dalam teknik-teknik pembelajaran serta penyusunan perangkat pembelajaran 
seperti silabus, RPP, prota dan promes. Kemudian untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadiannya, Kepala SDIT Az-Zahra menyiapkan serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan secara menerus dengan jadwal yang cukup padat dari 
kegiatan harian, pekanan, bulanan, dan tahunan, dengan kegiatan apel pagi, rapat 
koordinasi, tausiyah, tarbiyah, dan kegiatan keagamaan lainnya. 
Masalah kedua tentang tuntutan kebutuhan teknik komunikasi efektif, 
disikapi oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dengan mengambil langkah-langkah 
melatih setiap guru untuk berkomunikasi secara santun dan efektif. Media yang 
dipergunakan untuk melatih komunikasi para guru adalah apel pagi, pada waktu 
rapat, tausiyah, tarbiyah, arisan guru, pertemuan keluarga besar SDIT Az-Zahra 
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Sragen, pertemuan wali peserta didik, rapat komite sekolah, dan pertemuan-
pertemuan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini sekaligus sebagai bentuk pembinaan 
guru dalam peningkatan kompetensi sosial. 
Sedangkan masalah ketiga ditindaklanjuti oleh Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen dengan cara yang cerdas, yaitu dengan mengangkat guru piket khusus 
sebanyak enam orang. Tugas pokok guru ini adalah mengisi tugas-tugas guru 
yang cuti baik tugas pembelajaran maupun tugas lainnya yang menjadi beban 
tugas guru yang cuti tersebut.Manakala tidak ada guru yang cuti, maka guru piket 
khusus ini ditugaskan membantu petugas perpustakaan dan UKS. Inilah terobosan 
unik yang ditempuh oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen sehingga tidak 

















A.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru di SDIT 
Az-Zahra Sragen. 
a. Perencanaan pembinaan guru tersusun dalam perencanaan jangka panjang 
Tahun 2015 – 2020, dan perencanaan tahunan dengan mempertimbangkan 
analisis SWOT. 
b. Pembagian tugas untuk pelaksanaan pembinaan guru tersusun secara jelas 
dalam organisasi sekolah dan koordinator-koordinator kegiatan. 
c. Pelaksanaan pembinaan guru meliputi: 
1) Peningkatan kompetensi pedagogik guru dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik dengan 
kegiatan antara lain pembinaan dan evaluasi rutin setiap hari Sabtu, 
mengadakan workshop KTSP, mengintensifkan kegiatan KKG, 
pembekalan/pelatihan pembelajaran berbasis IT, penyediaan sarana LCD 
untuk proses pembelajaran, menstandarisasi sistem penilaian dengan 
pengadaan aplikasi olah nilai. 
2) Kompetensi kepribadian guru dibina untuk meningkatkan kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 
menjadi teladan peserta didik. Pembinaan ini dilaksanakan melalui 
kegiatan tausiyah, tarbiyah, one day one juz membaca Al-Qur‟an, one 
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day one ayat menghafal Al-Qur‟an, yang semua kegiatan ini untuk 
menanamkan nilai-nilai agama Islam. Dengan penyadaran terhadap nilai-
nilai Islam akan terbentuk pribadi yang teguh, disiplin, dedikasi, 
loyalitas, etos kerja tinggi, jujur, sabar, dan berakhlakul karimah, yang 
ditunjang dengan pemberian teladan dari kepala sekolah. 
3) Kompetensi sosial guru diasah melalui program 5 S (senyum, sapa, 
salam, sopan, dan santun), pelatihan secara kontinyu sebagai petugas 
tausiyah, tarbiyah,  rapat wali peserta didik, pertemuan dengan 
paguyuban wali peserta didik, pertemuan dengan komite, pertemuan 
arisan guru, dan pertemuan keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen. 
4) Untuk meningkatkan profesionalitas guru, maka guru dibina 
kemampuannya tentang penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam, yang dilaksanakan dengan cara mengikutkan sebagai peserta 
PLPG bagi yang sudah memenuhi syarat, mengaktifkan kegiatan KKG, 
pemanfaatan IT dengan sarana pelatihan proses pembelajaran berbasis 
IT. 
d. Pengawasan dan evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan melaksanakan 
supervisi proses pembelajaran untuk mengetahui kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru. Supervisi kegiatan non akademik 
dilaksanakan untuk mengetahui proses peningkatan kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial. Dari hasil supervisi tersebut, kepala sekolah 
mengadakan evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilaksanakan secara 
perseorangan ketika mengadakan supervisi, dan juga menjadi bahan 
evaluasi rutin setiap pekan, bulanan, dan tahunan. Dalam pengambilan 
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keputusan tindak lanjut, kepala sekolah melibatkan para wakil kepala 
sekolah, koordinator kegiatan, bahkan guru secara keseluruhan dalam forum 
rapat dan evaluasi rutin tersebut. 
 
2. Faktor yang menghambat  dalam  pembinaan guru di SDIT Az-Zahra  
Sragen. 
Dalam pelaksanaan pembinaan guru oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
ada beberapa kendala yang dihadapi yaitu: 
a. Masih kurangnya  pengalaman  para guru, baik pengalaman di bidang 
pembelajaran maupun pengalaman dalam bidang keorganisasian sekolah.  
b. Kurangnya  pengalaman  teknik  berkomunikasi,  padahal  komunikasi 
merupakan salah satu sarana pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan 
sekolah, serta untuk mendapatkan image positif dari masyarakat. 
c. Banyaknya guru wanita dalam usia produktif sehingga banyak yang cuti 
melahirkan, dan banyaknya tugas-tugas guru di luar tugas pembelajaran 
yang mana kondisi ini bisa menghambat proses pembelajaran yang 
sekaligus bisa menghambat pencapaian tujuan sekolah, yang berarti bisa 
menjadi penyebab kegagalan pembinaan guru di sekolah. 
 
3. Solusi yang ditempuh dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi. 
Kepala SDIT Az-Zahra Sragen dalam mengatasi kendala-kendala tersebut 
mengambil langkah-langkah sebagai berikut:   
a. Mengadakan  atau  mengirimkan  peserta diklat, workshop, sosialisasi, 
pelatihan, serta kegiatan KKG. Dengan kegiatan ini maka akan mengasah 
kemampuan guru dalam teknik-teknik pembelajaran serta penyusunan 
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perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, prota dan promes. Kemudian 
untuk meningkatkan kompetensi kepribadiannya, Kepala SDIT Az-Zahra 
menyiapkan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus-menerus 
dengan jadwal yang cukup padat dari kegiatan harian, pekanan, bulanan, 
dan tahunan, dengan kegiatan apel pagi, rapat koordinasi, tausiyah, 
tarbiyah, dan kegiatan keagamaan lainnya. 
 
b. Membimbing para guru untuk meningkatkan teknik komunikasi dengan 
memberikan tugas dan menciptakan kegiatan sebagai wahana berlatih, 
diantaranya supervisi kelas untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
proses pembelajaran, memimpin pertemuan wali peserta didik, paguyuban 
wali peserta didik, komite sekolah, memimpin apel pagi, mengisi tausiyah, 
tarbiyah, arisan guru, dan pertemuan keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen. 
 
c. Mengangkat guru piket khusus sebanyak enam orang guru. Tugas pokok 
guru piket ini adalah mengisi tugas-tugas guru yang sedang cuti dan guru 
yang sedang melaksanakan tugas lain.  
 
B. Implikasi 
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan maka 
kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan 
juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka 
implikasinya adalah sebagai berikut : 
 
Hasil penelitian mengenai manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pembinaan guru menunjukkan bahwa pembinaan di SDIT Az-Zahra Sragen telah 
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berjalan baik. Pembinaan guru merupakan upaya kepala sekolah sebagai leader 
untuk menjadikan sekolah yang dipimpinnya maju dan berkualitas.  Keberhasilan 
sekolah sangat tergantung kepada kepemimpinan kepala sekolah.  
Masalah pembinaan guru harus menjadi perhatian utama bagi kepala sekolah, 
karena guru sebagai learning agent sangat menentukan keberhasilan dalam 
peningkatan mutu sekolah. Upaya internalisasi nilai-nilai ajaran Islam ke dalam 
teori-teori modern dalam pembinaan guru membawa hasil yang signifikan, maka hal 
ini perlu untuk selalu ditingkatkan.   
 
C. Saran 
Setelah mencermati kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Pola manajemen kepemimpinan yang dikembangkan oleh Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen dalam pembinaan guru, yang mengacu pada teori manajemen modern 
dengan mengkombinasikan dengan penanaman nilai-nilai luhur ajaran Islam, 
terbukti bisa menghasilkan guru yang berdedikasi, loyalitas dan etos kerja yang 
tinggi serta memiliki akhlakul karimah yang bisa menjadi teladan bagi peserta 
didik. Pola pembinaan seperti ini hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan, agar 
segala aktifitas guru di SDIT Az-Zahra Sragen bisa mencerminkan pola hidup 
yang Islami. 
 
2. Para guru SDIT Az-Zahra Sragen hendaknya bisa menerima pola pembinaan yang 
diterapkan oleh kepala sekolah dengan lapang dada, sehingga bisa menerapkan 




   
 
3. Bagi lembaga pendidikan di Kabupaten Sragen, pola pembinaan di SDIT Az-
Zahra Sragen dengan hasil mutu sekolah yang sangat baik, hendaknya bisa 
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PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
 
No. Jenis Dokumen Isi Dokumen Keterangan 
1 Data lokasi   
2 Sejarah berdirinya SDIT Az-Zahra Sragen   
3 




Visi, misi, dan tujuan SDIT Az-Zahra 
Sragen 
  
5 Data siswa   
6 Data guru   
7 Data prestasi siswa   
8 Data akreditasi sekolah   
9 Analisis SWOT   
10 Struktur organisasi sekolah   
11 Motto sekolah   
12 
Pamflet dalam rangka pencapaian tujuan 
sekolah 
  
13 SK Pembagian Tugas Guru   
14 Beban kerja guru   
15 Rencana Jangka Panjang SDIT Az-Zahra    


























Catatan Lapangan Pengamatan (Sampel) 
CATATAN LAPANGAN 
( Kode CL.P.02) 
Hari/tanggal  : Sabtu, 13 Agustus 2016 
Jam   : 07.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : Masjid SDIT Az-Zahra Sragen 
Metode  : Pengamatan 
Objek pengamatan   : Rapat Koordinasi dan Pembinaan 
Kode panduan  : CL.P.02 
Deskripsi : 
Kegiatan rapat koordinasi dan pembinaan rutin dilaksanakan setiap hari Sabtu, 
karena pada hari ini peserta didik libur. Kegiatan dilaksanakan di Masjid sekolah 
mengingat SDIT belum memiliki ruang aula yang bisa menampung semua guru dan 
karyawan. Luas masjid 15 m x 15 m cukup luas luas untuk menampung semua guru dan 
karyawan SDIT Az-Zahra Sragen, dengan dilengkapi kipas angin, soundsystem, karpet, 
dan meja kecil. 
Kegiatan diawali dengan shalat dhuha oleh semua guru pada jam 07.00 WIB. 
Semua guru telah selesai shalat dhuha sekitar jam 07.20 WIB, dilanjutkan dengan 
kegiatan tarbiyah dengan cara membuat halaqah-halaqah. Tiap halaqah terdiri antara 
lima atau enam orang guru dan ada seorang guru yang mengisi kajian ajaran Islam dan 





Setelah tarbiyah selesai dilaksanakan, kemudian acara rapat koordinasi dan 
pembinaan rutin dimulai. Diawali dengan pembukaan oleh pembawa acara yang 
dilaksanakan oleh salah seorang guru. Dilanjutkan dengan tausiyah yang disampaikan 
oleh salah satu guru. Petugas pembawa acara dan tausiyah ini dijadwal secara 
bergantian. 
Kemudian dilanjutkan materi rapat dan pembinaan oleh Kepala SDIT Az-Zahra 
Sragen, dengan materi antara lain:  
1. memperkenalkan diri peneliti bahwa dua bulan ini ada penelitian untuk keperluan 
penyusunan tesis, mohon untuk para guru atau karyawan bisa membantu untuk 
kelancaran penelitian ini.  
2. Dilanjutkan dengan memberikan informasi dari Dinas Pendidikan, dan JSIT. 
3. Saran dan harapan dari kepala sekolah kepada para guru agar melaksanakan tugas 
masing-masing dengan penuh ikhlas, dedikasi, loyalitas, disiplin, dan meningkatkan 
etos kerjanya, serta meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran dan 
kemampuan penunjang lainnya demi terwujudnya tujuan sekolah secara maksimal. 
4. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada seluruh guru, untuk menyampaikan 
permasalahan-permasalahan yang muncul selama sepekan. Setelah semua masalah, 
harapan, dan masukan dari para guru terinventarisir, kepala sekolah mempersilakan 
kepada para wakil kepala sekolah sesuai dengan bidang tugasnya untuk menjelaskan, 
dan mendiskusikan untuk mencari solusi terbaik. Setelah semua permasalahan 
didiskusikan penyelesaiannya oleh wakil kepala sekolah dengan para guru tadi, 
kemudian kepala sekolah menegaskan kesepakatan tadi atau mengambil opsi lain 





Dengan sistem sepert ini, perhatian guru terhadap pembinaan kepala sekolah 
begitu antusias. Para guru merasa senang dengan dilibatkannya dalam pengambilan 
keputusan atau pengambilan solusi dari berbagai permasalahan yang muncul. 
Lampiran 5 
Catatan Lapangan Wawancara (Sampel) 
CATATAN LAPANGAN  
( Kode W.01) 
Hari/tanggal  : Rabu, 3 Agustus 2016 
Jam   : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala SDIT Az-Zahra Sragen 
Informan  : Kepala SDIT Az-Zahra Sragen ( Suparlan, Spd.SD) 
Kode panduan  : W.01 
 
Deskripsi : 
Setelah peneliti menghubungi Kepala SDIT Az-Zahra Sragen, terjadi kesepakatan 
waktu untuk melanjutkan wawancara. Wawancara kali ini sudah masuk ke materi 
penelitian. 
Peneliti         : Maaf Bapak, sowan saya ini untuk melanjutkan sowan saya pada Bulan 
April yang lalu yaitu tentang rencana penelitian saya di sekolah yang 
Bapak pimpin ini. Alhamdulillah proposal saya sudah disetujui, dan 
sudah mendapatkan ijin penelitian. Bersama ini saya sampaikan kepada 
Bapak surat ijin penelitian ini. 





Peneliti         : Saya mohon penjelasan tentang seberapa pentingkah manajemen 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan guru untuk menciptakan 
pendidikan yang berkualitas? 
KepalaSDIT: Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, salah satu hal yang 
penting adalah bagaimana menggerakkan seluruh komponen yang terlibat 
dalam pendidikan, baik itu guru maupun karyawan agar bisa 
melaksanakan tugasnya masing-masing secara optimal. Di sinilah 
pentingnya manajemen kepemimpinan dari seorang kepala sekolah.  
Peneliti         : Bagaimana Bapak merencanakan pembinaan terhadap guru ? 
KepalaSDIT: Perencanaan merupakan awal keberhasilan dalam mencapai tujuan 
organisasi sekolah. Demikian juga dalam pembinaan guru, agar tercapai 
apa yang diharapkan harus direncanakan dengan matang dengan 
memperhatikan analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, treat). 
Makanya SDIT Az-Zahra memasukkan perencanaan pembinaan guru ke 
dalam perencanaan jangka panjang sekolah tahun 2015 -2020. 
Pembinaan guru masuk dalam program strategis peningkatan/ 
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan. Namun demikian 
tidaklah menutup peran program strategis lainnya yang berkaitan 
langsung dengan pembinaan guru, semisal program 
peningkatan/pengembangan isi /kurikulum, peningkatan/pengembangan 
proses pembelajaran, peningkatan standar kompetensi/kelulusan, dan 
peningkatan/pengembangan sarana dan prasarana pendidikan. 
Dengan mengacu pada perencanaan jangka panjang tersebut 





atas lima perencanaan tahunan yang bersinambung untuk mencapai 
tujuan jangka panjang. Untuk perencanaan pembinaan tahun 2016/2017, 
kegiatan pembinaan dilakukan bersifat harian, pekanan, bulanan, dan 
tahunan dengan berbagai kegiatan untuk meningkatkan kompetensi guru, 
baik kompetensi pedagogis, sosial, kepribadian maupun profesional. 
Kegiatan yang direncanakan adalah peningkatan kedisiplinan; rapat rutin 
pekanan, bulanan, dan tahunan yang dimanfaatkan untuk pembinaan 
sekaligus evaluasi rutin; workshop KTSP, pendelegasian guru, kegiatan  
tarbiyah, tausiyah, tahsin dan sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru,  one day 
one juz membaca Al-Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an; 
pertemuan dengan komite sekolah dan paguyuban wali peserta didik, 
arisan guru, silaturahmi keluarga besar SDIT Az-Zahra Sragen.  
Untuk menunjang peningkatan profesionalitas guru direncanakan 
pengadaan kegiatan workshop pembelajaran berbasis IT, di samping juga 
peningkatan jumlah LCD proyektor untuk menunjang proses 
pembelajaran, dengan harapan tahun 2020 setiap kelas sudah ada LCD 
proyektornya. 
Peneliti         : Bagaimana pengorganisasian dalam rangka pembinaan guru di SDIT Az-
Zahra Sragen ? 
KepalaSDIT: Untuk memonitor segala kegiatan pembinaan kompetensi guru dan 
pencapaian tujuan sekolah, maka perlu adanya pembagian tugas untuk 
penanggung jawab kegiatan. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan di 
dalam memonitor dan mengevaluasi setiap kegiatan pembinaan. Yang 





sekolah. Dengan menempatkan SDM sesuai dengan kemampuannya, 
diharapkan pelaksanaan semua kegiatan berjalan dengan lancar. Dalam 
hal ini kami menyusun struktur organisasi sekolah dengan pimpinan 
Kepala Sekolah yang dibantu dengan empat orang Wakil Kepala Sekolah 
yaitu Wakil Kepala Bidang Kurikulum yang dipegang oleh Nur Hidayah, 
S.Si., Waka Kesiswaan dijabat oleh Ngadino, S.Pd., Waka Kehumasan 
oleh Murtiningsih, S.Si., Waka Sarpras dan Lingkungan oleh Haryanto, 
dan Kepala Tata Usaha dijabat oleh Idha Purwanti, A.Md., yang 
semuanya dibantu oleh beberapa orang staf. Sedangkan Unit Kesehatan 
Siswa dipegang oleh Dining Krispsiani, A.Mk., Pustakawan oleh 
Kustanti, A.Ma.Pust., dan Bimbingan konseling dipegang oleh tiga orang 
yaitu Sunarti, S.Pd., Wahyuningsih, S.Psi., dan Isiya Bekti Utami, S.Psi.   
Di samping itu, kepala sekolah juga menunjuk koordinator kegiatan 
yang berkaitan dengan pembinaan guru yang belum tercakup dalam tugas 
pokok dan fungsi pengurus organisasi sekolah, seperti koordinator 
tarbiyah, tausiyah, tahsin Al-Qur‟an, one day one juz membaca Al-
Qur‟an, dan one day one ayat menghafal Al-Qur‟an. 
Peneliti         : Bagaimana pelaksanaan pembinaan guru oleh Kepala Sekolah di SDIT 
Az-Zahra? 
KepalaSDIT: Sesuai dengan program yang kami canangkan, bahwa pelaksanaan 
pembinaan guru ada yang bersifat rutin, dan ada yang terjadwal. Waktu 
pembinaan yang dilaksanakan secara rutin adalah harian, pekanan, 





Pembinaan yang dilaksanakan setiap hari dengan materi di 
antaranya tentang: 
4) Kedisiplinan, yang mencakup disiplin kehadiran, parkir, mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran, berpakaian, absensi sidik jari, disiplin 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi guru.  
5) Keagamaan,  yang  mencakup  membaca  Al-Qur‟an  one day one juz, 
menghafal Al-Qur‟an one day one ayat yang dimulai Surat An-Naba‟, 
tahsin Al-Qur‟an untuk perbaikan baca Al-Qur‟an. 
6) Budaya sekolah 5 S, senyum sapa salam sopan santun, agar semua 
warga sekolah, wali santri dan tamu merasa nyaman berada di 
lingkungan SDIT Az-Zahra Sragen.  
Pembinaan secara pekanan mencakup materi :  
3) Keagamaan,  yang  terdiri dari  tarbiyah  untuk  menambah  wawasan 
keagamaan, dan tausiyah untuk mewujudkan guru menjadi figur 
teladan. 
4) Peningkatan kompetensi dan profesionalitas dilaksanakan rapat rutin 
setiap hari Sabtu. 
Sedangkan pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan sebulan 
sekali adalah : 
3) Rapat  rutin  dengan  wakil  kepala  sekolah,   untuk  
mengkoordinasikan kegiatan sekolah, evaluasi tugas-tugas, dan 
rencana program tindak lanjut.  
4) Arisan guru yang dilaksanakan pada hari Sabtu pertama setiap 





antar guru SDIT Az-Zahra Sragen, sekaligus sebagai ajang para guru 
melatih berkomunikasi yang efektif. 
Selanjutnya kegiatan pembinaan yang dilaksanakan setahun sekali 
antara lain : 
6) Pembekalan guru dan karyawan tentang visi misi sekolah, ke JSIT-an 
dan mampu membuat administrasi pembelajaran, yang dilaksanakan 
setiap awal tahun pelajaran. 
7) Workshop KTSP dilaksanakan untuk menambah wawasan 
kependidikan untuk guru dan tersusunnya KTSP setiap tahun 
pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu liburan kenaikan 
kelas. 
8) Sertifikasi Al-Qur‟an bagi guru dilaksanakan untuk memperbaiki 
bacaan Al-Qur‟an bagi guru dan karyawan, serta meningkatkan 
hafalan Al-Qur‟an. 
9) Silaturrahmi keluarga besar SDIT Az-Zahra dimanfaatkan untuk 
silaturrahmi guru, karyawan dan keluarga. 
10) Pemilihan guru berprestasi dalam rangka untuk memotivasi guru 
agar fastabiqul khairat.  
Kemudian pembinaan guru yang dilaksanakan secara terjadwal 
adalah sebagai berikut: 
4) Pemantauan, supervisi, evaluasi,  laporan, dan tindak lanjut. Kegiatan 
ini dilaksanakan agar komunikasi antara guru dengan kepala sekolah 





5) Pendelegasian guru dan karyawan untuk meningkatkan skilldan 
profesionalitas guru dan karyawan. 
6) Rapat dengan komite dan paguyuban wali murid, agar tercipta 
koordinasi, konsultasi, dan hubungan yang baik antara guru, sekolah, 
komite, dan wali murid.  
Sedangkan metode yang kami pakai bermacam-macam. Dari 
metode ceramah, penugasan koordinator kegiatan, penugasan memimpin 
kegiatan, penugasan menjadi peserta pelatihan, supervisi, sampai dengan 
yang lebih penting adalah pemberian teladan yang baik. Pemberian 
teladan ini dipandang cukup efektif, karena para guru akan merasa 
pakewuh jika tidak berlaku sebagaimana yang diharapkan. Terlalu 
banyak ceramah, tanpa pemberian contoh akan menciptakan stigma 
negatif terhadap kepemimpinan kepala sekolah, dengan ungkapan yang 
sudah lazim jarkoni (bisa ujar ora bisa nglakoni). Sehingga kami pun 
aktif mengikuti kegiatan yang telah diprogramkan.   
Peneliti         : Bagaimana cara pembinaan kompetensi pedagogik guru ? 
KepalaSDIT: Untuk membina kompetensi pedagogik guru, dilaksanakan dengan 
metode ceramah setiap hari Sabtu bersamaan dengan rapat koordinasi, 
pada hari Sabtu peserta didik libur, sehingga dikhususkan untuk kegiatan 
guru. Kegiatan lainnya adalah mengadakan workshop KTSP, 
pendampingan penyusunan silabus, RPP dan perangkat pembelajaran 
lainnya, serta mengaktifkan kegiatan KKG, melengkapi sarana kelas 
dengan LCD proyektor, membekali guru dengan pelatihan pembelajaran 





pengadaan workshop dan implementasi panduan penilaian untuk 
mempermudah pengolahan nilai dengan aplikasi olah nilai. 
Peneliti         :  Bagaimana cara pembinaan kompetensi kepribadian guru ? 
KepalaSDIT: Langkah yang paling utama dalam pembinaan kompetensi kepribadian 
bagi guru, kami prioritaskan dalam masalah penanaman nilai-nilai agama 
Islam sebagai acuan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari khususnya 
dalam upaya peningkatan mutu sekolah. Hal ini kami pandang akan lebih 
efektif karena dengan nilai-nilai agama Islam tersebut, guru akan 
memiliki tanggung jawab yang lebih bisa dipertanggungjawabkan, 
memiliki keikhlasan dalam melaksanakan tugas, mempunyai dedikasi 
dan loyalitas yang tinggi, menumbuhkan etos kerja yang tinggi, serta 
memiliki evaluasi diri yang kuat. Hal ini disebabkan dari pencerminan 
akhlak mulia sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dengan 
sifatnya yaitu siddiq, amanah, fathonah, dan tabligh. Teori-teori modern 
yang ada bisa terlaksana dengan optimal manakala ditunjang dari 
kekuatan pribadi yang bersumber dari nilai-nilai Islam.  
Sebagai contoh, dengan keyakinan yang kuat bahwa Allah Maha 
Melihat, maka seorang guru akan melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya sampai tuntas dan berusaha dengan hasil yang maksimal tanpa 
harus tergantung dengan pengawasan kepala sekolah, baik diawasi 
maupun tidak diawasi oleh kepala sekolah, kinerja guru akan tetap sama. 
Dengan beban tugas yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah 
SWT, maka mereka memiliki ghirah untuk melaksanakan tugas secara 





masalah yang dihadapi dan meningkatkan kinerja dirinya. Dari keyakinan 
itu pula akan tumbuh kejujuran, tumbuh etos kerja yang tinggi, akan 
amanah dalam melaksanakan tugas. 
Dengan memberikan penyadaran tentang pentingnya kembali 
kepada ajaran Islam. Semua aktifitas apapun yang dilakukan oleh 
manusia merupakan bentuk ibadah kepada Allah. Penguatan niat lillahi 
ta‟ala dan ikhlas dalam menjalankan segala aktifitas merupakan syarat 
mutlak diterimanya amalan ibadah manusia. 
Pemberian contoh teladan (uswatun khasanah) menjadi cara yang 
tidak boleh diabaikan. Banyak bicara tanpa pemberian contoh justru akan 
diremehkan oleh para guru. Dengan pemberian contoh dari kepala, maka 
guru akan merasa pakewuh  sehingga bisa melakukan sesuatu 
sebagaimana yang dicontohkan. Beberapa teladan yang dilaksanakan 
oleh Kepala SDIT Az-Zahra Sragen seperti datang lebih awal kemudian 
mendampingi petugas piket menyalami siswa, berpakaian rapi dan 
seragam sesuai jadwal hari bersangkutan, melakukan tilawah Al-Qur‟an  
one day one juz, menghafal Al-Qur‟an one day one ayat, shalat dhuha, 
shalat berjamaah, mengkuti tausiyah dan tarbiyah, dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan jadwal secara tertib serta membuat silabus, 
RPP dan perangkat pembelajaran lainnya. Semua yang telah 
diprogramkan, kami berusaha senantiasa terjun di dalamnya.   
Peneliti         : Bagaimana cara pembinaan kompetensi sosial guru ? 
KepalaSDIT: Dalam  mengembangkan  kompetensi  sosial guru,  kami membudayakan 





dengan siapapun, baik antar guru, karyawan, murid, orang tua murid, 
maupun tamu dituntut bisa bersikap ramah, dengan rona wajah yang 
menyenangkan, bersikap sopan-santun serta tidak ketinggalan agar selalu 
mengucap atau menjawab salam. Dengan demikian rasa ukhuwah antar 
sesama warga SDIT Az-Zahra akan terasa akrab, terjalin rasa 
kekeluargaan yang tinggi, sehingga semua warga sekolah, wali murid dan 
para tamu merasa nyaman berada di lingkungan SDIT Az-Zahra Sragen. 
Kemudian perlu peningkatan komunikasi personal. Untuk upaya ini 
dilakukan dengan cara menjadwal secara bergiliran semua guru untuk 
mengisi tausiyah dan tarbiyah yang dilaksanakan setiap hari Sabtu, wali 
kelas memimpin rapat pertemuan wali siswa yang diadakan sesuai 
kesepakatan bersama serta menerima konsultasi dari para wali siswa 
utamanya perihal perkembangan pembelajaran siswa, guru diberi tugas 
untuk memimpin pertemuan paguyuban wali peserta didik, guru 
dilibatkan dalam pertemuan dengan komite sekolah, dan kegiatan 
yayasan. 
Para guru juga dituntut mampu mempergunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara efektif, karena hal ini dapat menunjang 
program-program sekolah di antaranya gateway telecommunications 
yang berfungsi sebagai sarana komunikasi dan informasi antara sekolah, 
wali kelas dengan wali siswa. Di samping itu juga berfungsi sebagai 
sarana tahajud call , dan juga untuk sms tausiyah dalam mengingatkan 
siswa tentang program wajarji (jam wajib belajar dan mengaji). 





KepalaSDIT: Dalam berupaya meningkatkan profesionalitas guru, kami menempuh 
berbagai cara, di antaranya dengan mengirimkan guru untuk mengikuti 
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Dari sekian banyak guru, 
saat ini hanya baru enam orang guru yang telah lulus sertifikasi. Keenam 
guru tersebut adalah sejumlah tiga orang guru lulus pada tahun 2007 
yaitu Nurhidayah, S.Si., Kunti Mar‟atussholihah, S.Pd., dan Liana Wiwin 
Ciptaningsih, S.Pd., pada tahun 2009 sejumlah satu orang guru yaitu 
Sayu Endah Kusumaningtyas, S.Pd., tahun 2010 satu orang juga yaitu 
Panca Indriyani, S.Pd., dan tahun 2013 satu orang yakni saya sendiri. 
Terbatasnya guru yang bersertifikasi disebabkan oleh adanya 
pengangkatan guru menjadi PNS. Pengangkatan PNS ini kebanyakan 
berasal dari guru yang sudah bersertifikasi, yang kemudian mereka harus 
pindah dari SDIT Az-Zahra Sragen untuk mengajar di sekolah negeri. 
Sementara itu, guru yang ada sekarang belum memenuhi syarat masa 
kerja untuk bisa mengikuti program sertifikasi guru. 
Untuk menunjang kemampuan profesi guru, maka kami berupaya 
meningkatkan kompetensi profesionalitas guru dengan cara menyertakan 
guru untuk mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). Di sini 
guru akan saling memberi dan menerima tentang penguasaan materi  
pelajaran  secara  luas  dan  mendalam  sesuai dengan  standar  isi  mata 
pelajaran yang diampu setiap guru, seorang guru akan mendapatkan 
pembinaan, pelatihan, dan tukar-menukar pikiran, berbagi pengalaman 





perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan ini 
dijadwalkan satu bulan sekali setiap pekan ganjil. 
Untuk peningkatan kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi 
informasi, kami memfasilitasi pelaksanaan pelatihan guru tentang 
pembelajaran berbasis IT yang dilaksanakan pada waktu libur kenaikan 
kelas. Dengan kegiatan ini diharapkan teknik pembelajaran bisa 
bervariasi, lebih menarik dan tidak membosankan sehingga daya serap 
peserta didik meningkat. Kami juga telah melengkapi ruang kelas dengan 
sarana LCD proyektor untuk kelas 4–6. Sedangkan untuk kelas 1-3 masih 
dalam perencanaan, namun bila diperlukan guru bisa menggunakan LCD 
proyektor yang ada di kantor yang tidak terpasang di dinding. 
Peneliti      : Bagaimana sistem pengawasan dan evaluasi kegiatan pembinaan guru ?  
Kepala SDIT : Untuk mengetahui pembinaan kami berjalan apa tidak dalam tataran 
pelaksanaan, maka kami mengadakan supervisi, baik supervisi proses 
pembelajaran maupun supervisi kegiatan-kegiatan lainnya. Pemantauan, 
supervisi, evaluasi,  laporan, dan tindak lanjut kami lakukan agar 
komunikasi antara guru dengan kepala sekolah secara terjadwal, semua 
guru tersupervisi dan ter-follow up-i. Kegiatan rapat rutin pekanan dan 
bulanan, juga kami manfaatkan untuk mengadakan evaluasi atas 
masalah-masalah yang muncul pada pekan dan bulan tersebut, sehingga 
problem yang muncul bisa segera diatasi tidak sampai menumpuk dan 
berlarut-larut. 
Di samping itu, kami juga selalu memonitor melalui para waka atau 





(Evaluasi Diri Sekolah) sekaligus dengan rapat kerja tahunan yang diikuti 
oleh semua guru dan karyawan untuk mengadakan evaluasi dan 
penyusunan program kerja tahunan. 
Peneliti          : Adakah kendala yang dihadapi dalam pembinaan guru ? 
Kepala SDIT:Tentu, dalam setiap usaha apapun, pastilah ada hambatan, rintangan, 
kendala yang menghadang langkah dan upaya-upaya kita. Demikian juga 
dalam pembinaan guru ini, juga banyak kendala. Namun yang paling 
menonjol ada tiga kendala, yaitu: pertama, kurangnya pengalaman para 
guru baik dalam bidang pembelajaran maupun keorganisasian. Hal ini 
disebabkan oleh perekrutan guru SDIT Az-Zahra ini hampir semuanya 
adalah para remaja usia pencari kerja yang baru saja lulus dari perguruan 
tinggi, belum pernah mengajar dimananpun. 
Kedua, kurangnya pengetahuan tentang teknik komunikasi. Ya 
maklum saja, karena kebanyakan baru rampung dari bangku kuliah, 
sehingga kadang masih kaku dan canggung dalam mereka berkomunikasi 
baik dengan anak-anak peserta didik, antar guru, dengan wali murid, 
komite sekolah dan lain-lain. Ketiga,  banyaknya guru wanita 
dibandingkan dengan guru pria, apalagi kebanyakan masih usia 
produktif, sehingga secara alamiah, mereka seperti secara bergiliran ada 
minta cuti melahirkan. Hal ini jelas menghambat proses pembelajaran 
dan menghambat pencapaian tujuan sekolah jika tidak ditemukan solusi 
yang jitu. 





KepalaSDIT: Ada beberapa upaya yang kami ambil untuk penyelesaian masalah 
tersebut, yang pertama; memberikan pembinaan yang terus-menerus 
untuk meningkatkan pengalaman dan pengetahuan para guru. Untuk 
memenuhi upaya ini, maka kami mengadakan pembinaan  secara 
terjadwal ada yang bersifat harian, pekanan, bulanan , bahkan tahunan. 
Upaya berikutnya adalah mensupervisi tugas-tugas yang dibebankan 
kepada guru sekaligus mengevaluasi dan memberikan arahan perbaikan. 
Kegiatan ini dilakukan secara personal, sehingga bersifat lebih spesifik, 
kelemahan, kekurangan dan kelebihan bisa terdeteksi secara detail. 
Sehingga arahan perbaikan dari kami juga lebih jelas. Dengan kegiatan 
ini diharapkan setiap guru bisa meningkatkan kinerjanya secara personal 
mencapai kompetensi yang ditargetkan. 
Guru sebagai tenaga pendidik profesional adalah guru yang tidak 
hanya merasa puas dengan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 
dimiliki. Seorang guru sebagai tenaga profesional hendaklah berusaha 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga layanan 
yang diberikan kepada peserta didik adalah layanan yang semakin 
berkualitas. Tugas seorang guru profesional tidak hanya dituntut untuk 
memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas mengajar, 
mendidik, dan melatih peserta didik saja melainkan juga harus 
melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan.Di antara kegiatan 
pengembangan diri yang dilaksanakan adalah pengiriman peserta diklat, 





Kedua, memberikan pelatihan dan penugasan. Untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi secara santun dan berkualitas, guru diberikan 
pelatihan secara rutin secara bergilir pada setiap pertemuan guru, baik 
pada waktu rapat, tausiyah, tarbiyah, apel pagi dan pertemuan-pertemuan 
lainnya. Momen seperti ini sekaligus dipergunakan sebagai ajang berlatih 
untuk melancarkan komunikasi para guru.Penugasan merupakan salah 
satu upaya kami untuk meningkatkan kompetensi dan pengalaman guru, 
baik di bidang akademik maupun non akademik, lebih lagi tentang 
peningkatan kualitas teknik komunikasi guru. Penugasan sebagai wali 
kelas memberikan kesempatan kepada guru untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan banyak pihak, baik dengan peserta didik, wali 
peserta didik, maupun komite sekolah. Penugasan melaksanakan kegiatan 
lintas sektoral, menghadiri rapat-rapat baik di tingkat kecamatan maupun 
kabupaten, kepanitiaan kegiatan, dan pengiriman peserta lomba di 
berbagai bidang sebagai ajang bagi guru untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasinya dengan masyarakat luas. 
Ketiga,mengangkat guru piket yang khusus mengisi jam 
kosong.Banyaknya guru yang cuti, secara langsung menghambat proses 
pembelajaran. Apalagi jika dalam satu waktu ada beberapa guru yang 
mengambil cuti secara bersamaan. Keadaan demikian tidak bisa hanya 
dibebankan kepada guru piket semata, karena di samping jumlah guru 
piket yang terbatas juga tugas-tugas guru piket juga banyak. 
Keberlangsungan kegiatan pembelajaran merupakan hal yang tidak bisa 





harus diambil langkah pengamanan. Maka cara yang dipandang efektif 
adalah dengan mengangkat guru, yang tugasnya khusus mengisi kelas 
yang kosong karena guru yang mengajar pada jam tersebut berhalangan 
hadir. SDIT Az-Zahra Sragen telah mengangkat guru tersebut sebanyak 
enam orang guru, dengan tugas lima orang guru piket kelas dan seorang 
guru piket mapel PAI.   
Peneliti         :  Kiranya ini waktu sudah siang, barangkali Bapak ada kegiatan lain. 
Untuk sementara saya kira cukup sekian dulu. Apabila ada informasi 
yang masih saya butuhkan kembali, saya mohon kesediaan Bapak untuk 
saya wawancarai kembali. Terima kasih saya ucapkan dan mohon maaf 
telah mengganggu kesibukan Bapak. 


















Catatan Lapangan Analisis Dokumen (Sampel) 
CATATAN LAPANGAN  
( Kode D.01) 
Hari/tanggal  : Rabu, 7 September 2016 
Jam   : 10.00 – 14.00 WIB 
Tempat  : Ruang TU dan Ruang Guru SDIT Az-Zahra Sragen 
Objek pengamatan     : Profil SDIT Az-Zahra Sragen 
Kode panduan  : D.01 
Deskripsi  : 
Setelah peneliti mohon ijin kepada Kepala SDIT Az-Zahra Sragen, peneliti 
dipersilakan menemui Kepala TU dan Wakil Kepala yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan. Dari Kepala TU, tugas layanan permintaan dokumen oleh peneliti 
ditugaskan kepada staf TU yang bernama Ajeng Misni, A.Md. Dari TU peneliti 
dapatkan dokumen tentang sejarah berdirinya SDIT Az-Zahra Sragen, Sekolah yang 
didirikan oleh Yayasan LBM Al-Falah Sragen, data siswa, dan data guru. Kemudian 
dari Waka Kesiswaan (ustadz Ngadino, S.Pd.) peneliti mendapatkan dokumen data 
prestasi siswa. Dari Waka Kurikulum (Nur Hidayah, S.Si), peneliti mendapatkan 
dokumen akreditasi sekolah, program tahunan peningkatan SDM, dan struktur 
organisasi sekolah. Di samping dokumen tersebut, visi, misi, tujuan sekolah dan moto 
sekolah, sertifikat akreditasi serta pamflet lain juga banyak terpampang sebagai data 
dinding di SDIT Az-Zahra Sragen. Kemudian dokumen tentang inventaris sekolah, 
















RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Nama   : Siti Nurul Fuadah 
Tempat/tgl. lahir : Kab. Semarang, 18 Januari 1972 
Agama   : Islam 
Jenis kelamin  : Wanita 
Pekerjaan  : PNS ( Guru ) 
Tempat tinggal : Margoasri  Gg. 9 No. 307, Desa Puro, Kec. Karangmalang,  
  Kab. Sragen 
Pendidikan  : 1. SD Negeri Ketapang 1 Kec. Susukan Kab. Semarang 
     2. MTs Negeri Susukan Kab. Semarang 
     3. MAN Boyolali 
     4. IAIN Walisongo Semarang Fak. Tarbiyah Jur. PAI 
 
 
 
